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ABSTRAK 
 Permasalahan pokok dalam ketenagakerjaan Indonesia ialah terletak pada 
kesempatan kerjanya, terkhusus provinsi Lampung mengalami pertumbuhan 
penduduk yang relatif besar setiap tahunnya, hal itu disatu sisi dapat menjadi 
potensi yang dapat diandalkan, namun disisi lain dapat menjadi masalah besar 
yakni pengangguran yang timbul karena jumlah angkatan kerja yang semakin 
bertambah namun tidak diimbangi dengan kesempatan kerja. Rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, kualitas 
sumber daya manusia, upah,  pertumbuhan penduduk, dan struktur umur 
penduduk terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung baik secara parsial 
maupun secara simultan dan juga dalam perspektif Ekonomi Islam.  
Jenis dan sumber data menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 
yang berupa data time series dengan rentan waktu 8 tahun yakni 2010-2017. 
Variabel penelitian terdiri dari variabel Dependen yaitu Kesempatan Kerja (Y) 
dan variabel Independen yakni pertumbuhan ekonomi (X1), kualitas sumber daya 
manusia (X2), upah (X3),  pertumbuhan penduduk (X4), struktur umur penduduk 
(X5). Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. 
Berdasarkan analsisis regresi linear berganda, di uji dengan menggunakan uji T  
yakni secara Parsial Pertumbuhan Ekonomi (X1), Penduduk (X4) dan Struktur 
Umur Penduduk (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesempatan Kerja. 
Sedangkan variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X2) Dan Upah (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung. 
sedangkan pengujian menggunakan Uji F yakni secara simultan menunjukan 
bahwa Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah,  
Pertumbuhan Penduduk, dan Struktur Umur Penduduk berpengaruh signifikan 
terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung.  
Kesimpulan penelitian ini menunjukan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 
terhadap kesempatan kerja dikarenakan dampak dari pertumbuhan ekonomi yang 
fluktuatif disebabkan perlambatan dalam sektor ekonomi, perlamatan ekspor dan 
juga perlambatan pertumbuhan investasi. Pertumbuhan penduduk dan struktur 
umur penduduk tidak berpengaruh terhadap kesempatan kerja dikarenakan jika 
suatu wilayah tersebut hanya mengalami peningkatan penduduk dan tidak 
diimbangi dengan infastruktur, pertumbuhan ekonomi keadaan suatu wilayah dan 
investasi yang baik maka bertambahnya penduduk tentu saja tidak membuat 
kesempatan kerja tersebut ikut bertambah. Dalam pandangan ekonomi Islam 
Manusia diciptakan guna berusaha dalam mempertahankan kehidupannya dengan 
cara bekerja namun peran negara juga sangat penting untuk membangun suatu 
wilayah yang adil dan makmur. Pandangan ekonomi Islam menyatakan bahwa 
negaralah yang bertanggung jawab dalam mencukupi kebutuhan pokok, 
menyediakan fasilitas-fasilitas dan juga termasuk tersedianya lapangan pekerjaan. 
Pemerintah provinsi Lampung telah melakukan berbagi upaya sebagai tanggung 
jawabnya untuk menyediakan lapangan pekerjaan untuk masyarakatnya.  
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas SDM, Upah, Pertumbuhan 
Penduduk, Struktur Umur Penduduk, Kesempatan Kerja. 
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MOTTO 
ُِِلقَوِ ِاُىلَمۡعٱِِيََريََسفَُِللّٱُُِِهلىُسَرَوِ ۡمَُكلَمَعۥَِِو َِنُىنِمۡؤُمۡلٱِِِِمل َٰعِ ًٰ َِلإِ َنو ُّدَُرتَسَو
ِِبۡيَغۡلٱَِِوِِةَد َٰهَشلٱِنُىلَمَۡعتُِۡمتنُكِبَِمبِمُُكئَِّبُنَيف     (Q.S At-Taubah: 105)  
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan”.1 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT. 
Syaamil Cipta Media), h. 203 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 
Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah, Pertumbuhan Penduduk dan 
Struktur Umur Penduduk Terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi 
Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2010-2017”, 
sebelum sampai pada pokok pembahasan dari judul skripsi ini, terlebih 
dahulu penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 
judul skripsi ini. Penegasan tersebut dilakukan guna menghindari kesalah 
pahaman dikalangan pembaca dan juga proses penekanan terhadap pokok 
permasalahan yang akan dibahas.  
1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
2
 
2. Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
3
 
3. Kesempatan Kerja (employment) adalah banyaknya lapangan pekerjaan 
yang tersedia untuk angkatan kerja.
4
 
4. Pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi. 
Laju pertumbuhan ekonomi adalah Menunjukkan pertumbuhan 
                                                          
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
PT.Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.58 
3
Ibid., h.145  
4
 T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Kanisisus, 2004), h. 207 
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produksi barang dan jasa di suatu wilayah perekonomian dalam selang 
waktu tertentu.
5
 
5. Kualitas Sumber Daya Manusia adalah kualitas yang ada pada diri 
setiap manusia dimana semua hal tersebut mampu meningkatkan taraf 
hidup bagi dirinya maupun bagi orang banyak dimana kualitas itu dapat 
merubah cara berfikir, cara pandang, pola hidup ataupun yang lainnya.
6
 
6. Upah adalah pembayaran yang diperoleh pekerja dari para pengusaha 
sebagai pembayaran ke atas tenaga mental atau fisik para pekerja yang 
digunakan dalam proses produksi.
7
 
7. Pertumbuhan Penduduk adalah terjadinya perubahan jumlah penduduk 
disuatu wilayah, baik bertambah maupun berkurang.
8
 
8. Struktur umur penduduk adalah susunan umur penduduk yang dilihat 
dari piramida penduduk muda, piramida stasioner dan piramida 
penduduk tua.  
9. Perspektif adalah suatu kumpulan atau asumsi maupun keyakinan 
tentang suatu hal.
9
 
 
                                                          
5
 Laju pertumbuhan ekonomi, tersedia online di : 
https://sirusa.bps.go.id/index.php?r=indikator/view&id=3 
6
 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi, PT. Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta, 2005, h.3 
7
Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo,2013),h.351 
8
 Samadi,Geography,Yudishtira, Jakarta, 2010, h.38 
9
Yusuf Qhardawai, Fikih. Zakah. Muassasat Ar-Risalah, Cet II Bairut Libanon, 
1408H/1998 terjemahan Didin Hafifudin, h.1 
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10. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi masyarakat yang di ilhami nilai-nilai islam yaitu al-
quran dan as-sunnah.
10
 
Berdasarkan beberapa pengertian dari istilah diatas, maka yang 
dimaksud dalam judul skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah yang 
dimana tujuanya untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 
Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah, Tingkat Pertumbuhan Penduduk 
dan Struktur Umur Penduduk Terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi 
Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2010-2017. 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun alasan penulis memilih judul adalah sebagai berikut : 
1. Alasan  Objektif  
Jumlah penduduk yang besar disuatu negara dapat menjadi sebuah 
beban dalam proses pembangunan. Pertumbuhan penduduk yang 
meningkat erat kaitannya dengan kemiskinan dan kesejahteraan 
masyarakat. Permasalahan yang timbul dari semakin meningkatnya 
jumlah penduduk adalah masalah ketenagakerjaan dikarenakan 
meningkatnya jumlah penduduk maka meningkat pula jumlah angkatan 
kerjanya. Masalah ketenagakerjaan yang dimaksud karena adanya 
ketimpangan antara jumlah angkatan kerja dan jumlah lapangan 
pekerjaan yang tersedia, yang berujung pada timbulnya pengangguran. 
Pada Agustus 2017 di Indonesia sendiri, sebanyak 121,02 juta 
                                                          
10Sumar‘in, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 11 
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penduduk bekerja dan sebanyak 7,04 juta orang yang menganggur.
11
 Di 
Provinsi Lampung sendiri angka pengangguran masih menjadi maslah 
utama wilayah tersebut. Pada tahun 2016 provinsi lampung menempati 
posisi ke enam dengan jumlah pengangguran terbanyak setelah provinsi 
Jawa Barat, Jawa Timur, Banten, Jakarta dan juga Riau. Pada tahun 
2017 jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 3.896.230 orang, dan 
tidak imbangnya dengan jumlah angkatan kerjanya yaitu sebesar  
4.072.484 orang.
12
 Hal ini dapat terjadi dikarenakan pertumbuhan 
angkatan kerja yang sangat cepat namun tidak diimbangi dengan 
pertumbuhan lapangan kerja yang besar yang berujung pada timbulnya 
pengangguran disuatu daerah.  
2. Alasan Subjektif 
Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini releven dengan 
spesialisasi keilmuan penulis pelajari selama di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam  yaitu pada program studi  ekonomi syariah serta di 
dukung oleh tersedianya literatur baik primer maupun sekunder dan 
data-data penelitian yang menujang dalam penelitian ini, serta adanya 
motivasi dan tersedianya bahan-bahan yang di butuhkan dalam 
penulisan skripsi ini yang ada di perpustakaan, sehingga dengan  mudah 
skripsi ini dapat terselesaikan. 
                                                          
11
 Tingkat Pengangguran Terbuka , (Online), tersedia di: 
https://www.bps.go.id/pressrelease/2017/11/06/1377/agustus-2017--tingkat-pengangguran-
terbuka--tpt--sebesar-5-50-persen.html  (20 November 2018) 
12
 Kondisi Ketenagakerjaan Provinsi Lampung, (Online),  tersedia di : 
https://lampung.bps.go.id/publication.html?Publikasi%5BtahunJudul%5D=2015&Publikasi%5Bka
taKunci%5D=ANGKATAN+KERJA&yt0 (22 November 2018) 
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C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk 
yang besar  dan termasuk salah satu dari lima negara di dunia dengan 
jumlah penduduk yang tinggi. Indonesia memiliki kekayaan sumber daya 
alam yang menggembirakan untuk meningkatkan taraf hidup seluruh 
masyarakat Indonesia. Menurut Simanjuntak jumlah penduduk yang besar 
mencerminkan dua hal. Pertama, jumlah penduduk yang besar 
menggambarkan kebutuhan masyarakat yang besar, seperti kebutuhan 
pangan, sandang, perumahan, energi dan kesempatan kerja. Kedua, jumlah 
penduduk yang besar mencerminkan potensi yang dapat dikerahkan untuk 
mengolah sumber-sumber alam yang tersedia untuk kesejahteraan seluruh 
masyarakat.  
Pertumbuhan penduduk yang tinggi maka memerlukan usaha yang 
semakin besar pula untuk mempertahankan suatu tingkat kesejahteraan 
rakyat didalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Akibat dari pertumbuhan 
penduduk yang tinggi ialah semakin mendesaknya kebutuhan akan 
lapangan kerja yang luas. Pertumbuhan penduduk yang bertambah setiap 
tahunnya diakbiatkan karena angka kelahiran yang tinggi maka hal ini 
membuat kebutuhan akan adanya lapangan kerja dengan jumlah yang 
besar bagi tenaga kerja itu sendiri.  
Keadaan tenaga kerja dan kesempatan kerja di Indonesia 
ditandai oleh adanya beberapa masalah pokok yang bersifat struktural. 
Masih tingginya tingkat pertumbuhan penduduk berarti masih tetap tinggi 
22 
 
pula pertumbuhan angkatan kerja. Diperkirakan pertumbuhan angkatan 
kerja lebih tinggi daripada pertumbuhan penduduk oleh karena struktur 
umur penduduk yang relatif muda. Hal ini berarti banyak tenaga kerja 
yang berusia muda dan umumnya kurang atau belum trampil dan 
kurang pengalaman. 
Indonesia dan juga provinsi Lampung termasuk dalam golongan 
struktur umur muda. Artinya bahwa hanya sebagian kecil penduduk yang 
produktif menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
banyak orang dan dilain pihak, serta menggambarkan besarnya tuntutan 
akan penyediaan kesempatan kerja untuk tenaga muda yang belum 
berpengalaman.
13
 Tingginya pertumbuhan penduduk ditambah dengan 
struktur umur penduduk yang muda merupakan suatu masalah di dalam 
pembangunan ekonomi. Arus pencari kerja akan lebih banyak tenaga 
muda yang belum memiliki pengalaman. Hal tersebut membuat sulitnya 
mecari pekerjaan bagi mereka. 
Pembangunan ekonomi di Indonesia saling berhubungan dengan 
pertumbuhan ekonomi, karena pertumbuhan ekonomi dapat mengukur 
perkembangan perekonomian suatu negara. Menurut Djojohandikusumo 
pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan 
pembangunan ekonomi disuatu daerah. Apabila pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah meningkat maka telah terjadi peningkatan kegiatan ekonomi 
didaerah tersebut. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses 
                                                          
13
 Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia.( Jakarta:2001), h.22. 
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dimana pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumber daya yang 
ada melalui suatu pola kemitraan untuk menciptakan lapangan kerja atau 
kesempatan kerja baru dan merangsang pertumbuhan ekonomi.
14
 
Masalah pembangunan dan pertumbuhan ekonomi sangat berkaitan 
dengan kualitas sumber daya manusia karena jumlah penduduk yang 
tinggi maka adanya peningkatan di kebutuhan pangan, pelayanan 
kesehatan dan juga dibidang pendidikan. Kualitas sumber daya manusia 
sangat penting karena merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 
perkembangan suatu bangsa.
15
 Sumber daya manusia merupakan hal 
utama  dalam pembangun ekonomi. Sejatinya unit produksi membutuhkan 
manusia sebagai tenaga kerja. Ketenagakerjaan merupakan aspek yang 
amat mendasar dalam kehidupan manusia karena mencakup dimensi sosial 
dan ekonomi.
16
  
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu kunci dalam 
hal persaingan global, yakni bagaimana cara menciptakan SDM yang 
berkualitas dan memiliki keterampilan sehingga mempunyai daya saing 
yang tinggi. Sumber daya manusia merupakan kunci dari terciptanya 
kesejahteraan. Sumber daya alam yang berlimpah tidak akan ada artinya 
tanpa diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia pada masing-
masing penduduk diwilayah tersebut, karena pengolahan sumber daya 
                                                          
14
 Lincolin Arsyad,  Ekonomi Pembangunan. (Yogyakarta: 1999), h. 132.  
15
 Tjiptoherjianto P, Sumber Daya Manusia Dalam Pembangunan Nasional, (Jakarta: 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia), h. 3. 
16
 Yulia Pangastuti, ―Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 
Kerja Di Provinsi Jawa Tengah‖. Economics Development Analysis Journal, Vol.4, No. 2, (19 
November 2018), h. 204. 
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alam tanpa andanya manusia membuat kekayaan alam tidak akan 
memberikan manfaat yang besar bagi manusia itu sendiri. Jadi, kekayaan 
suatu negara ternyata tidak ditentukan oleh sumber daya alam yang 
dimilikinya, karena banyak negara yang sumber daya alamnya melimpah, 
namun kehidupan rakyatnya mengenaskan dengan banyaknya 
pengangguran dan kemiskinan seperti dinegara kita yaitu Indonesia yang 
disebabkan oleh pengelolaan sumber daya manusianya itu sendiri.
17
 
Allah SWT menciptakan manusia sebagai khalifah dimuka bumi 
dan menjadikan manusia sebagai pemakmur atau mensejahterakan bumi 
melaui ilmu pengetahuan yang dimilikinya, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam (QS. Hud :61) 
18
 : 
 ِ ِِِ ِ ِ   ِِ ِ  ِِِ
ِ ِِِِِ 
Artinya : ―Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 
kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku 
Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya)."
19
 
 
Dalam ayat tersebut sangat jelas bahwa manusia diciptakan Allah 
SWT untuk memakmurkan bumi melalui bahan bumi ini, manusia yang 
disempurnakan dengan mendidiknya tahap demi tahap dan 
menganugerahkannya fitrah berupa potensi yang menjadikan ia mampu 
                                                          
17
 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani , (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.5. 
18
 Ira Safira, “Efektifitas Program Indonesia Pintar Terhadap Upaya Peningkata 
Kesejahteraan Masyarakat Dalam Persfektif Ekonomi Islam”, (Skripsi progam Sarjanah Ekonomi 
Syariah UIN Raden Intan 2015),h.7 
19
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT. 
Syaamil Cipta Media), h.543 
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mengolah bumi dengan mengalihkannya kesuatu kondisi di mana ia dapat 
memanfaatkannya untuk kepentingan hidupnya, sehingga ia dapat terlepas 
dari segala macam kebutuhan dan kekurangan.
20
 
Kualitas sumber daya manusia dapat diukur dengan indeks 
pembangunan manusia (IPM). IPM adalah indikator untuk mengukur salah 
satu aspek penting yang berkaitan dengan kualitas dari hasil pembangunan 
ekonomi, yakni derajat perkembangunan manusia. IPM adalah suatu 
indeks komposisi yang didasarkan pada tiga indikator, yakni kesehatan, 
pendidikan yang di capai dan setandar kehidupan.
21
 
Tabel 1.1 
IPM Provinsi Lampung Tahun 2010-2017 
 
Tahun  IPM Provinsi Lampung 
2010 63.71 
2011 64.20 
2012 64.87 
2013 65.73 
2014 66.42 
2015 66.95 
2016 67.65 
2017 68.25 
Sumber : BPS Provinsi Lampung
22
 
Dari tabel diatas terlihat IPM provinsi Lampung mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Sehingga dapat simpulkan bahwa terdapat 
kenaikan kualitas sumber daya manusia (SDM).  Sumber daya manusia 
yang berkualitas merupakan bekal untuk mendapatkan pekerjaan dimana 
dengan bekerja mereka akan mendapatkan upah. 
                                                          
20
 Ibid., h. 8 
21
 Tulus T.H Tambunan, Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Ghalia indonesia, 2003), 
h.167 
22
 Indeks Pembangunan Manusia Menurut Provinsi 2010-2017, (online) tersedia di: 
https://lampung.bps.go.id/pressrelease/2018/05/07/630/ipm-lampung-tahun-2010-2017.html. 
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Indonesia sebagai Negara yang memiliki jumlah penduduk yang 
begitu besar berarti merupakan Negara yang memiliki sumber daya 
manusia yang besar yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan 
ekonomi.
23
 Jumlah penduduk yang besar bagi beberapa kalangan 
merupakan suatu hal positif karena dengan jumlah penduduk yang besar 
tersebut dapat dijadikan sebagai subjek pembangunan, perekonomian akan 
berkembang bila jumlah tenaga kerjanya banyak. Namun disisi lain 
beberapa kalangan justru meragukan apakah jumlah penduduk yang besar 
adalah sebagai asset seperti yang dijelaskan sebelumnya, akan tetapi 
kebalikan dari hal tersebut bahwa penduduk merupakan beban bagi 
pembangunan. Hal ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan yang 
semakin lama semakin banyak pula seiring dengan perkembangan jumlah 
penduduk tersebut. Pandangan pesimis seperti ini di dukung oleh teori 
Malthus yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk menurut deret 
ukur sementara pertumbuhan bahan makanan menurut deret hitung. 
Simpulan dari pandangan pesimis ini adalah bukan kesejahteraan yang 
didapat tapi justru kemelaratan akan di temui bilamana jumlah penduduk 
tidak dikendalikan dengan baik.
24
 
 
 
 
                                                          
23
Basir barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendekatan Makro, (Jakarta: Bumi 
Aksara,2012),h.15 
24
 Eny Rochaida, ―Dampak Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Dan Keluarga Sejahtera Di Provinsi Kalimantan Timur‖. (Forum Ekonomi; Volume 18 No 1 
2016), h.15. 
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Tabel 1.2 
Kondisi Tenaga Kerja  Di Provinsi Lampung Tahun 2010-2017 
 
Tahun Jumlah 
Penduduk 
Angkatan 
Kerja 
Bekerja & 
Kesempatan 
Kerja 
Menganggur 
2010 7.608.405 3.957.697 3.462.297 220.619 
2011 7.691.007 3.696.066 3.547.297 213.765 
2012 7.767.312 3.637.897 3.616.574 211.123 
2013 7.932.132 3.595.510 3.385.574 210.464 
2014 8.100.967 3.711.932 3.385.046 206.844 
2015 8.117.268 3.832.108 3.635.258 196.850 
2016 8.205.100 4.121.668 3.931.321 190.347 
2017 8.370.500 4.072.487 3.896.230 176.257 
Sumber : BPS Provinsi Lampung
25
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk provinsi 
Lampung setiap tahunnya selalu bertambah dan diiringi dengan jumlah   
angkatan kerja yang mengalami kenaikan pada tahun 2010-2012 namun 
pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 42.387 jiwa, dan 
meningkat kembali ditahun 2014-2017, dapat dilihat masih timpangnya 
jumlah angkatan kerja dengan kesempatan kerja yang ada di propinsi 
Lampung maka hal ini memiliki arti masih adanya pengangguran di 
Propinsi Lampung, walaupun dari tahun ke tahun angka pengangguran 
menurun akan tetapi tetap saja hal tersebut masih menjadi permasalahan 
yang harus diselesaikan.  
 
                                                          
25
 Kondisi Ketenagakerjaan Provinsi Lampung, (Online) Tersedia di : 
https://lampung.bps.go.id/publication.html?publikasi%5btahunjudul%5d=2015&publikasi%5bkata
kunci%5d=angkatan+kerja&yt0 
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Tabel 1.3 
Data 10 Provinsi Dengan Jumlah Pengangguran Terbanyak Tahun 
2016 
 
No. Provinsi  Jumlah Penduduk Menganggur  
1. Jawa Barat  47.379.389 1.873.861 
2. Jawa Timur 39.293.000 839.283 
3. Banten 12.203.148 498.596 
4. DKI Jakarta 10.280.000 371.001 
5. Riau 6.500.971 222.006 
6. Lampung 8.205.100 190.347 
7. Sulawesi Selatan 1.658.503 186.291 
8. Sumatera Selatan 8.567.923 180.157 
9. Aceh 5.096.248 170.898 
10. Kalimantan Timur 3.501.232 136.653 
Sumber: BPS Indonesia 
Berdasarkan data jumlah pengangguran di Indonesia, diambil 10 
data provinsi dengan angka pengangguran terbanyak. Provinsi Lampung 
menepati urutan ke enam dengan angka pengangguran terbanyak pada 
tahun 2016 sebesar 190.347 jiwa. Hal ini merupakan suatu permasalahan 
yang harus segera dipecahkan. Pengangguran akan berdampak pada 
perekonomian negara ataupun daerah itu sendiri. Penyebab timbulnya 
pengangguran dikarenkan minimnya lapangan pekerjaan dan kurangnya 
keahlian dari para pencari kerja.  
Sasaran pembangunan ekonomi diarahkan pada perluasan 
kesempatan kerja dan lapangan pekerjaan. Menurut Tambunan 
kesempatan kerja adalah banyaknya orang atau tenaga kerja yang dapat 
terserap untuk bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi, 
kesempatan kerja ini akan menyerap semua tenaga kerja yang tersedia 
apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang 
29 
 
dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia.
26
 Ketersediaan lapangan 
pekerjaan yang luas serta memadai maka akan mempercepat proses 
pembangunan ekonomi itu sendiri. Kesempatan kerja dapat diartikan 
sebagai suatu peluang guna mendapatkan suatu pekerjaan diberbagai 
sektor-sektor ekonomi.  
Menurut Simanjuntak bahwa kesempatan kerja dipengaruhi 
beberapa faktor diantaranya kondisi ekonomi, tingkat pertumbuhan 
penduduk, kualitas sumber daya manusia (SDM), tinggi rendahnya tingkat 
upah dan struktur umur penduduk.
27
  
Tabel 1.4 
Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung 2010-2017 
 
Tahun  Laju Pertumbuhan  
Ekonomi (%) 
2010 5.81 
2011 6.56 
2012 6.44 
2013 5.77 
2014 5.08 
2015 5.13 
2016 5.15 
2017 5.17 
 Sumber : BPS Provinsi Lampung 2017
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Pada tabel 1.2 diatas laju pertumbuhan ekonomi provinsi Lampung 
pada tahun 2013-2017 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2012. 
Laju pertumbuhan pada tahun 2014 mengalami penurunan yang cukup 
besar namun mengalami sedikit peningkatan kembali pada tahun 2015. 
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 Tulus T.H Tambunan, Transformasi Ekonomi di Indonesia, (Jakarta: 2001), h.145. 
27
 Ibid, h.15. 
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 Laju Pertumbuhan Ekonomi Perovinsi Lampung 2010-2017, (Online )Tersedia  Di : 
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Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan membuat tenaga kerja yang akan 
terserappun menjadi meningkat sehingga angka pengangguranpun akan 
berkurang. 
Lapangan kerja datang dari adanya pertumbuhan ekonomi. Namun 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu memberikan lapangan kerja 
yang besar. Angkatan kerja bertambah setiap  tahunnya, sementara 
kesempatan kerja yang dapat diciptakan hanya sedikit. Jumlah angkatan 
kerja yang besar dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang masih 
kurang memadai akan menjadi masalah sumber daya manusia dan 
ketenagakerjaan. Penduduk sebagai pelaku utama pembangunan sangat 
mendesak untuk dibangun dan ditingkatkan kualitasnya agar memadai 
untuk kepentingan pembangunan dalam era globalisassi dan perdagangan 
bebas.
29
 
Lapangan kerja dan  kesempatan kerja dengan jumlah yang besar 
serta memadai dan didukung dengan keseimbagan antara jumlah pencari 
kerja dengan lapangan kerja yang tersedia maka hal tersebut dapat 
mengurangi pengangguran dengan terserapnya angkatan kerja, karena 
ketika jumlah angkatan kerja bertambah besar dan tidak diimbangi dengan 
kesempatan kerja yang besar pula maka akan menimbulkan ketimpangan 
diantara keduanya. Hal tersebut dilakukan guna menyerap tenaga kerja dan 
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 Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi  Aksara), h. 32. 
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mengurangi angka pengangguran setiap tahunnya. Menurut Campolieti 
pengangguran umumnya masalah yang dihadapi oleh banyak negara.
30
 
Pengangguran merupakan  masalah yang harus menjadi perhatian 
besar bagi setiap negara, karena imbas dari pengangguran tersebut 
berdampak langsung terhadap keadaan ekonomi suatu negara, dengan 
adanya pengangguran produktivitas dan pendapatan masyarakat akan 
berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan dan 
masalah sosial lainnya.
31
 
Di Indonesia angka pengangguran sampai pada Agustus 2017 
sebesar 5.50 persen, angka tersebut naik dari bulan februari 2017 yakni 
sebesar 5.33 persen, kenaikan yang dialami yakni sebesar 0.67 persen.
32
 
Kenaikan angka tersebut tidak bisa dianggap suatu hal yang remeh, karena 
semakin naiknya angka pengangguran semakin menimbulkan masalah-
masalah ekonomi dan sosial di negara tersebut.  
Agama Islam menyatakan bahwa bekerja adalah suatu kewajiban, 
setiap muslim yang mampu bekerja harus bekerja karena hal itu adalah 
tanggung jawab moral terhadap masyarakat dan dirinya sendiri. Sesuai 
dengan firman Allah dalam Al-qur‘an yaitu QS. Al- Mulk ayat 15, sebagai 
berikut : 
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 ِ ِ ِِ ِ ِ   ِِ   ِ ِِ ِِ
  ِ ِِِِِ
Artinya : ”(Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 
dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 
setelah) dibangkitkan.”33 
 
  Litertur konvensional mengatakan bahwa bekerja juga perlu 
mendaptkan penekanan penting seperti menurut Cascio, pekerjaan adalah 
hal yang amat penting bagi individu karena pekerjaan menentukan standar 
kehidupan, tempat tinggal, status bahkan harga diri. 
Firman Allah dalam Al-qur‘an yaitu QS. Al- Anfaal ayat 53 juga 
menjelaskan hal tersebut, sebagai berikut:  
  ِ ِِِِ ِ ِ ِ  ِ  ِ ِ ِ ِ
  ِِ ِِ ِِِِِ
Artinya : ”(Siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak akan meubah sesuatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 
meubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui”.34 
 
 Ayat ini menjelaskan bahwasannya Allah memerintahkan kepada 
manusia untuk mengembangkan kualitas diri, agar memperoleh kehidupan 
yang baik didunia dan dapat mengolah sumber daya alam yang tersedia 
guna memperbaiki kehidupannya serta meningkatkan derajatnya. 
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Adanya lapangan pekerjaan guna meningkatkan taraf 
kehidupannya dengan diperolehnya upah. Upah merupakan salah satu 
faktor krusial dalam mempengaruhi kesempatan kerja. Hal ini dikarenakan 
upah berpengaruh terhadap permintaan dan penawaran tenaga kerja. 
Peningkatan upah dapat menjadi indikator bagi sektor-sektor ekonomi 
dalam melakukan permintaan terhadap tenaga kerja
35
. 
Secara umum, upah selalu mengalami kenaikan dari tahun ke 
tahun, hal tersebut dikarenakan naiknya harga – harga barang dan jasa 
dalam kehidupan sehari – hari sehingga menyebakan tingginya biaya 
hidup. Kenyataan menunjukan bahwa masih banyak pekerja Indonesia 
berpenghasilan sangat kecil, lebih kecil dari kebutuhan minimumnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah mengembangkan penerapan 
upah minimum. Sasarannya adalah supaya upah minimum paling sedikit 
ukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum karyawan dan 
keluarganya.
36
 
Tabel 1.5 
Upah Miminum Provinsi Lampung Tahun 2010-2017 
 
Tahun  UMP Provinsi Lampung  
2010 Rp767.500,00 
2011 Rp855.000,00 
2012 Rp975.000,00 
2013 Rp1.150.000,00 
2014 Rp1.399.037,00 
2015 Rp1.581.000,00 
2016 Rp1.736.000,00 
2017 Rp1.908.447,00 
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 Sumber : BPS Indonesia
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Berdasarkan data tabel diatas terlihat upah minimum mengalami 
kenaikan setiap tahunnya diiringi dengan kenaikan harga barang dan jasa 
pula. Upah minimum berperan dalam pertumbuhan ekonomi, karena upah 
minimum penting untuk tenaga kerja dalam mencapai kesejahteraan dan 
kemakmuran hidupnya. 
Berdasarkan fakta, data, dan uraian dari teori-teori diatas bahwa 
pengangguran terjadi dikarnakan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia 
terbatas sehingga terjadi ketimpangan antara jumlah kesempatan kerja 
yang hanya sedikit dengan angkatan kerja yang jumlahnya besar dan 
bertambah setiap tahunnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul berjudul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah, Pertumbuhan 
Penduduk dan Struktur Umur Penduduk Terhadap Kesempatan 
Kerja di Provinsi Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 
2010-2017”. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 
kesempatan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Simanjuntak 
masalah ketenagakerjaan tersebut dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, 
tingkat pertumbuhan penduduk, kualitas sumber daya manusia (SDM), 
tinggi rendahnya tingkat upah dan struktur umur penduduk. Hal tersebut 
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membuat peneliti memberikann batasan  ruang lingkup dalam penelitian 
ini, sehingga faktor yang peneliti ambil diantaranya, pertumbuhan 
ekonomi, kualitas sumber daya manusia, upah, tingkat pertumbuhan 
penduduk dan struktur umur penduduk. 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka secara khusus 
pembahasan penelitian yang menjadi pokok permasalahan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, kualitas sumber daya 
manusia, upah, pertumbuhan penduduk dan struktur umur penduduk 
secara parsial terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung tahun 
2010-2017? 
2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, kualitas sumber daya 
manusia, upah, pertumbuhan penduduk dan struktur umur penduduk 
secara simultan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung tahun 
2010-2017? 
3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, kualitas sumber daya 
manusia, upah, pertumbuhan penduduk dan struktur umur penduduk 
terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung tahun 2010-2017 
dalam perspektif ekonomi islam? 
F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
36 
 
a. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, kualitas 
sumber daya manusia, upah, tingkat pertumbuhan penduduk 
dan struktur umur penduduk terhadap kesempatan kerja di 
Provinsi Lampung periode 2010-2017. 
b. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam terkait dengan 
pertumbuhan ekonomi, kualitas sumber daya manusia, upah, 
tingkat pertumbuhan penduduk dan struktur umur penduduk 
terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung? 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi peneliti dan pembaca, untuk menambah pengetahuan 
mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja di 
provinsi Lampung tahun 2010-2017 dalam perspektif ekonomi 
islam. 
b. Dapat menambah literatur ilmiah mengenai kajian dan penelitian 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 
bagi peneliti lainnya agar dapat memberikan konstribusi yang 
positif bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kesempatan Kerja  
Semakin banyak jumlah penduduk maka semakin banyak pula 
penduduk yang mencari pekerjaan untuk dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Penduduk yang mencari pekerjaan tersebut akan mengisi 
lowongan-lowongan pekerjaan yang ada dengan memenuhi persyaratan 
yang ditentukan oleh penyedia lapangan kerja. Apabila penduduk yang 
mencari pekerjaan tidak dapat memenuhi persyaratan yang ditentukan 
maka penduduk tersebut telah kehilangan kesempatan kerja untuk 
mendapatkan pekerjaan.
38
 
Kesempatan kerja adalah  lapangan/kesempatan kerja yang tersedia 
dalam masyarakat. Dapat juga dikatakan kesempatan kerja sebagai 
lapangan pekerjaan yang sudah diduduki (penggunaan tenaga kerja). Dapat 
juga diartikan bahwa kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang 
bekerja pada suatu lapangan pekerjaan atau dengan kata lain sama dengan 
jumlah orang yang terserap pada berbagai sektor ekonomi.
39
 
Dengan menggunakan data sensus penduduk, jumlah penduduk 
yang bekerja biasanya dipandang mencerminkan jumlah kesempatan kerja 
yang ada. Dalam pengertian ini, kesempatan kerja bukanlah lapangan kerja 
yang masih terbuka.Walaupun komponen terahir ini akan menambah 
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kesempatan kerja yang ada dalam waktu yang akan datang. Memang 
mungkin pada suatu waktu lapangan pekerjaan yang masih terbuka cukup 
banyak, sementara jumlah pencari kerja (penganggur) banyak pula.
40
 
Indonesia dengan jumlah penduduk yang besar telah membawa 
akbibat jumlah angkatan kerja yang makin besar pula. Ini berarti makin 
besar pula jumlah orang yang mencari pekerjaan atau menganggur.
41
 
Kondisi kesempatan kerja di Indonesia pada taun 2017 mengalami 
penurunan, menurut data BPS jumlah angkatan kerja di Indonesia pada 
Agustus 2017 mencapai 128,06 juta orang dan jumlah penduduk yang 
bekerja pada Agustus 2017 sebesar 121,02 juta orang, berkurang sekitar 
3,52 juta orang (2,83 persen) jika dibandingkan dengan keadaan Februari 
2017(124,54juta orang), sedangkan Jumlah pengangguran terbuka pada 
Agustus 2017 mencapai 7,04 juta orang, bertambah sekitar 35 ribu orang 
jika dibandingkan keadaan Februari 2017 (7,01 juta orang).
42
 
Menurut Kusumosuwidho salah satu masalah yag bisa muncul 
dalam bidang angkatan kerja adalah ketidakseimbangan antara permintaan 
akan tenaga kerja (demand for labor) dan penawaran tenaga kerja (supply 
for labour), pada suatu tingkat upah.  Ketidakseimbangan tersebut dapat 
berupa: (a) lebih besarnya penawaran dibandingkan permintaan terhadap 
tenaga  kerja (adanya excess supply of labor) dan, (b) lebih besarnya 
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permintaan dibanding penawaan tenaga kerja (adanya excess demand of 
labor).
43
 
Menurut Simanjuntak bahwa masalah kesempatan kerja di 
pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi ekonomi, tingkat 
pertumbuhan penduduk, kualitas sumber daya manusia (SDM), tinggi 
rendahnya tingkat upah dan struktur umur penduduk.
44
 
Kebijakan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya 
untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangan pekerjaan disetiap 
daerah serta perkembangan akan jumlah dan juga kualitas angkatan kerja 
yang tersedia agar dapat dimanfaatkan oleh seluruh potensi pembangunan 
yang ada di daerahnya masing-masing.  
Pasal 27 ayat (2) UUD 1945 yang berbunyi Tiap-tiap warga negara 
berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.
45
 
Pada hal mengatasi masalah perluasan kesempatan kerja dan juga 
pengurangan angka pengangguran, Departemen Tenaga Kerja dalam UU 
No. 13 Tahun 2002 tentang Ketenagakerjaan memandang perlu untuk 
menyusun program yang mampu baik secara langsung maupun tidak 
langsung dapat mendorong penciptaan lapangan kerja dan mengurangi 
pengangguran. Program-program ini dituangkan dalam kebijaksanaan 
pokok Sapta Karya Utania yang terdiri dari:
46
 
a. Perencanaan tenaga kerja nasional  
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b. Sistem informasi dan bursa tenaga kerja yang terpadu  
c. Tenaga kerja pemuda mandiri profesional  
d. Pemagangan  
e. Hubungan industrial Pancasila dan perlindungan tenaga kerja  
f. Ekspor tenaga kerja  
g. Pengembangan organisasi  
Kesempatan kerja merupakan jumlah penggunaan tenaga kerja 
pada sektor rill yang terdapat di dalam perekonomian. Selain itu terdapat 
beberapa istilah yang berhubungan dengan ketenagakerjaan, yaitu : 
a. Pengangguran adalah perbedaan diantara angkatan kerja dengan 
penggunaan tenaga kerja yang sebenarnya. 
b. Tingkat partisipasi angkatan kerja adalah perbandingan diantara 
angkatan kerja dengan penduduk usia kerja yang dinyatakan dalam 
persen. 
c. Angkatan kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam 
suatu perekonomian.
47
 
Tingginya kesempatan kerja akan berpengaruh terhadap pencapaian 
ekonomi dari suatu negara. Alasannya, kegiatan ekonomi masyarakat 
ditunjukkan dengan kinerja produksi masyarakat yang biasanya 
dicerminkan oleh Produk Domestik Bruto (PDB) sedangkan untuk daerah 
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adalah Produk Domestik regional Bruto (PDRB). Secara makro, laju 
pertumbuhan kesempatan kerja dapat dikaitkan dengan laju 
pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, laju pertumbuhan ekonomi akan 
mempengaruhi pertumbuhan kesempatan kerja melalui elastisitas 
kesempatan kerja. Dimana elastisitas kerja yang semakin tinggi berarti 
setiap laju pertumbuhan ekonomi mampu menciptakan kesempatan kerja 
yang lebih luas.
48
 
Perluasan kesempatan kerja secara produktif tidak hanya berarti 
menciptakan lapangan kerja baru, melainkan juga peningkatan 
produktivitas kerja pada umumnya yang disertai pemberian dispensasi 
kerja berupa upah yang sepadan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 
tenaga kerja. Pada dasarnya ada dua cara yang ditempuh untuk 
memperluas kesempatan kerja, yaitu: 
a. Pengembangan industri, terutama padat karya atau labour intensive 
yang dapat menyerap relatif banyak tenaga kerja dalam proses 
produksi. 
b. Melalui berbagai proyek pekerjaan umum, seperti pembangunan 
jalan, saluran air, bendungan dan jembatan.
49
 
1. Kesempatan Kerja  Dalam Prespektif Islam  
Terlepas dari pertumbuhan ekonomi yang signifikan, 
pengangguran masih menjadi salah satu masalah terbesar dalam 
perekonomian nasional. Meski dalam dua periode pemerintahan 
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terakhir strategi pembangunan telah diarahkan menuju pertumbuhan 
yang lebih inklusif melalui triple track strategy, yaitu pro-growth, pro-
poor dan pro-job, terakhir ditambah dengan pro-environment, namun 
belum terlihat hasil yang memuaskan.
50
 
Ketidakmampuan pemerintah menciptakan lapangan pekerjaan 
yang sesuai dengan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan, tidak 
saja berpotensi melanggar konstitusi Pasal 27 ayat 2 UUD 1945, 
namun juga melemahkan secara substansial upaya penanggulangan 
kemiskinan yang bermartabat. Jutaan orang hingga kini menganggur, 
jutaan lainnya bekerja namun tidak produktif (hidden unemployment), 
jutaan lainnya bekerja namun tetap miskin (working poor), dan jutaan 
lainnya berdiaspora menjadi TKI di penjuru dunia dengan 
mempertaruhkan nyawa dan keluarga.
51
 
Menurut Imam Syaibani: ―Kerja merupakan usaha mendapatkan 
uang atau harga dengan cara halal. Dalam Islam kerja sebagai unsur 
produksi didasari oleh konsep istikhlaf, dimana manusia bertanggung 
jawab untuk memakmurkan dunia dan juga bertanggung jawab untuk 
menginvestasikan dan mengembangkan harta yang diamanatkan Allah 
untuk menutupi kebutuhan manusia.
52
 Tenaga kerja sebagai satu faktor 
produksi mempunyai arti yang besar, karena semua kekayaan alam 
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tidak berguna bila tidak dieksploitasi oleh manusia dan dikelola oleh 
buruh.
53
 Allah SWT telah berfirman dalam Q.S. Al-Jasiyah ayat 12-13 
yaitu : 
ِِ ِ ِ ِ  ِ ِ  ِ ِ   ِ ِِ ِ
 ِ ِِِِ ِ ِ ِِ    ِ  ِِ ِ ِ ِِِ ِ
 ِ ِ ِ ِِِِِ
Artinya : “Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya 
kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya 
dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan 
Mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia telah 
menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berfikir.
54
 
 
Makna dalam ayat tersebut adalah bagi manusia telah disediakan 
kekayaan alam dilangit dan dibumi, maka manusia dianjurkan untuk 
mengolahnya sebagai rasa syukur dan untuk mengetahui tanda-tanda 
kebesaran Allah SWT. Manusia yang bersedia mengelola sumber daya 
alam yang telah dikaruniakan oleh Allah SWT. Maka dia akan mampu 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dan mampu memakmurkan bumi.
55
 
Tugas pengolahan sumber daya alam ini harus dilakukan dengan sungguh-
sungguh karena kekayaan bumi yang luar biasa ini perlu dieksplorasi agar 
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kekayaan yang tersembunyi dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin 
demi kemudahan kehidupan manusia dan tercapainya peningkatan 
kesejahteraan manusia.
56
 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang 
mampu, lebih dari itu allah akan memberikan balasan yang setimpal yang 
sesuai dengan amal/kerja sesuai dengan firman Allah dalam Q.S an-Nahl 
(16) ayat 97 :
57
 
 ِ ِ ِ ِِِ ِ ِ ِ  ِ  ِ ِِ  ِ
ِ  ِ ِ ِ ِِِِِ
Artinya: ‖Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.‟‟58 
 
. Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam 
Islam mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai 
iman. 
Dengan mengkaji secara mendalam hukum-hukum islam, kita dapati 
bahwa islam sebagai prinsip ideologi telah berusaha mengatasi berbagai 
persoalan yang muncul dalam ketenagakerjaan secara fundamental dan 
komperhensif. Dalam memecahkan masalah tersebut, Islam memahami 
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bahwa penyelesaiannya perlu memperhatikan faktor penyebab utama 
munculnya persoalan ketenagakerjaan, untuk persoalan yang muncul 
akibat persoalan negara dalam bidang politik ekonomi, menurut Islam 
negaralah yang bertanggung jawab untuk menyelesaikannya. Sedangkan 
masalah ketenagakerjaan yang muncul akibat semata hubungan pengusaha 
dan pekerja Islam telah menjelaskan secara rinci bagimana kontrak kerja 
pengusaha-pekerja melalui hukum-hukum Islam dalam hubungan 
pengusaha dan pekerja, diharapkan masalah yang ada dapat diselesaikan 
dengan lebih baik.
59
 
Islam menjamin tercapainya pemenuhan seluruh kebutuhan pokok 
(primer) setiap warga negara (Muslim dan non-Muslim) secara 
menyeluruh, baik kebutuhan yang berupa barang maupun jasa.
60
 Untuk 
pemenuhan kebutuhan pokok yang berupa barang negara memberikan 
jaminan dengan mekanisme tidak langsung, yakni dengan jalan 
menciptakan kondisi dan sarana yang dapat menjamin terpenuhi 
kebutuhan tersebut. Sedangkan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
jasa pokok dipenuhi dengan mekanisme langsung, yakni negara secara 
langsung memenuhi kebutuhan jasa pokok tersebut.
61
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Untuk menjamin terlaksananya strategi pemenuhan kebutuhan pokok 
pangan, sandang, dan papan, maka Islam telah menetapkan beberapa 
hukum untuk melaksanakan strategi tersebut:
62
 
1) Pemenuhan Kebutuhan Pokok Berupa Barang (Pangan, Sandang, 
dan Papan)
63
 
Untuk menjamin terlaksananya strategi pemenuhan kebutuhan 
pokok pangan, sandang, dan papan, maka Islam telah menetapkan 
beberapa hukum untuk melaksanakan strategi tersebut. Adapun 
strategi pemenuhan kebutuhan tersebut dilaksanakan secara 
bertahap, sesuai dengan kebutuhan dan hasil yang diperoleh dari 
pelaksanaan strategi tersebut. Adapun tahap-tahap strategi tersebut 
adalah : 
Langkah pertama: Memerintahkan kepada setiap kepala keluarga 
untuk bekerja.  
Barang-barang kebutuhan pokok tidak mungkin diperoleh, 
kecuali apabila manusia berusaha mencarinya. Islam mendorong 
manusia agar bekerja, mencari rizki, dan berusaha. Bahkan Islam 
telah menjadikan hukum mencari rezeki tersebut adalah fardhu. 
Banyak ayat dan hadits yang telah memberikan dorongan dalam 
mencari nafkah. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al Mulk (67) 
Ayat 15 dan Q.S. Al Jumu‟ah (62) Ayat 10: 
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                     
            
 
Artinya: ―Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 
sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Q.S. Al Mulk (67) 
Ayat 15)‖.64 
 
                  
              
 
Artinya: ―Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung‖. 
(Q.S. Al Jumu‟ah (62) Ayat 10).65 
 
Nash-nash di atas juga memberikan penjelasan kepada kita, 
bahwa pada mulanya pemenuhan kebutuhan pokok dan upaya 
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia adalah tugas individu itu 
sendiri, yakni dengan ―bekerja‖.  
Langkah kedua: Negara menyediakan berbagai fasilitas 
lapangan kerja agar setiap orang yang mampu bekerja dapat 
memperoleh pekerjaan.  
Jika orang-orang yang wajib bekerja telah berupaya mencari 
pekerjaan, namun ia tidak memperoleh pekerjaan sementara ia 
mampu bekerja dan telah berusaha mencari pekerjaan tersebut, maka 
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negara wajib menyediakan lapangan pekerjaan atau memberikan 
berbagai fasilitas agar orang yang bersangkutan dapat bekerja untuk 
mencari nafkah penghidupan. Sebab, hal tersebut memang menjadi 
tanggung jawab negara. 
Langkah ketiga: Memerintahkan kepada setiap ahli waris atau 
kerabat terdekat untuk bertanggungjawab memenuhi kebutuhan 
pokok orang-orang tertentu, jika ternyata kepala keluarganya sendiri 
tidak mampu memenuhi kebutuhan orang-orang yang menjadi 
tanggungannya  
Jika negara telah menyediakan lapangan pekerjaan dan berbagai 
fasilitas pekerjaan, namun seorang individu tetap tidak mampu 
bekerja sehingga tidak mampu mencukupi nafkah anggota keluarga 
yang menjadi tanggungjawabnya, maka kewajiban nafkah itu 
dibebankan kepada para kerabat dan ahli warisnya, sebagaimana 
firman Allah SWT : 
                           
                             
                            
                       
                        
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                           
         
 
Artinya: ―Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan 
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. 
dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 
apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al Baqarah (2) Ayat 
233)‖.66 
 
Ayat Al-Qur‘an di atas menjelaskan bahwa adanya kewajiban 
atas ahli waris. Seorang anak wajib memberikan nafkah kepada 
orang tuanya (yang tidak mampu) untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Maksud “al waarits” pada ayat tersebut, bukanlah 
hanya orang yang telah mendapat warisan semata, tetapi semua 
orang yang berhak mendapat warisan dalam semua keadaan. 
Langkah keempat: Mewajibkan kepada tetangga terdekat yang 
mampu untuk memenuhi sementara kebutuhan pokok (pangan) 
tetangganya yang kelaparan. 
Jika seseorang tidak mampu memberi nafkah terhadap orang-
orang yang menjadi tanggungjawabnya, baik terhadap sanak 
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keluarganya atau mahramnya, dan iapun tidak memiliki sanak 
kerabat atau mahram yang dapat menanggung kebutuhannya, maka 
kewajiban pemberian nafkah itu beralih kepada baitul mal (negara). 
Namun sebelum kewajiban tersebut beralih kepada negara, dalam 
rangka menjamin hak hidup orang-orang yang tidak mampu tersebut, 
maka Islam juga telah mewajibkan kepada tetangga dekatnya yang 
muslim untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan pokok orang-orang 
tersebut, khususnya berkaitan dengan kebutuhan pangan untuk 
menyambung hidup. 
Langkah kelima: Negara secara langsung memenuhi kebutuhan 
pangan, sandang, dan papan dari seluruh warga negara yang tidak 
mampu dan membutuhkan.  
Menurut Islam, negara (baitul mal) berfungsi menjadi 
penyantun orang-orang lemah dan membutuhkan, sedangkan 
pemerintah adalah pemelihara dan pengatur urusan rakyatnya. 
Dalam hal ini negara akan diminta pertanggungjawaban terhadap 
rakyat yang menjadi tanggungannya. Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pokok individu masyarakat yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhannya secara sempurna –baik karena mereka telah berusaha 
namun tidak cukup (fakir dan miskin) ataupun terhadap orang-orang 
yang lemah dan cacat yang tidak mampu untuk bekerja- maka negara 
harus menempuh berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka. 
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Negara dapat saja memberikan nafkah baitulmal terebut berasal 
dari harta zakat yang merupakan kewajiban dan diambil oleh negara 
dari orang-orang kaya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. 
At Taubah (9) Ayat 103: 
                     
                 
 
Artinya: ―Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui‖.(Q.S.At Taubah Ayat 
103).
67
 
 
Pangan dan sandang adalah kebutuhan pokok manusia yang 
harus terpenuhi. Tidak seorangpun yang dapat melepaskan diri dari 
dua kebutuhan itu. Oleh karena itu, Islam menjadikan dua hal itu 
sebagai nafkah pokok yang harus diberikan kepada orang-orang 
yang menjadi tanggungjawabnya. Demikianlah, negara harus berbuat 
sekuat tenaga dengan kemampuannya, sesuai dengan ketentuan-
ketentuan Islam, yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan 
dan memungkinkan dinikmati oleh setiap individu yang tidak 
mampu meraih kemaslahatan itu.
68
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2) Pemenuhan Kebutuhan Pokok Berupa Jasa (Pendidikan, Kesehatan 
dan Keamanan) 
Pendidikan, kesehatan, dan keamanan, adalah kebutuhan asasi 
dan harus dikecap oleh manusia dalam hidupnya. Berbeda dengan 
kebutuhan pokok berupa barang (pangan, sandang, dan papan), 
dimana Islam melalui negara menjamin pemenuhannya melalui 
mekanisme yang bertahap. Maka terhadap pemenuhan kebutuhan 
jasa pendidikan, kesehatan, dan keamanan dipenuhi negara secara 
langsung kepada setiap individu rakyat. Hal ini karena pemenuhan 
terhadap ketiganya termasuk masalah ―pelayanan umum‖ (ri‟ayatu 
asy syu-uun) dan kemaslahatan hidup terpenting. Islam telah 
menentukan bahwa yang bertanggung jawab menjamin tiga jenis 
kebutuhan dasar tersebut adalah negara. Negaralah yang harus 
mewujudkannya, agar dapat dinikmati seluruh rakyat, baik muslim 
maupun non-muslim, miskin atau kaya. Sedangkan seluruh biaya 
yang diperlukan, ditanggung oleh Baitul Maal. 
a. Tenaga Kerja Sebagai Faktor Produksi 
Salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam proses 
produksi adalah tenaga kerja atau manusia. Tenaga kerja merupakan 
input yang tidak saja memiliki komponen fisik namun juga mempunyai 
daya pikir dan perasaan. Amat pentingnya kedudukan faktor produksi 
tenaga kerja sehingga suatu proses produksi tidak dapat berjalan tanpa 
adanya unsur manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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Suatu wilayah yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah namun 
tidak memiliki tenaga kerja yang mampu menggali dan mengolah alam 
tersebut dengan baik, maka keberadaan sumber daya alam tersebut tidak 
akan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. Sebaliknya 
pada suatu wilayah yang sedikit memiliki sumber daya namun tenaga 
kerjanya memiliki skill yang tinggi, atau banyak tenaga kerjanya yang 
memiliki motivasi kerja dan keahlian yang tinggi maka sumber daya 
alam yang sedikit tadi dapat diolah secara maksimal dan dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat wilayah tersebut.
69
 Terkait dengan 
pentingnya fungsi manusia dalam proses produksi, khususnya dalam 
mengelola alam maka Al-Qur‘an menerangkan tentang prinsip dasar 
tenaga kerja yakni firman Allah SWT dalam surat Q.S. An-Najm ayat 
39, yaitu : 
ِِ ِِ ِ ِِِِِ
Artinya : “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya”70 
 
Dalam ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa manusia wajib 
bekerja keras dan sungguh-sungguh. Manusia yang bekerja sungguh-
sungguh akan mendapatkan imbal hasil sesuai dengan apa yang telah 
diusahakannya, selain itu ayat ini menjelaskan bahwa untuk 
menghasilkan sesuatu haruslah dengan bekerja keras. Kesuksesan 
manusia dalam berusaha tergantung pada usaha kerasnya dan 
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kesungguhannya. Apabila manusia sungguh-sungguh dalam bekerja 
sesuai dengan kompetensinya maka dia akan mendapatkan hasil dari 
bekerjanya tersebut. Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Anfaal ayat 
53 yang maksudnya adalah apabila manusia tidak mau bekerja atau 
berusaha maka Allah SWT tidak akan mengubah nasib orang atau kaum 
tersebut yaitu sebagai berikut : 
  ِ ِِِِِِ ِ  ِ ِ  ِ  ِ ِ  ِِ
 ِ ِ  ِِِِِِ
 
Artinya : “(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 
itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri dan 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.”71 
 
Makna lebih dari ayat tersebut adalah seharusnya manusia sebagai 
individu atau suatu masyarakat bangsa secara agregat bekerja atau 
berusaha semaksimal mungkin agar terpenuhi segala kebutuhannya. 
Apabila manusia atau suatu masyarakat malas atau tidak mau bekerja 
keras, maka manusia atau masyarakat tersebut tidak akan berhasil atau 
tidak akan mengalami kemajuan. Manusia atau mayarakat yang malas 
bekerja atau berusaha akan tertinggal dan tidak akan mampu hidup 
selayaknya sesuai kebutuhan zamannya. Pada kondisi saat ini, dimana 
persaingan pada semua aspek kehidupan sangat berat, dibutuhkan 
semangat dan kemauan berusaha yang tinggi. Manusia atau masyarakat 
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yang bersedia untuk bekerja keras dan sungguh-sungguh akan mendapat 
hasilnya dan mampu bertahan bahkan mengalami kemajuan sesuai 
masanya. Kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa tidak datang dengan 
tiba-tiba, namun membutuhkan proses usaha yang terus menerus dan tidak 
mudah putus asa. Kemampuan manusia dalam menghadapi halangan, 
rintangan, kegagalan dalam bekerja atau proses usahanya perlu 
diperhatikan karena tidak semua proses berjalan sesuai yang direncanakan, 
maka disini diperlukan keuletan dan semangat juang dalam proses meraih 
kesuksesan usaha atau bekerja. Sesuai dengan firman Allah SWT, terkait 
hal ini adalah sebagai berikut : 
ِِِِِِِِ
 
Artinya :‖ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
 
Ayat ini memberikan motivasi kepada umat muslim, bahwa dalam 
bekerja dan berusaha apabila mengalami kesulitan dan mau melewatinya 
dengan terus berusaha dengan baik dan sungguh-sungguh maka pasti akan 
tiba kemudahan. Hal ini merupakan janji Allah asal manusia tidak putus 
asa dalam menghadapi kesulitan atau halangan tersebut. Keberhasilan atau 
kesuksesan dalam berusaha tidak datang dengan instan, sering kali harus 
melewati masa-masa sulit yaitu antara lain adanya kegagalan dalam usaha. 
Kerja keras dan usaha sungguh-sungguh harus dilakukan dalam bekerja 
dalam mengeloa kekayaan alam yang telah dikaruniakan oleh Allah SWT 
56 
 
kepada manusia hingga manusia berhasil menguasainya dan mendapat 
kesejahteraan lahir batin.
72
 
b. Prinsip Ketenaga Kerjaan dalam Islam  
Empat prinsip tenaga kerjaan dalam islam
73
. 
1) Kemerdekaan Manusia  
Ajaran Islam yang direpresentasikan dengan aktivitas kesalehan 
sosial Rasulullah SAW dengan tegas mendeklarasikan sikap anti 
perbudakan untuk membangun tata kehidupan masyarakat yang toleran 
dan berkeadilan. Islam tidak mentolerir sistem perbudakan dengan 
alasan apa pun. Terlebih lagi adanya praktik jual-beli pekerja dan 
pengabaian hak-haknya yang sangat tidak menghargai nilai 
kemanusiaan. Kemerdekaan manusia yang dimaksud adalah menjaga 
agar seorang majikan tidak bertindak sewenang-wenang kepada 
pekerjanya karena seorang pekerja juga mempunyai hak asasi yang 
tidak dapat diganggu gugat. Dalam hal ini seorang yang mempunyai 
usaha akan dituntut untuk mempekerjakan seseorang dengan tidak 
merampas kemerdekaannya maksudnya adalah tidak memaksakan 
seseorang untuk bekerja melampau batas kemampuaanya. 
2) Prinsip kemuliaan derajat manusia  
Islam menetapkan setiap manusia apapun pekerjaannya dalam 
posisi yang terhormat karena Islam sangat mencintai seorng muslim 
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yang gigih untuk kehidupannya. Allah SWT menegaskan dalam QS. 
Al-Jumu‟ah (62:10): 
 ِ ِ  ِ  ِِِ ِِِ ِ ِِ ِ
 ِ ِِِِ 
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntug”74 
 
Kemuliaan orang yang bekerja terletak pada kontribusinya bagi 
kemudahan orang lain yang mendapat jasa atau tenaganya. Salah satu 
hadis yang populer untuk menegaskan hal ini adalah “Sebaik-baik 
manusia di antara kamu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi 
orang lain.” (HR. Bukhari dan Muslim).75 Oleh karena itu apapun yang 
menjadi pekerjaan seseorang hendaklah saling menghargai dan 
menghormati terlebih lagi adalah hubungan di antara para pengusaha 
dan juga para pekerja karena seorang pengusaha membutuhkan pekerja 
untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen dan 
seorang pekerja akan mendaptkan imbalan atas apa yang telah ia 
kerjakan. 
3) Prinsip keadilan  
Keadilan penting bagi kehidupan manusia demi terciptanya 
penghormatan dan hak-hak yang layak sesuai dengan aktivitasnya. 
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Hadid (57:25) : 
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ِ ِِ  ِ  ِِ  ِ  ِ  ِ  ِ
  ِِ  ِ  ِِ ِ ِ  ِِ  ِ ِ ِِ
 ِ    ِِِِ ِ ِِِِِ
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang 
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan 
rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya 
Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.‖76 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah mengutus para 
Rasul dengan bukti yang nyata yakni hujah-hujah yang jelas dan akurat 
yang disampaikan melalui para malaikat, lafal alkitab dalam ayat 
tersebut sekalipun bentuknya mufrad tetapi makna yang dimaksud 
adalah jamak, yakni al-kutub (neraca) yang berarti keadilan. Keadilan 
yang dimaksud adalah sebuah perintah bagi manusia untuk berlaku adil 
bagi sesama, dengan menjunjung tinggi hak serta kewajiban yang 
dimiliki oleh orang lain. Lafazh selanjutnya yang bercerita tentang besi 
dan menolong agama Allah, Ibnu Abbas r.a memberikan 
penakwilannya orang-orang yang menolong agama Allah SWT padahal 
mereka tidak melihat-Nya sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa artinya Dia tidak memerlukan pertolongan siapa pun, akan 
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tetapi perbuatan tersebut manfaatnya akan dirasakan sendiri oleh orang 
yang mengerjakannya.
77
 
Prinsip keadilan disini berkaitan dengan keadilan yang dilakukan 
oleh pengusaha yang adil dalam hal memberikan konpesansi atas apa 
yang telah dilakukan oleh seorang pekerja, adil dalam memilih tenaga 
kerja yang cocok untuk untuk bidangya dan juga keadilan bisa dilihat 
dari segi pekerja yaitu pekerja harus melakukan kewajiban seorang 
pekerja yaitu memenuhi semua kewajiban yang ada dalam pejanjian 
kerja. Pekerja harus bersungguh-sungguh mengerahkan kemampuannya 
sesuai dengan perjanjian kerja dengan efisien dan jujur. 
4) Prinsip Kejelasan aqad (perjanjian) dan kelayakan upah  
Islam sangat memperhtikan masalah aqad, hal ini termasuk salah 
satu bagian terpenting dalam kehidupan perekonomian. Setiap orang 
beriman wajib untuk menunaikan apa yang telah diperjanjikan baik 
yang berkaitan dengan pekerjan, upah, waktu bekerja dan sebagainya.
78
 
Dalam hal ini perjanjin aqad diantara pekerja dan juga pengusaha 
haruslah jelas pekerjaan yang akan dilakukan oleh seorang pekerja dan 
juga besaran konpensasi atas pekerjaan yang telah dilakukan dan kapan 
pekerja itu akan menerim konpensasi itu. Dengan adanya kejelasan 
aqad ini maka diharapkan tidak tejadi permasalahan dikemudian hari. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-maidah ayat yang 
pertama, 
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    ِ ِ ِ ِ  ِِ ِِِ  ِِ ِِ
 ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِِِ ِ  ِِِِِ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya.”79 
 
 
B. Pertumbuhan  Ekonomi  
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu kondisi terjadinya 
perkembangan GNP potensial yang mencerminkan adanya 
pertumbuhan output per kapita dan meningkatnya standar hidup 
masyarakat.
80
 Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, 
pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fisikal barang dan jasa 
yang berlaku disuatu negara, seperti dalam kegiatan perekonomian yang 
sebenarnya, pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fisikal barang 
dan jasa yang berlaku disuatu negara, seperti pertambahan dan jumlah 
produksi barang industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan 
jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan 
produksi barang modal. Tetapi dengan menggunakan berbagai jenis 
data produksi adalah sangat sukar untuk memberi gambaran tentang 
pertumbuhan ekonomi yang akan dicapai.
81
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Pertumbuhan ekonomi mempunyai perbedaan dengan 
pembangunan ekonomi, dimana Pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan ekonomi sama-sama menerangkan tentang 
perkembangan ekonomi tetapi istilah ini kadang digunakan dalam 
konteks yang berbeda. Pertumbuhan selalu digunakan sebagai ungkapan 
yang umum menggambarkan tingkat pembangunan suatu daerah yang 
diukur melalui indeks pendapatan  nasional. Sedangkan pembangunan 
sering dikaitkan dengan perkembangan ekonomi disuatu wilayah 
tertentu.
82
 
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan peningkatan output agregat 
atau pendapatan rill. Kedua peningkatan tersebut biasanya dihitung 
perkapita atau selama jangka waktu yang cukup panjang sebagai akibat 
peningkatan penggunaan input. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu 
proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang 
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 
tertentu. Dari aspek dinamis melihat bagaimana seuatu perekonomian 
berkembang atau berubah dari waktu ke waktu.
83
 
Pertumbuhan ekonomi dilihat dalam kurun waktu yang cukup 
lama. Angka yang digunakan untuk perubahan output adalah nilai 
moneternya (uang) yang tercermin dalam Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan suatu keadaan 
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dimana terdapat peningkatan Produk Domestik Regional Bruto dari 
suatu daerah.
84
 
Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila 
tingkat kegiatan ekonomi yang diacapai sekarang lebih tinggi dari pada 
yang dicapai pada masa sebelumnya. Pertumbuhan tercapai apabila 
jumlah fisik barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan dalam 
perekonomian tersebut bertambah besar dari tahun-tahun sebelumnya.
85
 
Dalam teori ekonomi pembangunan, dikemukaan ada enam 
karakteristik pertumbuhan eknomi, yaitu:
86
 
1) Terdapat laju kenaikan produksi perkapita yang tinggi untuk 
mengimbangi laju pertumbuhan penduduk yang cepat. 
2) Semakin meningkatnya laju produksi perkapita terutama akibat 
adanya perbaikan teknologi dan kualitas input yang digunakan. 
3) Adanya perubahan struktur ekonomi dari sektor pertanian ke 
sektor industri dan jasa. 
4) Meingkatya jumlah penduduk yang berpindah dari pedesaan ke 
daerah perkotaan (urbanisasi). 
5) Pertumbuhan ekonomi terjadi akibat adanya ekspansi negara maju 
dan adanya kekuatan hubungan internasional. 
6) Meningkatnya arus barang dan modal dalam perdagangan 
internasional. 
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Dalam konsep dasar ekonomi makro indikator yang digunakan 
dalam mengukur pertumbuhan ekonomi adalah Produk Domestik Bruto 
(PDB). Mankiw mengatakan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) 
adalah nilai pasar semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam 
perekonomian selama kurun waktu tertentu. Dalam konsep regional 
Produk Domestik Bruto dikenal sebagai Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB).. PDRB merupakan indikator ekonomi makro suatu 
daerah, yang menggambarkan ada atau tidaknya perkembangan 
perekonomian daerah. Menurut Saggaf dengan menghitung PDRB 
secara teliti dan akurat baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar 
harga konstan dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai 
keberhasilan pembangunan disuatu daerah, yang memperlihatkan laju 
pertumbuhan ekonomi yang mewakili peningkatan produksi di berbagai 
sektor lapangan usaha yang ada.
87
 
 Dari berbagai teori pertumbuhan yang ada yakni teori Harold 
Domar, Neoklasik dari Solow , dam teori endogen pleh Romer, 
bahwasannya terdapat tiga faktor atau komponen utama dalam 
pertumbuhan ekonomi, yaitu:
88
 
a) Akumilasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi 
baru yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau 
sumber daya manusia. 
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b) Pertumbuhan penduduk, yang bebrapa tahun selanjutnya akan 
memperbanyak jumlah angkatan kerja. 
c) Kemajuan teknologi 
2. Faktor Pertumbuhan Ekonomi 
Ada beberapa faktor yang mepengaruhi pertumbuhan ekonomi 
secara umum, diantaranya: 
1) Sumber daya alam 
2) Jumlah dan mutu pendidikan penduduk 
3) Ilmu pengetahuan dan teknologi 
4) Sistem sosial 
5) Pasar 
Model pertumbuhan neoklasik dipelopori oleh Robert M. Solow. 
Model pertumbuhan ini telah ditetapkan dalam berbagai studi empiris 
dibanyak negara. Asumsi dasar yang dipakai dalam model ini antara 
laian, keluaran dihasilkan dari penggunaan dua jenis masukan yaitu 
modal dan tenaga kerja, perkekonomian berada pada kondisi 
penggunaan tenaga kerja penu, perekonomian berada dalam kondisi 
persaingan sempurna.
89
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3. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Dengan Kesempatan Kerja 
Laju peertumbuhan ekonomi merupakan suatu hal yang 
menunjukan pertumbuhan produksi barang dan jasa di suatu wilayah 
perekonomian dalam selang waktu tertentu.
90
 
Kegunaan laju pertumbuhan ekonomi adalah:
91
 
a. Untuk mengukur kemajuan ekonomi sebagai hasil 
pembangunan nasional 
b. Sebagai dasar pembuatan proyeksi atau perkiraan penerimaan 
negara untuk perencanaan pembangunan nasional atau sektoral 
dan regional 
c. Sebagai dasar pembuatan prakiraan bisnis, khususnya 
persamaan penjualan. 
Penduduk yang bekerja dan terserap dan tersebar diberbagai sektor 
seperti: pertanian, pertambangan, industri, listrik, bangunan, angkutan, 
dan jasa-jasa. Sektor yang mempekerjakan banyak orang umumnya 
menghasilkan barang dan jasa yang relatif besar. Namun setiap sektor 
mengalami laju pertumbuhan yang berbeda. Demikian juga kemampuan 
tiap sektor berbeda dalam menyerap tenaga kerja.
92
 
Asumsi pertumbuhan ekonomi merupakan variable yang dominan 
menentukan besaran pada komponen pendapatan negara. Pertumbuhan 
ekonomi merupakan variabel asumsi dasar ekonomi makro yang secara 
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positif berhubungan langsung dengan penerimaan dalam negeri baik itu 
penerimaan pajak dalam negeri (Pajak Penghasilan,Pajak Pertambahan 
Nilai, PajakBumi dan Bangunan, Cukai dan Pajak lainnya) maupun 
penerimaan Negara Bukan Pajak (bagian laba BUMN). 
Adapun Cara menghitung laju pertumbuhan ekonomi adalah 
sebagai berikut : 
 
 
Dimana: 
PDB  = Produk Domestik Bruto 
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto 
T  = Periode Tertentu 
t-1  = Periode sebelumnya 
Perebedaan laju pertumbuhan tersebut mengakibatkan dua hal. 
Pertama, terdapat perbedaan laju peningkatan produktivitas kerja di 
masing-masing sektor. Kedua, secara berangusr-angsur terjadi 
perubahan sektoral, baik dalam menyerapan tenga kerja maupun dalam 
kontribusinya terhadap pendapatan nasional.
93
 
Perbedaan laju pertumbuhan pendapatan nasioal dan kesempatan 
kerja tersebut juga menunjukan perbedan elastisitas masing-masing 
sektor dalam menyerap tenagakerja. Elastisitas kesempatan kerja 
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didefinisikan sebagai perbandingan laju petumbuhan kesempatan kerja 
dengan laju pertumbuhan ekonomi. Elastisitas kesempatan kerja secara 
keseluruhan adalah sebagai berikut: 
E = Laju Pertumbuhan Kesempatan Kerja (%) 
 Laju Pertumbuhan Pendapatan Nasional (%)  
Artinya, bila PDB bertambah dengan satu persen, maka 
kesempatan kerja yang dapat diciptakan oleh sektor-sektor ekonomi 
telah terjadi pertambahan kesempatan kerja di negara tersebut.
94
   
4. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Pandangan Ekonomi Islam  
Ekonomi islam pada dasarnya memandang bahwa petumbuhan 
ekonomi adalah bagian dari pembanunan ekonomi. Pertumbuhan 
ekonomi didefinisikan dengan a suistained growth of a right kind of 
output which can contribute to human welfare (pertumbuhan terus-
menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan 
kontribusi bagi kesejahteraan manusia). Berdasarkan pengertian ini, 
maka pertumbuhan ekonomi menurut islam merupakan hal yang sarat 
nilai. Suatu peningkatan yang dialami oleh faktor produksi tersebut 
misalnya memasukkan barang-barang yang memberikan efek buruk dan 
membahayakan manusia.
95
 Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
ekonomi memiliki keterkaitan sebagian ahli mengatakan istilah sebagai 
―economic development is growth plus change‖ yang artinya 
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pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti 
perubahan-perubahan dalam struktur dan corak kegiatan ekonomi.
96
 
Adapun bebrapa fungsi utama ekonomi negara sejahtera Islam 
adalah sebagai berikut: 
1) Memberantas kemiskinan dan menciptakan kondisi lapangan kerja 
dan tingkat pertumbuhan yang tinggi 
2) Meningkatkan stabilitas nilai rill uang 
3) Menjaga hukum dan ketertiban 
4) Menegakkan keadilan sosial dan ekonomi 
5) Menyelaraskan hubungan internasional serta pertahanan nasional97 
Menurut Mahsury bahwa pembangunan ekonomi menurut islam 
bersifat multi dimensi yang yang mencakup aspek kuantitatif dan 
kualitatif. Tujuanya bukan semata-mata kesejahteraan material dunia, 
tetapi juga kesajahteraan akhirat. Seperti yang dijelaskan dalam Al-
Qur‘an Surah An-Nisaa ayat 9 berikut ini.: 
ِ ِ ِ  ِِ ِ ِ  ِ  ِ  ِ  ِ ِ
  ِ  ِ ِِِِِ
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
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Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kesejateraan tidak untuk 
dikhawatirkan karena untuk mendapatkan kesejahteraan hendaklah 
bertakwa dan berusaha dalam meningkatkan ekonomi. Salah satu cara 
untuk mensejahterakan masyarakat adalah dengan pertumbuhan 
ekonomi. 
a. Determinan Pertumbuhan Ekonomi Perspektif Islam  
Menurut Ahmad sama halnya dengan konsep konvesional, 
dalam pertumbuhan ekonomi perspektif islam, ada beberapa faktor 
yang akan mempengaruhi pertumbuhan itu sendiri. Faktor-faktor 
tersebut adalah sumber daya yang dpaat dikelola (invistible 
resources), sumber daya manusia (human resources), wirausaha 
(entreprenuership), dan teknologi (technology).
98
 
Islam juga melihat bahwa faktor- faktor diatas juga sangat 
penting dalam pertumbuhan ekonomi. Kekhususan pertumbuhan 
dan pembangunan dalam ekonomi islam ditekankan pada perhatian 
yang sangat serius pada pengembangan sumberdaya manusia 
sekaligus pemberdayaan alam untuk meningkatkan harkat martabat 
manusia, ini tidak hanya diwujudkan dalam keberhasilan 
pemenuhan kebutuhan material saja, namun juga kebutuhan dan 
persiapan menyongsong kehidupan akhirat.
99
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b. Integrasi Pertumbuhan Dengan Pemerataan (Growth With 
Equity) 
Dr. Muhammad Qal‘ah Jey dalam buku Mabahits Fi Al-
Istiqhad Al-Islamy mengatakan bahwa salah satu tujuan ekonomi 
islam adalah mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Tetapi dalam 
point ini terdapat sebuah pertanyaan besar yaitu, apakah yang 
menjadi prioritas dalam pertumbuhan ekonomi itu pemerataan 
(growth with equity) atau pertumbuhan itu sendiri (growth) an sich. 
Jawaban pertanyaan tersebut adalah bahwa islam membutuhkan 
kedua aspek tersebut, baik pertumbuhan (growth) maupun 
pemerataan (equity), di butuhkan secara simultan.
100
 
Islam tidak akan mengorbankan pertumbuhan ekonomi, karena 
memang pertumbuhan (growth) sangat dibutuhkan. Pada sisi lain, 
islam juga tetap memandang pentingnya pemerataan, karena 
pertumbuhan ekonomi tidak menggambarkan kesejahteraan secara 
menyeluruh, terlebih apabila pendapatan dan faktor produksi 
banyak terpusat bagi sekelompok kecil masyarakat. Karena itu, 
teknik dan pendekatan baru yang harus dilakukan dalam 
pembangunan menurut perspektif ekonomi islam, adalah bahwa 
kita harus meinggalkan penggunaan model-model pertumbuhan 
agregatif yang lebih menekankan maksimalisasi tingkat 
pertumbuhan sebagai satu-satunya indeks perencanaan 
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pembangunan. Karena itu, pertumbuhan ekonomi dan perkapita 
yang tinggi, bukan menjadi tujuan utama, sebab apalah artinya 
perkapita tinggi, tapi berbeda sama sekali dengan kondisi rill, 
kemiskinan menggurita dan kesenjangan tetap menganga.
101
 
C. Kualitas Sumber Daya Manusia 
Menurut Notoatmodjo kualitas sumber daya manusia adalah 
menyangkut mutu sumberdaya manusia, kemampuan, baik kemampuan 
fisik maupun non fisik. Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua 
aspek yaitu aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non 
fisik) yang menyangkut kemampuan bekerja, berfikir dan berketerampilan. 
Oleh karena itu,upaya meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan 
melalui program-program kesehatan dan gizi. Sedangkan untuk 
meningkatkan kualitas atau kemampuan-kemampuan non fisik tersebut, 
maka upaya yang dilakukan adalah peningkatan pendidikan dan pelatihan. 
Upaya inilah yang dimaksudkan dengan pengembangan sumber daya 
manusia.
102
 
Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan 
pendidikan formal, informal dan juga pelatihan yang dapat meningkatkan 
keterampilan. Sumber daya manusia tentunya harus menjadi perhatian 
utama bagi pemerintah mengingat begitu pentingnya untuk mengelola 
sumber daya alam yang ada di wilayah tersebut, salah satunya negara 
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Indonesia yang memiliki sumber daya alam melimpah, hal ini tidak akan 
ada artinya apabila tidak diimbangi dengan adanya sumber daya manusia 
yang berkualitas untuk mengolahnya. 
 Pendidikan dan latihan perbaikan gizi dan kesehatan merupakan 
salah satu faktor penting dalam pengembangan sumber daya manusia. 
Pendidikan dan latihan tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga 
meningkatkan keterampilan bekerja , dengan demikian meningkatkan 
produktifitas kerja.
103
 
1. Pengertian Indeks Pembangunan Manusia 
Sumber daya manusia dapat diukur dengan indeks pembangunan 
manusia (IPM). IPM merupakan variabel yang mencerminkan tingkat 
pencapaian kesejahteraan penduduk atas layanan dasar bidang 
pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. IPM dibentuk 
berdasarkan empat indikator yaitu angka harapan hidup, angka melek 
huruf, rata-rata lama sekolah dan kemapuan daya beli.
104
 
The United Nations Development Program (UNDP) 
mendefinisikan pembangunan manusia sebagai sebuah proses 
memperluas pilihan masyarakat. Paling penting adalah pilihan untuk 
berumur panjang dan sehat, mendapat pendidikn yang cukup di 
nikmati standar hidup yang layak. Bagaimana UNDP bisa mengukur 
pembangunan manusia itu? UNDP telah menyusun kuran alternatif 
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tentang kesejahteraan, yaitu The United Nations Development 
Program (indeks pembangunan manusia). Manurut Schultz, ada lima 
cara pengembangan sumber daya manusia :
105
 
1) Fasilitas dan pelayan kesehatan, pada ummnya diartikan mencakup 
semua pengeluaran yang mempengaruhi harapan hidup, kekuatan 
dan stamina, tenaga serta vitalitas rakyat. 
2) Latihan jabatan, termasuk megang model lama yang 
diorganisasikan oleh perusahaan. 
3) Pendidikan yang di organisasikan secara formal pada tingkat dasar, 
menengah dan tinggi. 
4) Program studi bagi orang dewasa yang tidak diorganisasikan oleh 
perusahaan, termasuk program ekstension khususnya pada 
pertaniaan. 
5) Migrasi perorangan dan keluarga untuk menyesuaikan diri dengan 
kesempatan kerja yang selalu berubah.
106
 
2. Pengukuran dan Komponen-Komponen Indeks Pembangunan 
Manusia. 
a. Pengukuran Indeks Pembangunan Manusia 
Penjelasan di dalam indeks pembangunan Manusia terdapat tiga 
komposisi indikator yang digunakan untuk mengukur besar indeks 
pembangunan Manusia suatu Negara, yaitu :
107
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a) Tingkat kesehatan diukur harapan hidup saat lahir (tingkat 
kematian bayi). 
b) Tingkat pendidikan diukur dengan angka harapan lama 
sekolah (dengan bobot dua per tiga) dan angka  lama sekolah 
(dengan bobot sepertiga). 
c) Standar kehidupan diukur dengan tingkat pengeluaran 
perkapita per tahun. 
Sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili pencapaian 
pembangunan untuk hidup layak. Sebagai ukuran kualitas hidup, 
IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi 
tersebut mencakup umur panjang dan sehat; pengetahuan dan 
hidup layak. Seperti terlihat pada gambar berikut ini:
108
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DIMENSI Umur Pajang  Pengetahuan  Kehidupan 
 Dan Sehat     yang Layak 
INDIKATOR angka harapan angka melek rata-rata pengeluaan 
 Hidup pada  huruf  lama  perkapita rill 
 saat lahir    sekolah yang 
        disesuaikan 
 
 
INDEKS indeks harapan  indeks    indeks 
 Hidup    pendidikan  pendapatan 
 
 
INDEKS PEMBANGUAN MANUSIA 
Gambar 2.1. Diagram Penghitungan IPM 
 
b. Indeks Pembangunan Manusia Tradisional 
Indikator yang paling luas digunakan untuk mengukur 
status komparatif pembangunan sosio-ekonomi disajikan dalam 
laporan-laporan tahunan UNDP yang berjudul Human 
Depelopment Report (Laporan Pembangunan Manusia). Inti 
semua laporan ini, yang dimulai pada tahun 1990, adalah 
pembuatan dan penyempurnaan Indeks Pembangunan Manusia 
(Human Development Index- HDI). HDI berusaha memeringkat 
semua negara dengan skala 0 (pembangunan manusia rendah) 
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sampai (pembangunan manusia tertinggi) berdasarkan pada tiga 
tujuan atau produk akhir pembangunan, yaitu:
109
 
a) Masa hidup (longevity) yang diukur melalui harapan hidup 
setelah lahir. 
b) Pengetahuan yang diukur dengan bobot rata-rata tingkat melek 
aksara orang dewasa dengan bobot dua per tiga, dan rasio 
partisipasi sekolah bruto (gross school enrollment ratio) 
dengan bobot satu per tiga. 
c) Standar hidup yang diukur didasarkan produk domestik bruto 
per kapita yang disesuaikan dengan paritas daya beli mata 
uang setiap negara yang nilainya berbeda-beda untuk 
mencerminkan biaya hidup dengan asumsi utilitas marginal 
yang semakin menurun (diminishing marginal utility) 
pendapatan. 
c. Indeks Pembangunan Manusia Metode Baru 
Pada bulan November 2010, UNDP memperkenalkan 
Indeks Pembangunan Mausia yang baru (New Human 
Development Indez- NHDI). Indeks ini masih berdasarkan standar 
hidup, pendidikan dan kesehatan, akan tetapi indeks baru ini 
memiliki delapa perubahan, yakni :
110
 
a)  Pendapatan nasional bruto (GNI) menggantikan produk 
domestik bruto (GDP) per kapita. 
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b) Indeks pendidikan telah dirubah secara keseluruhan. Dua 
komponen baru telah ditambahkan yaitu rata-rata pencapaian 
pendidikan aktual seluruh penduduk dan pencapaian 
pendidikan yang diharapkan dari anak-anak di masa kini. 
Masing-masing perubahan ini menimbulkan implikasi. Jelas 
sekali bahwa penggunaan ukuran pencapaian pendidikan 
aktual atau rata-rata lama bersekolah sebagai indikator 
merupakan perbaikan yang tidak ambigu. Estimasi 
dimutakhirkan secara teratur dan statistik dengan mudah 
diperbandingkan secara kauntitatif antar negara. 
c) Pencapaian pendidikan yang diharapkan adalah komponen 
baru lainnya yang tidak ambigu, ukuran ini merupakan 
peramalan yang dilakukan PBB, bukan pencapaian.  
d) Dua komponen yang sebelumnya dipakai sebagai indikator 
dalam indeks pendidikan yakni angka melek aksara dan 
partisipasi sekolah, tidak dipergunakan lagi. 
Masing-masing komponen tersebut terlebih dahulu 
dihitung indeksnya sehingga bernilai antara 0 (terburuk) dan 1 
(terbaik). Untuk memudahkan dalam analisa biasanya indeks ini 
dikalikan 100. Setiap komponen IPM distandarisasi dengan nilai 
minimum dan maksimum sebelum digunakan untuk menghitung 
IPM. Untuk menghitung indeks masing-masing komponen IPM 
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digunakan batas maksimum dan minimum seperti terlihat dalam 
tabel 2.2 berikut :
111
 
Tabel 2.1 
Nilai Maksimum dan Minimum dari setiap Komponen IPM 
Komponen IPM Maksimum Minimum Keterangan 
Angka Harapan 
Hidup (tahun) 
85 20 Setandar BPS 
Angka Harapan 
Lama Sekolah 
(tahun) 
18 0 Setandar BPS 
Rata-rata sekolah 
(tahun) 
15 0 Setandar BPS 
Daya Beli 
(tahun) 
26.572.352 1.007.436 Setandar BPS 
Sumber data : Data BPS 2014 
Masing-masing indeks komponen IPM tersebut merupakan 
perbandingan antara selisih nilai suatu indikator dan nilai 
minimumnya dengan selisih nilai maksimum dan nilai 
minimum indikator yang bersangkutan. Rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
Indeks X (i) = (X(i) – X(i) min) / (X(i) maks – X(i) min) 
Dimana: 
X (i) : Indikator ke-i (i = 1, 2, 3) 
X (i) maks : Nilai maksimum X (i) 
X (i) min : Nilai minimum X (i)
112
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Paradigma pembangunan menempatkan manusia sebagai fokus 
dan sasaran akhir dari pembangunan, yaitu tercapainya penguasaan 
atas sumber daya, peningkatan pendidikan dan peningkatan derajat 
kesehatan..Rumus perhitungan Indeks Pembangunan Manusia 
menurut Suharto yaitu sebagai berikut: 
IPM = 1/3 (X (1) + X (2) + X (3) ............... 
Dimana : 
X (1): Indeks harapan hidup. 
X (2): Indeks pendidikan = 2/3 (indeks melek huruf) + 
1/3 (indeks rata-rata). 
 
X (3): Indeks standar hidup layak.
113
 
d. Komponen-Komponen Indeks Pembangunan Manusia 
1) Angka Harapan Hidup 
Penduduk adalah kekeyaan nyata suatu bangsa. Perkembangan 
penduduk baik secara kualitas maupun kuantitas dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Tidak hanya sekedar berbicara pembangunan 
semata, tetapi juga haruspaham tentang pembangunan yang 
berkualitas dengan resikoyang seminim mungkin dengan manfaat 
yang luar biasa bagimasyarakat. Kualitas hidup yang dimiliki suatu 
negaraataupun wilayah, menggambarkan kesejahteraan rakyat dan 
keberhasilan dari program-program yang dibuat oleh pemerintah 
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untuk meningkatkan derajat kehidupan manusia. Terkait dengan 
kualitas hidup terdapat unsur angka harapan hidup (AHH) di 
dalamnya.
114
 
Angka Harapan Hidup (AHH) merupakan salah satu indikator 
yang digunakan untuk menilai derajat kesehatan penduduk. 
Menurut Statistics Indonesia, angka harapan hidup pada saat lahir 
(life expectancy at birth) ialah rata-rata tahun hidup yang akan 
dijalani oleh bayi yang baru lahir pada suatu tahun tertentu.
115
  
Meurut BPS bahwa angka harapan hidup merupakan rata-rata 
perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh oleh seseorang 
selama hidup.
59
 Dengan demikian, indeks harapan hidup digunakan 
untuk mengukur usia rata-rata hidup penduduk. Standar yang 
digunakan adalah angka harapan hidup saat lahir.
116
 
Secara empiris, menurut Soeratno pembangunan sanitasi dapat  
meningkatkan kesehatan masyarakat dan lingkungan, yang 
indikator keberhasilannya dapat diukur dari angka harapan hidup. 
Sementara itu, menurut Mungkasa peningkatan kualitas kesehatan 
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dapat meningkatkan kesejahteraan  penduduk yang berarti 
mengurangi tingkat kemiskinan.
117
 
Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhi angka 
harapan hidup dari hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional 
(Susenas) 2011-2013 yaitu :
118
 
a) Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan. 
b) Rata-rata lama sakit (hari). 
c) Angka kesakitan (%). 
d) Persentase pemberian asi. 
e) Rata-rata lama Balita disusui (bulan). 
Indikator-indikator diatas dapat meningkatkan angka harapan 
hidup, sehingga indikator tersebut memaksa pemerintah untuk 
meningkatkan program-program kesehatan seperti peningkatan 
pelayanan publik yang dapat memicu meningkatkan angka harapan 
hidup penduduk.
119
 
2) Tingkat Pendidikan 
Pembangunan dibidang pendidikan bertujuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Telah diakui bahwa 
pembangunan sumber daya manusia dalam suatu negara akan 
menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial, 
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karena manusia adalah pelaku aktif yang dapat mengakumulasi 
modal, mengeksploitasi berbagai sumber daya serta menjalankan 
berbagai kegiatan ekonomi, sosial dan politik yang sangat penting 
bagi pembangunan sosial. Dengan demikian, peningkatan 
pendidikan suatu negara menjadi sangat penting artinya bagi 
pembangunan negara tersebut.
120
 
Proporsi pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan, baik 
terhadap total pengeluaran pembangunan maupun produk domestik 
bruto, secara tidak langsung menunjukkan reaksi pemerintah atas 
semakin tingginya permintaan atas sarana dan prasarana 
pendidikan. Secara tidak langsung hal ini menunjukkan seberapa 
jauh masyarakat menyadari pentingnya peranan pendidikan. 
Keadaan ini menjelaskan mengapa proporsi pengeluaran untuk 
sektor pendidikan di negara maju pada umumnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan proporsi di negara yang sedang 
berkembang.
121
 
Melalui investasi pendidikan akan mampu meningkatankan 
kualitas sumber daya manusia yang di peroleh oleh meningkatnya 
pengetahuan dan keterampilan yang akan mendorong peningkatan 
produktifitas kerja seseorang, dan pada akhirnya seseorang yang 
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memiliki produktifitas memperoleh kesejahteraan yang lebih baik 
dan terhindar dari kemiskinan.
122
 
IPM dalam konteks pengembangan sumber daya manusia 
(SDM), pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan 
SDM, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan 
kepribadian Manusia.
123
 
Penghitungan indeks pendidikan (IP) mencakup dua indikator 
yaitu angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. 
Angka harapan lama sekolah didefinisikan lamanya sekolah (dalam 
tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur 
tertentu di masa mendatang. Rata-rata lama sekolah dihitung untuk 
penduduk berusia 7 tahun ke atas.
124
 
Diasumsikan bahwa peluang anak tersebut akan tetap bersekolah 
pada umur-umur berikutnya sama dengan peluang penduduk yang 
bersekolah perjumlah penduduk untuk umur yang sama saat ini. 
Sedangkan rata-rata lama sekolah menggambarkan jumlah tahun 
yang digunakan oleh penduduk usia 15 tahun keatas dalam 
menjalani pendidikan formal.
125
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3) Standar Hidup Layak 
Peraturan mengenai KHL secara tegas telah diatur dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
tepatnya pada Pasal 27 Ayat 2 yaitu ―tiap-tiap warga negara berhak 
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan‖.126 
Usia hidup diukur dengan angka harapan hidup yang dihitung 
menggunakan metode tidak langsung (metode Brass, varian 
Trussel)  berdasarkan variabel rata-rata anak lahir hidup dan rata-
rata anak yang masih hidup.
127
 Dalam cakupan luas, standar hidup 
layak menggambarkan tingkat kesejahteraan yang dinikmati oleh 
penduduk sebagai dampak semakin membaiknya ekonomi.
128
 
Indeks ini menunjukan berapa sesungguhnya tingkat 
kemampuan seseorang atau suatu keluarga dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya hingga mereka mampu menjalankan 
kehidupan ini secara layak.
129
 Untuk mengukur dimensi standar 
hidup layak (daya beli), UNDP menggunakan GNP riil yang 
disesuaikan.
 
PNB per kapita tidak tersedia pada tingkat provinsi 
dan kabupaten/kota, sehingga diproksi dengan pengeluaran per 
kapita disesuaikan menggunakan data SUSENAS.
 
Rata-rata 
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pengeluaran per kapita setahun diperoleh dari Susenas, dihitung 
dari level provinsi hingga level kabupaten/kota.
130
 
Perhitungan paritas daya beli pada metode baru menggunakan 
96 komoditas dimana 66 komoditas merupakan makanan dan 
sisanya merupakan komoditas non-makanan.
131
 Metode 
penghitungan paritas daya beli menggunakan Metode Rao. Dalam 
perhitunganya, digunakan batasan minimum dan maksimum seperti 
yang dijelaskan pada tabel 2.1 Batasan minimum standar layak 
hidup adalah sebesar 1.007.436 sedangkan batasan maksimumnya 
adalah sebesar 26.572.352.
132
 
3. Hubungan Kualitas Sumber Daya Mausia (dilihat dari IPM) 
Terhadap Kesempatan Kerja   
Investasi dapat dilakukan bukan saja alam bidang usaha, akan 
tetapi juga dala bidang sumber daya manusia. Investasi yang demikian 
dinamakan denga human capital. Penerapannya dapat dilakukan 
dalam hal (1) pendidikan dan latihan, (2) migrasi, dan (3) perbaikan 
gizi dan kesehatan.
133
  
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan dan latihan 
tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatan 
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keterampilan bekerja, dengan demikian meningkatkan produktivitas 
kerja. Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa seseorang dapat 
meingkatkan penghasilannya melalui penigkatan pendidikan.
134
 
Perbaikan gizi dan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan 
produktivtas kerja dan oleh sebab itu meningkatkan penghasilan. 
Rendahnya tingkat gizi kesehatan disebabkan oleh redahnya tingkat 
pengahasilan. Rendahnya tingkat penghasilan tercermin dalam tingkat 
pengeluaran keluarga yang rendah, tingkat upah yang rendah serta 
masih adanya SDM yang belum memiliki penghasilan dikarenakan 
belum adanya kesempatan kerja.
135
 
4. Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam Pandangan Ekonomi Islam 
Ekonomi islam memberi sebuah konsep teori dalam sebuah ilmu 
pembangunan Syariah. Pada pendekatan konsep Ekonomi 
Pembangunan syariah ini bahwa suatu pembangunan sangat bergantung 
dengan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki Bangsa. 
Manusia merupakan Subjek sekaligus Objek Pembangunan.
136
 Sumber 
daya manusia sangat berperan dalam meningkatan suatu pembangunan 
di setiap negara, Oleh karena itu peran pemerintah harus 
memperhatikan dalam memicu kemajuan dalam pembangunan Negara. 
Islam memandang bahwa manusia memiliki dua tugas yang utama 
diantaranya sebagai abdullah (hamba allah) dan Khalifatullahu fil ard 
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yaitu wakil allah dimuka bumi yang bertugas untuk 
memakmurkanya.
137
 Bagi islam, pembangunan yang dilakukan manusia 
hanya mengejar satu tujuan yang utama, yaitu kesejahteraan umat. 
Islam dirancang sebagai rahmat untuk seluruh umat, untuk menjadikan 
kehidupan yang lebih sejahtera dan lebih bernilai tidak miskin dan tidak 
juga menderita.138 
Allah SWT menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi 
ini untuk mengelola sumber daya alam yang ada menggunakan akal 
yang juga diberikan oleh Allah SWT, sebagaimana firman Allah SWT : 
 ِ ِِ  ِ ِ  ِِِ ِِ ِ  ِ  ِ ِ
ِ  ِ  ِ   ِ  ِ ِِِ ِِ ِِ
ِ ِِِِِِِ
ِ
Artinya: ―Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." (Q.S Al-Baqarah 30)
139
 
 
Dari firman Allah SWT tersebut menerangkan bahwa manusia 
merupakan seorang pemimpin dimuka bumi ini, dengan diberikannya 
akal untuk memelihara dan juga melestarikan alam, dari mulai menggali 
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dan mengelola sumber daya yang ada untuk dimanfaatkan demi 
kesejahteraan manusia dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. 
Allah menciptakan bumi ini beserta isinya untuk memenuhi kebutuhan 
manusia hidup dibumi, agar manusia itu sendiri dapat mensyukuro 
segala sesuatu yang Allah SWT berikan. Seperti dalam firman Allah 
SWT sebagai berikut: 
                     
    
Artinya : ―Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.”(Q.S Al- 
A‟raaf 10)140 
Untuk memenuhi kebutuhan hidup dimuka bumi ini manusia dibekali 
akal oleh Allah SWT. Akal ini merupakan alat untuk menuntut ilmu, 
dan ilmu merupakan alat untuk mempertahankan kesulitan manusia, 
maka islam memerintahkan manusia untuk menuntut ilmu, bukan saja 
ilmu agama, tetapi juga ilmu-ilmu lainnya.
141
 
Sebagai makhluk berakal, manusia mengamati sesuatu. Hasil 
pengamatan itu diolah sehingga menjadi ilmu pengetahuan. Dengan 
ilmu pengetahuan itu dirumuskannya ilmu baru yang akan 
digunakannya dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
menjangkau jauh diluar kemampuan fisiknya. Demikian banyak hasil 
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kemajuan ilmu pengetahuan yang membuat manusia dapat hidup 
menguasai alam ini.
142
 
Maka dalam islam faktor manusia lah yang lebih berperan dalam 
sebuah pembangunan.
143
 Islam  memandang bahwa Manusia memiliki 
dua tugas utama,  yaitu sebagai,  abdullah (hamba Allah) dan 
Khalifatullahu fil ard yaitu wakil Allah di muka bumi yang bertugas 
untuk memakmurkanya.
144
 Sehingga yang dimaksud oleh Islam adalah 
manusia yang berperilaku dengan akhlak Islam, manusia yang bebas 
dan juga merdeka, manusia dengan tauhid yang bersih, semua hal ini 
dapat dicapai tentu saja melalui tarbiyah insaniyah itu sendiri. 
Ada empat hal pokok yang perlu diperhatikan yaitu Untuk mencapai 
tujuan pembangunan manusia adalah Produktifitas (Productifity), 
Pemerataan(Equity), Kesinambungan (Sustainability), dan 
Pemberdayaan (empowerment).
145
 
D. Upah  
1. Pengertian Upah  
Sistem pengupahan di suatu negara biasanya didasarkan kepaa 
filsafah atu teori yang dianu oleh negara itu. Teori yag mendasari sistem 
pengupahan pada dasarnya dapat dibedakna menurut dua ekstrim. 
Ekstrim yang pertama didasarkan pada ajaran Karl Marx mengenai teori 
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nilai dan pertentangan kelas. Ekstrim yang kedua didasarkan pada teori 
pertambahan produk marjinal berlandaskan asumsi perekonomian 
bebas. Sistem pengupahan dari ekstrim pertama umumnya dilaksanakan 
di negara-negara penganut paham komuis, sedang sistem pengupahan 
ekstrim kedua umumnya dipegunakan di negara-negara yang 
digolongkan sebagai kapitalis.
146
 
Sistem pengupahan di berbagai negara termasu di Indonesia, pada 
umumnya berada diantara dua ekstrim tersebut. Landasan pengupahan 
sistem di Indonesia adalah UUD, pasal 27, ayat (2) dan penjabarannya 
dalam hubungan industrial pancasila. Sistem pengupahan pada 
perinsipnya haruslah : (1) mampu menjamin kehidupan yang layak bagi 
pekerja dan keluarganya, (2) mencerminkan pemberian imbalan 
terhadap hasil kerja seseorang, dan (3) memuat pemberian insentif yang 
mendorong peigkatan produktifitas kerja dan pendapatan nasional.
147
  
Menurut Undang-Undang Tenaga Kerja No.13 Tahun 2000, Bab 
I, pasal 1, Ayat 30), Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan 
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha / 
pemberi kerja kepada pekerja / buruh yang ditetapkan dan di bayarkan 
menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-
undangan termasuk tunjangan bagi pekerja / buruh dan keluarganya atas 
suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.
148
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Kebijakan upah di Indonesia merujuk pada standar kelayakan hidup 
bagi para pekerja.Undang Undang Repubik Indonesia No. 13/2003 
tentang Tenaga Kerja menetapkan bahwa upah minimum harus 
didasarkan pada standar kebutuhan hidup layak (KHL).
149
 
Berdasarkan Undang-Undang tersebut Upah Minimum 
didefinisikan sebagai standar minimum yang digunakan oleh para 
pengusaha atau pelaku indrustri untuk memberikan upah kepada pekerja 
didalam lingkungan usaha atau kerjanya.
150
Karena pemenuhan 
kebutuhan yang layak disetiap provinsi berbeda-beda maka disebut 
Upah Minimum Provinsi. Jadi upah minimum diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan pekerja agar sampai pada tingkat pendapatan 
‗‘living wage‟‟yang berarti bahwa orang yang bekerja akan 
mendapatkan pendapatan yang layak untuk hidupnya. Komponen upah 
terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap, maka besarnya upah pokok 
sedikit-dikitnya 75 % dari jumlah upah pokok dan tunjangan tetap. 
Definisi tunjangan tetap disini adalah tunjangan yang pembayarannya 
dilakukan secara teratur dan tidak dikaitkan dengan kehadiran atau pun 
kinerja contohnya tunjangan jabatan.Berbeda dengan tunjangan makan 
dan transportasi yang bersifat tidak tetap.
151
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2. Fungsi Upah  
Adapun Fungsi upah secara umum, terdiri dari yaitu sebagai berikut :  
1) Untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia, 
menggunakan sumber daya tenaga manusia secara efisien, untuk 
mendorongstabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 
2) Untuk mengalokasikan secara efisien sumberdaya manusia Sistem 
pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan 
tenagakerja ke arah produktif, mendorong tenaga kerja pekerjaan 
produktif ke pekerjaan yanglebih produktif. 
3)  Untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien 
pembayaran upah (kompensasi) yang relatif tinggi adalah 
mendorong manajemenmemanfaatkan tenaga kerja secara 
ekonomis dan efisien. Dengan cara demikian pengusahadapat 
memperoleh keuntungan dari pemakaian tenaga kerja. Tenaga 
kerja mendapat upah (kompensasi) sesuai dengan keperluan 
hidupnya. 
4) Mendorong stabilitas danpertumbuhan ekonomi akibat alokasi 
pemakaian tenaga kerja secara efisien, sistemperupahan 
(kompensasi) diharapkan dapat merangsang, mempertahankan 
stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi.
152
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3. Tujuan Penetapan Upah Minimum 
Sesuai Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 1/1999, pertimbangan-
pertimbangan dari penetapan upah minimum di Indonesia adalah 
sebagai berikut:
153
 
1) Untuk mewujudkan penghasilan yang layak bagi pekerja, 
beberapa hal yang menjadi bahan pertimbangan termasuk 
meningkatkan kesejahteraan para pekerja tanpa menafikkan 
produktivitas perusahaan dan kemajuannya, termasuk juga 
pertimbangan mengenai kondisi ekonomi secara umum. 
2) Penetapan standar upah daerah dan sektoral yang realistis harus 
dilakukan dengan memperhitungkan beberapa aspek — seperti 
kemampuan perusahaan untuk membayar, kondisi sektor ekonomi 
di mana usaha ini bergerak dan kondisi ekonomi regional di mana 
perusahaan itu berlokasi – sangatlah diperlukan untuk 
menetapkan standar upah sektoral dan regional. 
Melihat pada beberapa pertimbangan diatas, amat jelas bahwa 
maksud dari penetapan upah minimum tidaklah hanya untuk 
meningkatkan kesejahteraan pada pekerja, tetapi juga untuk 
memberikan jaminan perbaikan bagi produktivitas perusahaan dan 
menjaga pertumbuhan ekonomi Negara. Karenanya, meningkatkan 
standar hidup para pekerja tidak menjadi satusatunya tujuan dari 
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kebijakan upah minimum di Indonesia sebab ada aspek-aspek lain yang 
menjadi dasar pertimbangan, seperti misalnya kondisi angka 
pengangguran dan kondisi pasar kerja. 
4. Jenis- Jenis Upah  
Upah yang diberikan oleh para pengusaha secara teoritis dianggap 
sebagai harga dari tenaga yang dikorbankan pekerja untuk kepentingan 
produksi. Sehubungan dengan hal itu maka upah yang diterima pekerja 
dapat dibedakan dua macam yaitu: 
1) Upah Nominal, yaitu sejumlah upah yang dinyatakan dalam bentuk 
uang yang diterima secara rutin oleh para pekerja. 
2) Upah Riil yaitu kemampuan upah nominal yang diterima oleh para 
pekerja jika ditukarkan dengan barang dan jasa yang diukur 
berdasarkan banyaknya barang dan jasayang bisa didapatkan dari 
pertukaran tersebut.
154
 
5. Hubungan Upah Terhadap Kesempatan  Kerja 
Jumlah permintaan akan tenaga kerja untuk suatu daerah tertentu 
adalah penjumlahan permintaan dari seluruh pengusaha yang adadi 
daerah tersebut. Jumlah penawaran dan permintan di daerah yang 
bersangkutan kembali menentukan tingkat upah dan jumlah untuk 
waktu-waku berikutnya.
155
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Faktor tingkat upah dapat mempengaruhi permintaan tenaga kerja. 
Perbaikan upah sangat penting untuk mendukung pembangunan. 
Dengan adanya perbaikan upah maka akan terjadi peningkatan 
pendapatan pekerja dan daya beli masyarakat. Dengan peningkatan 
pendapatan masyarakat akan meningkatkan permintaan akan barang 
dan jasa yang akan membuat perkembangan pada perusahan-
perusahaan yang ada. Perbaikan upah dapat mendorong penciptaan 
lapangan kerja baru dan peningkatan produktifitas.
156
 Namun semakin 
tinggi tingkat upah maka semakin kecil permintaan pengusaha akan 
tenaga kerja. Tiap perusahaan mempunyai jumlah dan fungsi 
permintaan yang berbeda sesuai dengan besar kecilnya perusahaan atau 
produksi, jenis usaha, penggunaan tekhnologi, serta kemampuan 
manajemen dari perusahaan yang bersangkutan.
157
 
Kenaikan tingkat upah mempengaruhi penyediaan tenaga kerja 
melalui dua daya yang saling berlawanan. Kenaikan upah di satu pihak 
mendapatkan peingkatan (income effect)  yang cenderung untuk 
mengurani tigkat partisipasi kerja (TPK). Dipihak lain peningkatan 
upah membuat harga waktu menjadi relatif mahal.
158
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6. Upah Dalam Perspektif Ekonomi Islam  
a. Konsep Dasar Upah Dalam Islam  
Dalam islam, buruh atau karyawan bukan hanya suatu jumlah 
atau usaha yang ditawarkan untuk dijual pada para pencari tenaga 
kerja. Mereka yang mempekerjakan tenaga kerja mempunyai 
tanggung jawab moral dan sosial.
159
 Sebagai seorang karyawan yang 
telah menyumbangkan tenaganya bagi kesuksesan tempatnya bekerja 
selain memiliki kewajiban karyawan juga memiliki hak-hak yang 
harus dipenuhi oleh pihak perusahaan salah satunya adalah upah.
160
 
Dalam islam, upah sama halnya dengan konsep ijarah yaitu sewa 
menyewa. Ijarah yang didalamnya terdapat ajir yang menyewakan 
(buruh) dan musta‟jir yang menyewa (pengusaha). Sehingga konsep 
ijarah sama dengan konsep upah secara umum. 
161
 
Islam memiliki beberapa ketentuan mengenai pengaturan upah, 
beberapa diantaranya ialah Rasululah SAW, telah melarang 
mempekerjakan pekerja tanpa menetapkan upahnya terlebih dahulu, 
selain itu Rasulullah juga menuntun untuk berprilaku baik kepada 
pelayannya. Rasulullah memberikan petunjuk bahwa dengan 
memberikan informasi gaji yang akan diterima diharapkan akan 
memberikan dorongan semangat bagi pekerja untuk memulai 
pekerjaan dan memberikan ketenangan , mereka akan  menjalankan 
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tugas pekerjaan sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja dengan 
majikan.
162
 
Islam juga mengakui bahwa adanya perbedaan upah yang 
diterima oleh karyawan, ini terdapat dalam surat Al-Ahqaf ayat 19, 
yaitu : 
                        
Artinya : „‟Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 
yang telah mereka kerjakan dan agar allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.‟‟163 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa upah yang dibayarkan kepada 
masing-masing pegawai bisa berbeda berdasarkan jenis pekerjaan 
dan tanggung jawab yang dipikulnya.
164
 Upah yang diberikan 
haruslah sesuai dengan tingkat kebutuhan dan taraf kesejahteraan 
masyarakat setempat. Jika tingkat biaya hidup masyarakat setempat 
meningkat maka upah para pekerja harus dinaikkan sehingga mereka 
bisa memenuhi kebutuhan hidup. Prinsip dasar yang digunakan 
Rasulullah SAW dan Khulafur Rasyidin adalah pertengahan, atau 
menentukan upah pegawai tidak berlebihan tidak juga terlalu sedikit 
(Proposional). Tujuan utamanya adalah agar para pegawai mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga mereka tidak terdorong 
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untuk melakukan tindakan yang tidak dibenarkan untuk sekedar 
memenuhi nafkah diri dan keluarganya. 
165
 
b. Penetapan Upah 
Berdasarkan prinsip keadilan, upah dalam masyarakat islam akan 
ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja dan pengusaha. Dalam 
menentukan besaran upah, maka kepentingan pekerja dan pengusaha 
akan dipertimbangkan secara adil. Untuk mentapkan suatu tingkatan 
upah yang cukup, dalam arti upah tersebut tidak terlalu rendah agar 
dapat mencukupi kebutuhan pokok pekerja, juga tidak terlalu tinggi 
agar pengusaha tidak kehilangan bagiannya yang sesungguhnya dari 
proses produksi, maka untuk itu Negara perlu menetapkan tingkat 
upah minimum dengan mempertimbangkan kebutuhan dari pekerja 
golongan bawah dan dengan tingkat upah minimum ini dalam 
keadaan apapun pekerja  tidak terzalimi dan harus sewaktu-waktu 
dipantau atau ditinjau kembali untuk dilakukan penyesuaian terhadap 
tingkat harga dan biaya hidup nyata sehari-hari. Tingkat Upah 
Minimum haruslah adil dan layak karena itu upah disuatu Negara 
harus memenuhi kebutuhan hidup layak. Sementara untuk penetapan 
tingkat upah maksimum harus ditetapkan berdasarkan sumbangan 
tenaganya.
166
 
 Islam juga melarang tingkat upah dibawah upah minimum yang 
tidak dapat mencukupi kebutuhan pokok pekerja, selain itu islam 
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melarang pemberian upah yang melebihi tingkat tertentu berdasarkan 
sumbangsih pekerja tersebut dalam proses produksi , hal ini 
tercantum dalam surat Q.S. An-najm ayat 39, yaitu : 
                
Artinya:”dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya”167 
Dan Q.S. Yaasiin ayat 54, yaitu : 
                         
Artinya :‖Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan 
sedikitpun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa 
yang telah kamu kerjakan” 
Jika suatu waktu upah jatuh berada dibawah tingkat upah 
minimum atau upah berada diatas tingkat upah maksimum, maka 
Negara berkewajiban dan mempunyai hak yang sah untuk campur 
tangan dalam menentukan tingkat upah. Tujuannya adalah agar tidak 
terjadi konflik antara pekerja dan pengusaha yang pada akhirnya 
dapat menimbulkan goncangan perekonomian Negara sehingga 
mengganggu sumber-sumber pendapatan Negara yang pada akhirnya 
untuk kesejahteraan masyarakat. Untuk mempertahankan suatu 
standar upah yang sesuau islam. Pertama, memberikan kebebasan 
sepenuhnya atas mobilisasi tenaga kerja. Kedua, memberi kebebasan 
sepenuhnya kepada para pekerja untuk memilih jenis pekerjaan yang 
dikehendakinya dan sesuai dengan keahliannya, tanpa ada batasan 
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yang bisa menimbulkan kesulitan dalam pemilihan pekerjaan atau 
dalam memiliki pekerjaan tersebut dari segi geografi. Kebebasan 
dalam mobilisasi kerja di antara daerah dan pekerjaan yang berbeda 
membantu menjaga kestabilan upah seluruh negeri.
168
  
E. Pertumbuhan Penduduk 
1. Pengertian Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk adalah sebuah proses keseimbangan yang 
dinamis antara komponen kependudukan yang dapat menambah dan 
mengurangi jumlah penduduk.
169
 Yang menjadi permasalahan adalah 
pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi ini dapat menimbulkan 
berbagai masalah dan hambatan dalam pembangunan ekonomi.
170
 
Dengan keadaan yang demikian di mungkinkan pertumbuhan penduduk 
akan menjadi penghambat pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah jika 
dalam penanganannya tidak bisa dilakukan dengan efektif. 
Menurut teori Malthus, pada saat jumlah penduduk telah berlipat-
lipat kali 30 sampai dengan 40 pertahun lebih menurut deret ukur, pada 
saat yang sama dikarenakan hasil yang menurun dari hasil faktor 
produksi tanah, persediaam pangan hanya tumbuh menurut deret 
hitung, maka bumi yang akan pada akirnya menjadi terasa sempit dan 
seolah hanya tinggal separuh saja, dan pada akirnya akkan 
menguranngi dari sandang, papan, dan pangan maupun alat-alat 
pemuas kebutuhan yag lainnya. Sehingga jatu dibawah tingkat yag di 
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butuhkan oleh kehidupan manusia. Jumlah penduduk yang selalu 
bertambah sehingga akan berkurangnya alat-alat pemuas kebutuhan 
akan berkurang, sehingga akan menyebabkan kemisinan.
171
 
Pertumbuhan penduduk adala merupakan proses keseimbangan 
yang dinamis antara komponen kependudukan yang dapat menambah 
dan mengurangi jumlah penduduk, meliputi komponen: Kelahiran 
(fertalitas), kematian (mortalitas),migrasi masuk, dan migrasi keluar. 
Selisih antara kelahiran dan kematian disebut pertumbua alamiah 
(natural increase). Sedangkan selisih antara migrasi masuk (in-
imigration) dan keluar (out-migration) disebut migrasi neto (net-
migration).
172
 
Todaro dan Smith menjelaskan bahwa ada tujuh konsekuensi 
negatif dari jumlah penduduk, yakni berdampak terhadap pertumbuhan 
ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan pendapatan, pendidikan, 
kesehatan, ketersediaan bahan pangan, lingkungan hidup, serta migrasi 
internasional, distribusi pendapatan, biasanya dapat didefinisikan di 
dalam kaitannya dengan tingkat rata-rata dari distribusi yang 
dimaksud.
173
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Ada tiga alasan yang menyebabkan pertumbuhan penduduk yang 
tinggi akan memperlambat pembangunan:
174
 
1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan mempersulit pilihan 
antara meningkatkan kosumsi saat ini dan investasi yang 
dibutuhkan untuk membuat konsumsi dimasa mendatang 
semakin tinggi. 
2) Banyak negara yang penduduk yang masih amat tergantung 
pada sektor pertanian, pertumbuhan penduduk mengancam 
keseimbangan antar sumber daya alam yang langka. 
3)  Perumbuhan penduduk yang cepat membuat semakin sulit 
melakukan perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
perubahan ekonomi dan sosial. 
2. Komponen Pertumbuhan Penduduk  
a. Fertilitas (kelahiran) merupakan kemampuan seorang perempuan 
atau sekelompok perempuan secara riil untuk melahirkan atau hasil 
reproduksi nyata dari seorang perempuan serta sebuah tindakan 
reproduksi yang menghasilkan kelahiran hidup. Fertilitas atau 
kelahiran merupakan salah satu faktor penambah jumlah penduduk 
disamping migrasi masuk. Kelahiran bayi membawa konsekuensi 
pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang bayi tersebut, termasuk 
pemenuhan gizi, kecukupan kalori dan perawatan kesehatan. Pada 
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gilirannya, bayi ini kan tumbuh menjadi anak usia sekolah yang 
menuntut pendidikan.  
b. Mortalitas (kematian), merupakan salah satu diantara tiga 
kompenduduk. Ukuran kematian menunjukkan suatu angka 
yang dipakai sebagai dasar untuk menentukan tinggi rendahnya 
suatu penduduk dalam suatu negara.  
c. Migrasi, yaitu perpindahan penduduk dari desa ke kota. Migrasi 
dari desa ke kota akan membawa dampak posiif maupun negatif 
. dampak positif yaitu akan memberikan dampak modernisasi 
serta memperbaiki kehidupan para migran. Migrasi dapat 
mengubah pandangan dan perilaku orang, menambah 
keterampilan dan membuat seseorang lebih mempunyai inovasi 
sedangkan dampak negatifnya adalah apabila prtumbuhan 
proporsi penduduk kota lebih tinggi dari laju pertumbuhan 
industrialisasi dan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan 
kesempatan kerja.
175
  
b. Menentukan Laju Pertumbuhan Penduduk  
Laju pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di 
suatu wilayahtertentu pada waktu tertentu. Kegunaannya adalah 
memprediksi jumlah penduduk suatu wilayah di masa mendatang. Laju 
pertumbuhan penduduk geometrik menggunakan asumsi bahwa laju 
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pertumbuhan penduduk sama setiap tahunnya. Rumus laju pertumbuhan 
penduduk geometrik adalah sebagai berikut:
176
 
Pt = Po (1 + r ) t 
Keterangan : 
Pt = jumlah penduduk pada tahun t 
Po = jumlah penduduk pada tahun dasar 
t = jangka waktu 
r = laju pertumbuhan penduduk 
Metodologi yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dalam 
mengetahui jumlah penduduk disutu wilayah ialah dengan melakukan 
sesus penduduk. Berdasarkan peraturan pemerintah (No.6/1960; 
No.7/1960) Sensus penduduk dilaksanakan setiap sepuluh tahun. Dalam 
pelaksanaannya, sensus penduduk menggunakan dua tahap, yaitu 
pencacahan lengkap dan pencacahan sampel.informasi yang lebih lengkap 
dikumpulkan dalam pencacahan sampel. 
Pendekatan de jure dan de facto diterapkan untuk mencakup semua 
orang dalam area pencacahan. Mereka yang mempunyai tempat tinggal 
tetap didekati dengan pendekatan de jure, dimana mereka dicatat sesuai 
dengan tempat tinggal mereka secara formal; sedangkan mereka yang yang 
tidak mempunyai tempat tinggal tetap didekati dengan pendekatan de facto 
dan dicatat dimana mereka berada. Semua anggota kedutaan besar dan 
keluarganya tidak tercakup dalam sensus.  
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1) Survey Penduduk Antar Sensus  
Survey penduduk antar sensus dilaksanakan di pertengahan periode 
antara dua sensus penduduk. Rumah tangga terpilih di wawancarai 
guna mendapatkan informasi mengenai kondisi kependudukan 
misalnya fertilitas, mortalitas dan migrasi.  
2) Survei Prevalensi Kontrasepsi Indonesia dan Survei Demografi dan 
Kesehatan Indonesia  
Sama dengan survei penduduk antar sensus, survei ini 
menghasilkan ukuran demografi, khususnya fertilitas, keluarga 
berencana dan mortalitas. Rumah tangga terpilih diwawancara untuk 
tujuan ini.  
3) Registrasi Penduduk 
Data populasi berdasarkan registrasi penduduk yang diperoleh dari 
catatan administrasi perangkat desa. Pada tingkat regional dan 
nasional, data diperoleh dengan menambahkan satu catatan kedalam 
catatan lain untuk semua penduduk desa. Aktivitas ini( dilakukan 
oleh kementrian dalam negeri) menggunakan pendekatan de jure .  
c. Hubungan Jumlah Penduduk dengan Kesempatan Kerja  
Dalam pembangunan ekonomi terdapat perpacuan antara 
perkembangan pendapatan rill dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Hal 
106 
 
ini sangat penting kerena pertumbuhan penduduk berkaitan dengan 
masalah persediaan bahan makanan dan sumber sumber rill yang ada 
untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan akan berpengaruh terhadap kualitas 
penduduk itu sendiri. Sebaliknya pertumbuhan ekonomi juga dapat 
mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk. Dengan demikian yang 
menjadi permasalahan dalam pertumbuhan penduduk adalah tingginya 
tingkat jumlah penduduk di negara berkembang. Pertumbuhan penduduk 
yang cukup tinggi ini dapat menimbulkan berbagai masalah dan hambatan 
dalam pembangunan ekonomi.
177
 
Thomas Robert Maltus dalam bukunya An Essay On The Principle Of 
Population mengemukakan bahwa jumlah penduduk seyogyanya 
bertambah sesuia dengan perambhan sumber daya produksi, khususnya 
sumber daya alam. Namun kenyataannya, kuantitas dan kualitas sumber 
daya alam yang dapat dipergunakan oleh manusia cenderung menurun dan 
sebaliknya jumlah penduduk terus meningkat. Hal itu membuat kehidupan 
manusia terkekang, kecuali bila pertumbuhan penduduk terkendali, baik 
oleh kendala alamiah (bencana alam, wabah penyakit) maupun ole 
perilaku manuia (kejahatan, perang dan pengekangan diri).
178
 
Sejalan dengan pertumbuhan penduduk tersebut, tenaga kerja dan 
angkatan kerja juga meningkat. Dengan demikian jelas bahwa semakin 
besar jumlah penduduk, semakin besar pula penyediaan tenagakerja. 
Jumlah penduduk dan angkatan kerja yang besar serta laju pertumbuhan 
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penuduk yang tinggi sebenarnya tidak perlu menjadi masalah bila daya 
dukung ekonomi yang efektif di negara itu cukup kuat memenuhi berbagai 
macam kebutuhan masyarakatnya termasuk peyediaan kesempatan 
kerja.
179
 
F. Struktur Umur Penduduk  
1. Komposisi Penduduk  
Pada dasarnya komposisi penduduk adalah pengelompokan 
penduduk menurut ciri-ciri tertentu, ciri-ciri tersebut dapat 
dilkasifikasikan sebagai berikut : 
a. Biologis, meliputi umur dan jenis kelamin. 
b. Sosial, antara lain meliputi tingkat pendidikan status 
perkawinan. 
c. Ekonomi, meliputi penduduk yang aktif secara ekonomi 
lapangan pekerjaan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan dan 
sebagainya. 
d. Geografis, bedasarkan tempat tinggal, daerah perkotaan, 
pedesaan, propinsim kabupaten dan sebagainya. 
180
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Umur Penduduk  
Menurut Nurdin bahwa faktor yang mempengaruhi struktur 
umur penduduk adalah fertilitas, otalitas, kematian bayi dan 
migrasi. Pengaruh tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Jika fertilitas meningkat maka dasar piramida penduduk akan 
menjadi lebih panjang dibandigkan dengan dasar piramida pada 
tahun-tahun sebelumnya. Sebaliknya akan terjadi dasar piraida 
yang lebih pendek jika fertilitas menurun. 
b. Jika mortalitas untuk setiap kelompok umur meningkat maka 
terjadi penciutan diagram balok piramida pada setiap keompok 
umur. Bentuk slope piramida akan semakin curam dibandingkan 
dengan slope  piramida pada tahun-tahu sebelumnya. 
c. Jika kematian bayi berkurang berarti mereka yang akan 
memasuki usia reproduksi semakin bertambah, akibatnya ada 
kecenderungan fertilitas bertambah. 
d. Migrasi biasanya terjadi pada kelompok umur-umur dewasa. 
Jika migrasi masuk lebih besae dibandingkan dengan migrasi 
keluar pada kelompok umur-umur tersebut maka akan terjadi 
pembengkakan pada bagian tengah piramida penduduk 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
181
 
3. Macam- Macam Struktur Umur Penduduk  
Struktur umur penduduk dipengaruhi oleh tiga variabel 
demografi yaitu kelahiran, kematian dan migrasi. Ketiga variabel 
ini saling berpengaruh satu sama lain, yaitu apabila satu variabel 
berubah, maka variabel yang lain juga ikut berubah. Faktor sosial-
ekonomi suatu negara akan mempengaruhi struktur umur 
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penduduk melalui ketiga variabel demografi diatas. Menurut BPS, 
karakteristik penduduk dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu : 
1) Penduduk muda, apabila kelompok penduduk yang berusia 
dibawah 15 tahun mencapai sebesar 40 persen atau lebih dari 
jumlah seluruh penduduk.  
2) Penduduk tua, apabila jumlah penduduk usia 65 tahun keatas 
diatas 10 persen dari total penduduk.
182
 
Perbedaan struktur umur akan menimbulkan perbedaan 
dalam aspek sosial-ekonomi seperti masalah angkatan kerja, 
pertumbuhan penduduk, dan masalah pendidikan. Komposisi 
penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat digambarkan 
secara visual pada sebuah grafik yang disebut piramida penduduk. 
Menurut Plane dan Rogerson dari bentuk piramida penduduk 
menurut umur dan jenis kelamin, karakteristik penduduk suatu 
daerah yang dibedakan dalam tiga kelompok, yaitu:  
1) Ekspansif, jika sebagian besar penduduk berada dalam 
kelompok umur muda. Tipe ini umumnya terdapat pada negara-
negara yang mempunyai angka kelahiran dan kematian tinggi. 
2) Konstruktif, jika penduduk yang berada dalam kelompok muda 
jumlahnya sedikit. Tipe ini terdapat pada negara-negara dimana 
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tingkat kelahiranturun dengan cepat, dan tingkat kematiannya 
rendah. 
3) Stasioner, jika banyaknya penduduk dalam tiap kelompok umur 
hampir sama, kecuali pada kelompok umur tertentu. Tipe ini 
terdapat pada negara-negara yang mempunyai tingkat kelahiran 
dan tingkat kematian rendah.
183
 
Menurut Pratiwi, dkk bahwa umur merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi fertilitas umur ini dilihat dari umur istri 
pasangan usia subur saat melangsungkan perkawinan pertama. 
Rata-rata umur penduuk saat menikah saat petama kali serta 
lamanya seseorang dalam status perkawinan akan mempengaruhi 
rendahnya fertilitas . 
4. Indikator Struktur Umur  
a. Umur Median 
Umur Median adalah umur yang membagi penduduk 
menjadi dua bagian dengan jumlah yang sama, dimana bagian 
pertama lebih muda dan bagian kedua lebih tua daripada umur 
median. Kegunaan dari ukuran umur median adalah untuk 
mengukur tingkat pemusatan penduduk pada kelompok-
kelompok umur tertentu. 
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Dengan menggunakan ukuran umur median ini dapat 
ditentukan kategori penduduk suatu wilayah dengan berdasarkan 
hal-hal sebagai berikut:  
Penduduk Usia Muda   : < 20 tahun  
Penduduk Usia Menengah  : 20-29 tahun  
Penduduk Usia Tua   : > 30 tahun  
b. Rasio Ketergantungan Usia  
Ada tiga pengelompokan penduduk berkenaan dengan 
kaitan antara struktur umur dan kemampuan berproduksi secara 
ekonomi, yaitu:  
1)  Kelompok penduduk usia muda, yaitu penduduk yang 
berumur dibawah 15 tahun ( 0 – 14 tahun).  
2) Kelompok penduduk usia produktf, yaitu penduduk yang 
berumur 15 – 64 tahun.  
3) Kelompok penduduk usia tua, yaitu penduduk yang 
berumur 65 tahun ke atas.  
Rasio ketergantungan usia adalah angka yang menyatakan 
perbandingan antara penduduk yang tidak produktif (usia muda 
dan usia tua) terhadap penduduk usia produktif. Rasio 
ketergantungan usia menyatakan jumlah orang yang secara 
ekonomi tidak aktif per seratus penduduk usia aktif secara 
ekonomi. 
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c. Rasio Penduduk Tua Muda 
Umur median sering digunakan sebagai dasar untuk 
menggambarkan apakah kondisi penduduk suatu wilayah 
termasuk kategori ―muda‖atau ―tua‖ atau termasuk ―terlalu tua‖ 
atau ―terlalu muda‖. Populasi penduduk dengan nilai median 
dibawah 20 tahun dapat digambarkan sebagai ―muda‖, median 
sebesar 30 tahun atau lebih sebagai ―tua‖, dan populasi 
penduduk dengan median 20 sampai 29 tahun sebagai usia 
―menengah (intermediate)‖. 
Rasio penduduk tua adalah rasio jumlah usia tua terhadap 
penduduk usia muda, dengan memperhitungkan jumlah dan 
perubahan pada kedua ujung distribusi usia secara bersamaan. 
 
5. Hubungan Struktur Umur Penduduk Dengan Kesempatan 
Kerja 
 Penduduk Indonesia dan provinsi Lampung termasuk dalam 
golongan struktur umur muda.
184
 Artinya hanya sebagian kecil 
penduduk yang produktif menghasilkan barang dan jasa, sedangkan 
sebagian besar penduduk berada dalam kelompok umur yang 
membutuhkan pelayanan. 
185
 Struktur umur penduduk muda dapat 
disimpulkan bahwa : 
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1) Berarti bahwa hanya sebagian kecil peduduk yang produktif 
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
banyak orang, dan dilain pihak, 
2) Menggambarkan besarnya tuntutan akan penyediaan fasilitas 
kesehatan, 
3) Menggambarkan besarnya tuntutan akan penyediaan fasilitas 
pendidikan, dan 
4) Menggambarkan besarnya tuntutan akan penyediaan 
kesempatan kerja untuk tenaga muda yang belum 
pengalaman.
186
 
6. Pertumbuhan Penduduk dan Struktur Umur Penduduk Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam 
Pertumbuhan penduduk dalam pandangan islam lebih 
mendorong umat untuk memiliki keturunan yang berkualitas 
dibandingkan dengan kuantitasnya atau jumlahnya. Umat dengan 
jumlah yang banyak namun tidak berkualitas sehingga tidak 
berkontribusi pada pembangunan peradaban yang damai dan 
sejahtera, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS An-Nissa 
ayat 9 dibawah ini: 
ِِِ ِ ِ  ِ ِ ِ ِ ِ
  ِِ  ِ ِ ِِِِِ
ِ
                                                          
186
 Ibid.,  
114 
 
Artinya: ―Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar.”187 
 
Posisi manusia sebagai khlaifah sesungguhnya adalah 
konsekuensi logis dari fasilitas yang diberikan Allah kepadanya. 
Manusia dilengkapi dengan perangkat-perangkat – „aql, qalb, 
hawa, dan nafs- yang membuatnya menjadi mungkin untuk 
mengembangkan potensi diri. Allah juga mengajarkan kepada 
manusia al- asma‟ (simbol-simbol) yang membuatnya mengenal 
apa-apa yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung fungsi 
kekhalifahannya.
188
 Manusia dalam pandangan islam memiliki 
kebebasan dalam mengelola sumber daya alam yang ada di bumi 
selama sesuai dengan prinsip ajaran islam. Sehingga dengan 
kebebasan yang diberikan itulah manusia dijadikan khalifah 
dimuka bumi ini. Kemakmuran di bumi dapat diwujudkan oleh 
khalifah yang memiliki kebebasan dan juga kemampuan dalam 
mengembangkan kreatifitas yang dimilikinya. 
Manusia yang memiliki kemampuan berfikir yang baik mampu 
merumuskan suatu hal dalam hal kerja guna membuat hidupnya 
sejahtera. Berbeda dengan materi alam lainnya, seperti gunung, 
bukit, bahkan bumi ini. Secara fisik mereka lebih besar, namun 
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tidak memiliki kebebasan. Karenanya mereka tidak dapat menjadi 
khalifah di alam ini.
189
 Seperti dalam Al-Quran Allah SWT 
berfirman dalam QS Al-Ahzab ayat 72: 
 ِ   ِ   ِ ِ    ِ ِ   ِ ِِ
 ِ   ِ ِ  ِِِ ِ ِ  ِ ِِِِِ
ِ
Artinya:“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya 
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir 
akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat 
bodoh”, 
 
Ayat-ayat di dalam kitab suci menegaskan bahwa alam dan 
segala isinya diciptakan buat manusia, seperti dalam surah Al-
Baqarah ayat 29, Allah swt berfirman
190
: 
 ِ ِ ِِ ِِِ ِِ ِِ   ِ
  ِ ِ  ِِ ِِ  ِِِِِِ
ِ
Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, 
lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha 
mengetahui segala sesuatu”. 
 
Bahkan Allah juga telah menundukkan (taskhir) alam dengan 
segala isinya agar manusia memiliki kemudahan dalam 
mengelolanya. Di dalam surah Luqman ayat 20 Allah berfirman
191
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 ِ ِ ِِِِِِ   ِ  ِِ  ِ ِ
 ِ ِ ِ ِِ ِ  ِ ِ  ِِِِ ِ
ِِِِ ِ 
ِِِِ
Artinya:‖Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 
dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 
nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia ada 
yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan”192 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa allah telah memberikan 
fasilitas untuk manusia guna mendukung fungsi kekhalifahannya. 
Kependudukan dalam perspektifnya bahwa manusia dalam posisinya 
sebagai khalifah haruslah mampu mengatur bumi agar menjadi 
tempat yang baik sehingga layak untuk dihuni untuk seluruh isinya. 
Manusiapun dituntut untuk menatanya, dan juga menjaga 
keseimbangan antara manusia dengan alam, kebutuhan hidupnya 
dengan kebutuhan pangan serta menjaga sumber daya alam yang 
telah disediakan. 
B. Peneliti Terdahulu  
1. Samuel Randy Tapparan, melakukan penelitian dengan judul  Pengaruh 
Upah Minimum dan Investasi terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Upah, dan Investasi adalah sebagai variabel bebas dan 
Kesempatan Kerja sebagai variabel terikatnya. Hasil analisis regresi 
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menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan tidak terdapat 
pengaruh atau dapat dikatakan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
antara upah terhadap kesempatan kerja di Provinsi Sulawesi Selatan.
193
 
2. Ikka Dewi Rahmawati, melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Investasi dan Tingkat Upah Terhadap Kesempatan Kerja Di Jawa Timur. 
Investasi dan tingkat upah merupakan variabel bebas sedangkan 
kesempatan kerja sebagai variabel terikatnya. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan terdapat  pengaruh 
yang signifikan antara investasi dan tingkat upah terhadap kesempatan 
kerja di Jawa Timur.
194
 
3. Frisca Dewi, melakukan penelitian dengan judul Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Di Provinsi Lampung. 
Pertumbuhan Ekonomi, Angkatan Kerja, dan Inflasi merupakan variabel 
bebasnya, sedangkan Kesempatan Kerja sebagai variabel terikatnya. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan 
variabel pertumbuhan ekonomi dan angkatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung.
195
 
4. A.Doma melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi, Investasi, Upah Minimum Provinsi dan Krisis Ekonomi 
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Terhadap Kesempatan Kerja Di Sumatera Utara. Pertumbuhan Ekonomi, 
Investasi, Upah Minimum Provinsi dan Krisis Ekonomi merupakan 
variabel bebas sedangkan kesempatan kerja merupakan variabel terikatnya. 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan 
bahwa variabel PDRB, Investasi dan UMP berpengaruh positif signifikan, 
Krisis Ekonomi berpengaruh negatif signifikan.
196
 
5. Leni Yulita, melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh 
Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Belanja Daerah Terhadap Penciptaan 
Kesempatan Kerja Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2010-2014. Produk Domestik Regional Bruto, Inflasi dan Belanja Daerah 
sebagai variabel bebasnya dan kesempatan kerja sebagai variabel 
terikatnya. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara parsial 
maupun simultan bahwa Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh 
positif dan tidak signifikan  terhadap Kesempatan Kerja.
197
 
6. Indra Oloan Nainggolan, melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesempatan Kerja Pada 
Kabupaten/Kota Di Propinsi Sumatera Utara. Produk Domestik Regional 
Bruto, Tingkat Bunga, Kredit, dan Upah Minimum merupakan variabel 
bebas sedangkan kesempatan kerja sebagai variabel terikatnya. Hasil 
analisis regresi menunjukkan secara parsial maupun simultan bahwa 
variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif \ 
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dan signifikan terhadap kesempatan kerja, sedangkan variabel Upah 
minimum kabupaten/kota berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kesempatan kerja pada kabupaten kota di Propinsi Sumatera Utara.
198
 
Perbedaan antara penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu adalah 
terletak pada judul penelitian yang hanya menggunakan lima variabel bebas 
(pertumbuhan ekonomi, kualitas SDM, upah, jumlah penduduk dan struktur 
umur penduduk), sedangkan penelitian terdahulu menggunakan tiga variabel 
(pertumbuhan ekonomi, investasi, dan upah) ataupun satu variabel dan dalam 
penelitian ini. Selain itu terdapat perbedaan dari lokasi penelitian, waktu 
penelitian penggabungan hasil penelitian serta dalam penelitian ini 
menggunakan atau menjelaskan bagaimana ketenagakerjaan dalam perspektif 
Ekonomi Islam.  
C. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan landasan teori dan penelitian yang dilakukakan sebelumnya, 
dapat dijelaskan bahwa Pembangunan ekonomi pada dasarnya dilakukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dan jumlah penduduk yang besar 
dapat pula dimanfaatkan sebagai modal bagi pembangunan. Yang menjadi 
permasalahan adalah pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi ini dapat 
menimbulkan berbagai masalah dan hambatan dalam pembangunan 
ekonomi.
199
 Dengan keadaan yang demikian di mungkinkan pertumbuhan 
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penduduk akan menjadi penghambat pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah 
jika dalam penanganannya tidak bisa dilakukan dengan efektif. 
Menurut Todaro bahwa Pertumbuhan ekonomi daerah sangat dipengaruhi  
oleh kuantitas maupun kualitas sumberdaya yang dimilikinya, baik sumber 
daya fisik (kekayaan alam) maupun sumber daya manusia. Sumber daya 
manusia tidak hanya jumlah penduduk dan tingkat pendidikannya,namun juga 
pandangan hidup mereka, tingkat kebudayaan, sikap atau penilaian mereka 
terhadap pekerjaan dan besar kecilnya keinginan untuk memperbaiki diri 
secara kreatif dan otonom.  
Kualitas sumber daya manusia yang baik maka akan mampu mengelola 
sumber daya alam yang ada. Kenyataannya juga menunjukan bahwa tidak 
semua tenaga kerja atau peduduk dalam usia kerja siap untuk bekerja.
200
 
Peningkatan kegiatan ekonomi diberbagai sektor akan memberikan dampak 
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap penciptaan lapangan 
kerja.Tanggung jawab ideal dari dunia kerja adalah bagaimana dapat menyerap 
sebesarnya angkatan kerja yang terjadi disetiap tahun dengan memperhatikan 
peningkatan produktifitas diharapkan tingkat upah juga akan meningkat 
sehingga dapat mensejahterahkan kehidupan mereka.
201
 
Dalam islam tenaga kerja dipandang sebagai faktor produksi, karena 
semua kekayaan alam tidak berguna apabila tidak dieksploitasi oleh manusia, 
dengan menyerapnya tenaga kerja lebih banyak diharapkan akan mengurangi 
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masalah ketenagakerjaan sehingga dapat membantu pemerintah dalam upaya 
pembangunan dalam jangka panjang.
202
 
Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti yang dilakukan serta untuk 
memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, bahwa  penjelasan mengenai 
hubungan antara variabel diatas, maka ditetapkan bahwa Kesempatan Kerja 
sebagai variabel Y dan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel X1, kualitas 
sumber daya manusia yang dilihat dari indeks pembangunan manusia (IPM) 
sebagai variabel X2, upah sebagai variabel X3, jumlah penduduk sebagai 
variabel X4 dan struktur umur penduduk sebagai variabel X5, dimana dalam 
penelitian ini yang digunakan adalah Upah Minimum Provinsi (UMP). 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara 
variabel pertumbuhan ekonomi, kualitas sumber daya manusia, upah, jumlah 
penduduk dan struktur umur penduduk terhadap kesempatan kerja. Maka 
disusun suatu kerangka pemikiran teori mengenai penelitian yang akan 
dilakukan. Kerangka pemikiran teori dapat dilihat pada Gambar 2.2 
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Kerangka Pemikiran 
GAMBAR 2.2 
     
    H1      
           
     H2    
          
     H3      
           
     H4      
           
     H5            H6    H7  
 
       H7 
Keterangan:  
Secara Parsial  :  
Secara Simultan  :  
D. Hipotesis  
 Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
203
 
 Dibawah ini adalah hipotesos yang diajukan dalam peilitian ini, antara 
lain: 
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 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan Kombinasi (Bandung : 
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Pertumbuhan Ekonomi 
(X1) 
Kualitas SDM 
 (X2) 
 Upah  
(X3) 
Jumlah Penduduk 
 (X4) 
Struktur Umur 
Penduduk  (X5) 
Kesempatan Kerja 
 (Y) 
 Dalam Perspektif Ekonomi Islam  
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Ho1 = Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
H1 = Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
Ho2 = Kualitas Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
H2  = Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
Ho3  = Upah tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesempatan Kerja di 
Provinsi Lampung  
H3  = Upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesempatan Kerja 
di Provinsi Lampung  
Ho4 = Pertumbuhan Penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
H4  = Pertumbuhan Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
Ho5  = Struktur Umur Penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
H5  = Struktur Umur Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
 Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Lybrary 
Research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 
dilaksanakan dengan menggunakan literature (kepustakaan), baik 
berupa buku, catatan,  dokumen yang diterbitkan secara resmi ataupun 
yang terdapat di seluruh bahan cetakan, sumber-sumber yang telah 
dilakukan oleh orang lain, maupun hasil penelitian terdahulu 
mengenai faktor yag mempengaruhi kesempatan kerja. Penelitian ini 
menggali data yang bersumber dari data yang telah diterbitkan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS). 
 Dalam skripsi ini, peniliti menggunakan pendekatanpeelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan 
data berupa angka-anka atau pernyataan-peryataan yang dinilai dan 
dianalisis dengan analisis statistik.
204
 
2. Sifat Penelitian 
Di lihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat asosiatif 
(Hubungan),  yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara 
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variabel bebas yaitu laju pertumbuhan ekonomi, kualitas sumber daya 
manusia (IPM), upah, tingkat pertumbuhan penduduk dan struktur 
umur penduduk terhadap variabel terikat yaitu kesempatan kerja. 
Dengan penelitian ini, maka akan dapat dibangun teori yang dapat 
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 
gejala.
205
 
B. Sumber Data 
Untuk mengumpulkan  informasi yang diperoleh dalam penelitian 
ini menggunakan Data sekunder. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 
sumber-sumber yang telah ada.
206
 Dimana data yang dikumpulkan 
bersumber dari Al-Quran, Buku, Jurnal peneltian, laporan-lapoan resmi 
tahunan dari Badan Pusat Statistik (BPS) tentang variabel terkait: 
1. Data pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari data laju 
pertumbuhan ekonomi Povinsi Lampung tahun 210-2017. 
Diperoleh dari laporan Badan Pusat Statistik Povinsi Lampung. 
2. Data kualiatas sumber daya manusia yang dilihat dari data Indeks 
Pembangunan Manusia Povinsi Lampung tahun 2010-2017. 
3. Data Upah Minimum Povinsi Lampung taun 2010-2017. 
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4. Data Tingkat Pertumbuhan Penduduk Povinsi Lampung tahun 
2010-2017. Diperoleh dari laporan Badan Pusat Statistik Provinsi 
Lampung yaitu ―keadaan angkatan kerja tahun 2017‖ 
5. Data Struktur Umur Penduduk Povinsi Lampung tahun 2010-
2017. 2010-2017. Diperoleh dari laporan Badan Pusat Statistik 
Provinsi Lampung. 
Data sekunder yang digunkana adalah penggabungan antara deret 
berkala (time series) yaitu dari tahun 2010-2017.  
C. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer 
dan sekunde, dalam suatu penelitan pengmpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting karena data yang dikumpulkan aan digunakan utuk 
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan.
207
 
Dalam usaha menghimpun data dilokasi penelitian, penulisan 
menggunakan beberapa metode, yaitu: 
1. Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen. 
Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, 
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laporan tahunan dan dokumen lainnya.
208
 Data-data ini diperoleh 
dari data resmi yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 
2. Studi Pustaka  
Teknik pengumpulan data yang digunakan selain 
menggunakan dokumentasi juga menggunakan kepustakaan. Teknik 
kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, 
menelaah dan mencatat sebagai literature atau bahan bacaan yang 
sesuai dengan pokok bahasan, kemudian disaring dan dituangkan 
dalam kerangka pemikiran secara teoritis.
209
 
D. Populasi dan Sampel  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
210
.  
Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data yang 
dikumpulkan dan diambil melalui data BPS Provinsi Lampung 
berdasarkan jangka waktu tentang Kesempatan Kerja, Pertumbuhan 
Ekonomi yang dilihat dari Laju Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber 
Daya Manusia yang dilihat melalui Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM), Upah, Jumlah Penduduk Dan Struktur Umur Penduduk yang 
dilihat berdasarkan umur jumlah penduduk (15-59 tahun) Provinsi 
Lampung.  
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Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Dalam hal ini yang 
diambil menjadi sampel yaitu 8 tahun terakhir dari tahun 2010 – 2017. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini 
adalah Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan atau  kriteria-kriteria tertentu.
211
 Dalam penentuan sampel 
menggunakan purposive sampling  maka ditetapkan oleh peneliti 
beberapa kriteria yang digunakan sebagai sampel. Oleh karena adanya 
keterbatasan data yang dimiliki ataupun diterbitkan oleh BPS Provinsi 
Lampung maka peneliti memilih sampel delapan tahun terakhir yaitu 
data Pertumbuhan Ekonomi (Laju Pertumbuhan Ekonomi). Kualitas 
Sumber Daya Manusia (IPM), Upah, Jumlah Penduduk, Struktur Umur 
Penduduk di Provinsi Lampung Dan Kesempatan Kerja (Jumlah Yang 
Bekerja) pada tahun 2010-2017 yang telah tersusun dan diterbitkan oleh 
BPS Provinsi Lampung . 
E. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional Variabel  
Variabel merupakan konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka 
(kuantitatif) atau juga dapat diartikan sebagai konsep yang memiliki 
bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat 
berubah-ubah nilainya.
212
  Berdaasarkan hubungannya penelitian ini 
menggunakan dua jenis variabel diantaranya, variabel bebas (Variabel 
Independen)  dan juga variabel terikat (Variabel Dependen). 
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1. Variabel Terikat (Y) (Variabel Dependen). 
Variabel terikat merupakan varaibel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas). 
Variabel ini juga serig disebut variabel respons atau endogen.
213
 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesempatan 
kerja, yaitu diliht dari seluruh jumlah penduduk yang bekerja di 
Provinsi Lampung Tahun 2010-2017.  
2. Variabel Bebas (X) (Variabel Independen) 
Variabel bebas adalah vaiabel yang mempengarui atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau yang menjadi timbulnya variabel 
terkait. Variabel ini sering disebut dengan variabel stimulus, 
predictor, antecedent.
214
 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 
ekonomi (X1), kualitas SDM yang diukur dari IPM (X2), upah 
minimum (X3), pertumbuhan penduduk (X4), dan struktur umur 
penduduk (X5).  
Setelah menspesifikasi variabel-variabel penelitian, maka 
langkah selanjutnya adalah mendefinisikannya secara oprasional. 
Hal ini bertujuan agar variabel penelitian yang telah ditetapkan 
dapat dioprasionalkan, sehingga meberikan petunjukan tetang baian 
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suatu varibel dapat diukur.
215
 Pendefinisian variabel ini juga untuk 
meperjelas dan memudahkan pemahaman terhadap variabel-
variabel yang akan dianalisis.
216
 Dalam penilitian ini definisi 
oprasional yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
 
Definisi Oprasional Variabel 
                                                          
215
 Wijayanto, Ravi Dwi, Analisis Pengaruh PDRB, Pendidikan dan Pengangguran 
Terhadap Kemiskinan di Kabipaten/Kota Jawa Tengah Tahun 2005-2008. Skripsi Universitas 
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216
 Adit Agus Prasetyo, Analiis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan 
Studi Kasus 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2003-2007. Skipsi Universitas 
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Variabel  Definisi  Referensi  Skala 
pengukuran  
Pertumbuhan 
Ekonomi (X1) 
Pertumbuhan ekonomi yang 
dilihat dari laju 
pertumbuhan ekonomi 
adalah  Menunjukkan 
pertumbuhan produksi 
barang dan jasa di suatu 
wilayah perekonomian 
dalam selang waktu tertentu. 
BPS 
 
(dilihat dari data 
laju pertumbuhan 
ekonomi tahun 
2010-2017) 
Rasio  
(%) 
Kualitas SDM 
(X2) 
Kualitas SDM yang diukur 
dengan Indeks 
pembangunan Manusia 
(IPM) adalah proses yang 
meningkatkan aspek 
kehidupan masyarakat. 
 
BPS 
 
(dilihat dari data 
indeks 
pembangunan 
manusia (IPM) 
tahun 2010-2017) 
Rasio 
 (%) 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutnya 
penulis menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
Dalam menganalisa ini penulis menggunakan metode deduktif yakni 
Upah (X3) Upah adalah pembayaran 
yang diperoleh pekerja dari 
para pengusaha sebagai 
pembayaran ke atas tenaga 
mental atau fisik para 
pekerja yang digunakan 
dalam proses produksi 
BPS 
 
(dilihat dari data 
upah minimum 
regional/provinsi 
(UMR/UMP)  
provinsi 
Lampung tahun 
2010-2017) 
 
Rasio  
(Rp) 
Pertumbuhan 
Penduduk (X4) 
Pertumbuhan Penduduk 
adalah terjadinya perubahan 
jumlah penduduk disuatu 
wilayah, baik bertambah 
maupun berkurang 
BPS 
 
(dilihat dari data 
jumlah penduduk  
tahun 2010-2017) 
Rasio 
(orang) 
Struktur Umur 
Penduduk (X5) 
Struktur Struktur umur 
penduduk adalah susunan 
umur penduduk yang dilihat 
dari piramida penduduk 
muda, piramida stasioner 
dan piramida penduduk tua. 
 
BPS  
 
(dilihat dari data 
jumlah penduduk 
berdasarkan 
umur 15-59 
tahun, tahun 
2010-2017) 
Rasio  
(orang) 
Kesempatan 
Kerja (Y)  
Kesempatan kerja adalah 
lapangan kerja yang 
tersedia untuk angkatan 
kerja atau dapat dikatakan 
sebagai lapangan pekerjaan 
yang sudah diduduki. 
BPS 
 
(dilihat dari data 
penduduk yang 
sudah Bekerja 
tahun 2010-
2017) 
Rasio  
(orang) 
132 
 
berangkat dari fakta-fakta yang umum, peristiwa-peristiwa yang 
kongkrit, kemudian ditarik generalisasi yang mempunyai sifat khusus.
217
 
Alat uji analisis data menggunakan SPSS Statistic 17.0 dan metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Metode Analisis 
Dalam penelitan ini penulis menggunakan metode pendekatan 
secara kuantitatif.  Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 
dapat diartikan sebagai metode penelitan yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi  atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian,  analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
218
 
2. Alat Analisis  
a. Uji  Asumsi Klasik  
Alat uji yang digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu 
untuk mengetahui apakah terdapat masalah di dalam data regresi. 
Uji asumsi klasik yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), maka 
peneliti menggunakan analisis regresi untuk membandingkan dua 
variabel atau lebih yang berbeda. Pada analisis regresi untuk 
memeperoleh model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan, 
maka asumsi-asumsi berikut harus dipenuhi. Apabila data regresi 
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sudah melewati empat masalah dalam uji asumsi klasik maka data 
dapat dikatakan lulus uji asumsi. 
Persamaan regresi linier berganda harus bersifat BLUE 
(Best Linier Unbiased Estimator), artinya pengambilan keputusan 
melalui uji F dan uji T tidak boleh bias. Keputusan yang bersifat 
BLUE menurut Purwanti harus memenuhi asusmsi dasar yaitu
219
: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan 
sebaiknya dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-
model penelitian. Metode yang baik yang layak digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kolmogrovsmirnov untuk 
mengetahui normal atau tidaknya data yang digunakan. Uji 
kolmogrovsmirnov adalah uji beda antara data yang di uji 
normalitasnya dengan data normal baku.  
a) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 
b) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.220 
2) Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas dimaksudkan apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas (independent). 
Apabila terjadi kolerasi antara variabel bebas, maka terdapat 
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 Zakaria Firmansyah, Analisis Pengaruh Umur, Pendidikan, Dan Upah Terhadap 
Produktivitas Tenaga Kerja. Economics Development Analysis Journal, Vol. 4 No. 1, 2015.  
220
V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian , (Yogyakarta : Pustaka Baru Pers, 
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problem multikolineritas (multiko) pada model regresi tersebut. 
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolineritas adalah 
koefisien korelasi antar variabel independent haruslah lemah 
dibawah 0,05 Jika korelasi kuat maka terjadi problem 
multikolineritas
221
.  Untuk mendeteksi multikolinieritas adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF), dengan rumus sebagai berikut:
222
 
 
 dan  
Keterangan: 
VIF : Variance Inflation Factor 
R
2
 : R-Square 
3) Uji Autokorelasi 
4) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
223
 Uji 
autokorelasi hanya dilakukan pada data time series (runtut 
waktu). Beberapa yang sering digunakan adalah uji durbin 
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VIF Tolerance 
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watson, uji dengan run test dan jika data observasi diatas 100 
data sebaiknya menggunakan uji lagrange Multiplier. Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi 
yang muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainya.
224
 
5) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan 
residual satu pengamatan yang lain. Jika variance dan residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas.
225
  
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk melihat ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat 
dengan pola gambar scatterplot. Dasar analisis dari uji 
heteroskedastisitas melalui grafik plor adalah sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti ada titik-titik yang 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
3. Analisis Uji Data Hipotesa 
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari 
masing-masing variabel indevenden yang terdiri atas Laju 
Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 
Upah, Tingkat Pertumbuhan Penduduk dan Struktur Umur 
Penduduk terhadap Kesempatan Kerja yang merupakan variabel 
dependennya. Seperti halnya dengan uji hipotesis secara simultan, 
pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga didasarkan 
pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data 
melalui program SPSS sebagai berikut:
226
 
1) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima dan menolak 
Ha (koefisien regresi tidak signifikan). Hal ini membuktikan 
bahwa secara parsial variabel independen tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima (koefisien regresi signifikan). Hal ini berarti bahwa 
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secara parsial variabel independenmempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yag 
diajukn adalah:
227
 
1) Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima 
(signifikan) 
2) Jika t hitung < t tabel maka HO diterima dan Ha ditolak 
(tidak signifikan). 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
idependen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari 
suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis statistik. 
Nilai f hitung dirumuskan sebagai berikut : 
F  
   ⁄
                
 
Keterangan : 
R = Korelasi 
K = variable independent 
N = Jumlah sampel  
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas 
yang didapatkan dari hasil pengolahan uji berikut:
228
 
1) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
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2) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yag diajukn 
adalah:
229
 
1) Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima 
(signifikan) 
2) Jika F hitung < F tabel maka HO diterima dan Ha ditolak 
(tidak signifikan). 
c. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinasi (goodness of fit), yang dinotakasikan 
dengan R
2 
 merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. 
Dterminan (R
2
) mencerminkan kemampuan variabel dependen. 
Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R
2 
menunjukan seberapa besar proporsi dari total variasi variabel tidak 
bebas yang dapat dijelaskan oleh vaiabel penjelasnya. Semakin 
tinggi nilai R
2 
maka semakin besar proporsi dan total variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen.
230
 
d. Analisis Regresi Linear Berganda  
Alat analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi ganda. analisis regresi berganda, bertujuan untuk 
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menguji pengaruh lebih dari satu variabel independent terhadap 
variabel dependent.
231
  
Dalam menghasilakn estimasi persamaan yang baik, maka 
setiap estimator OLS harus memnuhi kriteria BLUE (Best Linear 
Unbised Estimator), yaitu: 
1) Estimator parameter (βi) bersifat liniear terhadap variabel 
dependen. 
2) Estimator parameter (βi) bersifat tidak bias atau nilai rata-
rata yang diharapkan sama dengan nilai (βi) sesungguhnya. 
3) Estimator (βi) memiliki varians yang minimum sehingga 
disebut efisien, maka model fungsi kesempatan kerja adalah 
sebagai berikut: 
Y = bo + b1X1 + b2X2  + b3 X3 + b4  X4 + b5 X5 
Dimana : 
Y   = Kesempatan Kerja  
Bo   = Bilangan Konstanta  
b1X1  =  Pertumbuhan Ekonomi dilihat dari laju pertumbuhan 
ekonomi  
b2X2   = Kualitas Sumber Daya Manusia dilihat dari IPM  
b3 X3    = Upah  
b4 X4  = Pertumbuhan Penduduk  
b5 X5  = Struktur Umur Penduduk 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Provinsi Lampung  
Provinsi Lampung berdiri pada tanggal 18 Maret 1964 berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 3/1964 yang kemudian menjadi undang-
undang No. 14 tahun 1964. Sebelum itu provinsi Lampung merupakan 
karisidenan yang tergabung dengan provinsi Sumatera Selatan. Provinsi 
Lampung adalah provinsi yang paling  strategis karena provinsi 
Lampung menjadi pintu gerbang masuk ke Pulau Sumatera untuk dapat 
menuju ke provinsi-provinsi lainnya.
232
 
a. Letak Geografis Provinsi Lampung  
Provinsi Lampung memiliki luas 35.376,50 km⊃2; dan terletak 
di antara 105°45'-103°48' BT dan 3°45'-6°45' LS. Daerah ini di 
sebelah barat berbatasan dengan Selat Sunda dan di sebelah timur 
dengan Laut Jawa. Beberapa pulau termasuk dalam wilayah Provinsi 
Lampung, yang sebagian besar terletak di Teluk Lampung, di 
antaranya: Pulau Darot, Pulau Legundi, Pulau Tegal, Pulau Sebuku, 
Pulau Ketagian, Pulau Sebesi, Pulau Pahawang, Pulau Krakatau, 
Pulau Putus dan Pulau Tabuan. Ada juga Pulau Tampang dan Pulau 
Pisang di yang masuk ke wilayah Kabupaten Lampung Barat. 
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Keadaan alam Lampung, di sebelah barat dan selatan, di 
sepanjang pantai merupakan daerah yang berbukit-bukit sebagai 
sambungan dari jalur Bukit Barisan di Pulau Sumatera. Di tengah-
tengah merupakan dataran rendah. Sedangkan ke dekat pantai di 
sebelah timur, di sepanjang tepi Laut Jawa terus ke utara, merupakan 
perairan yang luas. 
Masyarakat pesisir lampung kebanyakan nelayan, dan bercocok 
tanam. Sedangkan masyarakat tengah kebanyakan berkebun lada, 
kopi, cengkeh, kayu manis dll. Lampung fokus pada pengembangan 
lahan bagi perkebunan besar seperti kelapa sawit, karet, padi, 
singkong, kakao, lada hitam, kopi, jagung, tebu dll. Dan di beberapa 
daerah pesisir, komoditas perikanan seperti tambak udang lebih 
menonjol, bahkan untuk tingkat nasional dan internasional. Selain 
hasil bumi Lampung juga merupakan kota pelabuhan karena 
lampung adalah pintu gerbang untuk masuk ke pulau sumatra. dari 
hasil bumi yang melimpah tumbuhlah banyak industri-industri 
seperti di daerah pesisir panjang, daerah natar, tanjung bintang, 
bandar jaya dll. 
b. Kependudukan dan Ketenagakerjaan  
Penduduk provinsi Lampung berdasarkan data BPS tahun 2017 
berjumlah 8.370.500 jiwa yang tersebar di 15 kabupaten/kota. 
Provinsi Lampung secara garis besar jumlah penduduk yang berjenis 
kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan perempuan. 
142 
 
Sampai pada tahun 2017 jumlah penduduk perempuan sebesar 
4.123.379 jiwa dan laki-laki sebanyak 4.247.121 jiwa. 
Pada hal angkatan kerja, penduduk usia kerja didefinisikan 
sebagai penduduk yang berumur 15 tahun keatas. Penduduk usia 
kerja tersebut terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 
Angakatan kerja dapat diartikan sebagai penduduk yang bekerja dan 
sedang mencari pekerjaan, sedangkan bukan angkatan kerja adalah 
mereka yang bersekolah, mengurus rumah tangga atau melakukan 
aktivitas lainnya. 
Menurut data BPSpenduduk usia kerja di Provinsi Lampung 
pada tahun 2017 berjumlah 6.003.702 jiwa. Berdasarkan data 
penduduk usia kerja tersebut yang menjadi angkatan kerja sebanyak 
4.072.484 jiwa atau lebih dari 50% dai seluruh penduduk usia kerja 
tersebut. Penduduk yang bekerja tercatat sebanyak 3.896.230 jiwa, 
dan terdapat 176.257 jiwa dalam status mencari pekerjaan. 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa angka pengangguran 
terbuka di Provinsi Lampung pada tahun 2017 sebesar 4,33%. Angka 
ini berdasrakan rasio antara jumlah pencari kerja dan jumlah 
angkatan kerja itu sendiri. 
2. Gambaran Hasil penelitian  
Penelitian ini menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, 
kualitas sumber daya manusia, upah, tingkat pertumbuhan penduduk 
dan struktur umur penduduk terhadap kesempatan kerja di Provinsi 
143 
 
Lampung. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
time series atau rentang waktu mulai dari tahun 2010 – 2017. Alat 
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 
software computer SPSS Statistic 17.0 dengan metode analisi regresi 
linear berganda. Oleh karena itu, perlu dilihat bagaimana gambaran 
perkembangan secara umum dari kesempatan kerja, pertumbuhan 
ekonomi, kualitas SDM, tingkat upah, tingkat petumbuhan penduduk 
dan struktur umur penduduk Provinsi Lampung. 
a. Perkembangan Kesempatan Kerja  
Kesempatan kerja merupakan suatu keadaan yang 
menggambarkan ketersedian pekerjaan untuk diisi oleh para pencari 
kerja. Namun bisa juga diartikan sebagai permintaan atas tenaga 
kerja. 
Setiap tahunnya jumlah kesempatan kerja akan mengalaMi 
kenaikan disetiap sektor lapangan usaha, dikarenakan semakin 
meningkatnya jumlah penduduk yang ada di provinsi Lampung. 
Kesempatan kerja pada tahun 2010 sebesar 3.462.297 jiwa dan 
mengalami kenaikan pada tahun berikutnya yaitu sebanyak 
3.547.297 jiwa, serta kembali meningkat di tahun 2012 sebesar 
3.616.574 jiwa.  
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Tabel 4.1 
Pertumbuhan Kesempatan Kerja Di Provinsi Lampung 
Periode  2010-2017 
 
Tahun Jumlah Orang Yang 
Bekerja (Jiwa) 
Persentase 
Pertumbuhan (%) 
2010 3.462.297 - 
2011 3.547.297 2,46 
2012 3.616.574 1,95 
2013 3.385.574 -6,39 
2014 3.385.046 -0,02 
2015 3.635.258 7,39 
2016 3.931.321 8,14 
2017 3.896.230 -0,89 
   Sumber: BPS Prov. Lampung (Data Setelah Diolah) 
 
 Penurunan kesempatan kerja terbesar terjadi pada tahun 
2013 yaitu sebesar 3.385.574 jiwa dengan penurunan sebesar 6,39%. 
Selanjutnya pada tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 
3.635.258 jiwa dengan peningkatan sebesar 7,39%. Kemudian pada 
tahun 2017 mengalami penurunan kesempatan kerja sebesar 
3.896.230  jiwa dengan penurunan sebesar 0,89%. 
b. Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbuhan produksi 
barang dan jasa di suatu wilayah perekonomian dalam selang waktu 
tertentu. Pertumbuhan ekonomi mejadi salah satu tolak ukur dari 
hasil pembangunan yang dilakukan oleh setiap negara atau daerah, 
khususnya dalam bidang ekonomi, sehingga dapat diartikan sebagai 
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gambaran dari tingkat perkembangan ekonomi tersebut terjadi. 
Pertumbuhan ekonomi khususnya di provinsi Lampung dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi 
 Provinsi Lampung Tahun 2010-2017 
 
 
  
Dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah rata-rata 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung selama periode 2010-
2017 mencapai 5,64%. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 
bahwa pertumbuhan ekonoomi fluktuatif dari tahun ke tahun dimana 
pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar 6,56% dan 
terendah pada tahun 2014 yaitu sebsar 5,08%. Pertumbuhan ekonomi 
provinsi Lampung selalu mengalami perubahan baik dalam kenaikan 
maupun dalam hal penurunan dan juga tidak pernah mencapai pada 
titik terendah dari tahun 2010.     
c. Perkembangan Kualitas Sumber Daya Manusia 
Kualitas Sumber Daya Manusia dapat diartikan sebagai kualitas 
yang ada pada diri setiap manusia dimana semua hal tersebut mampu 
Tahun  Laju Pertumbuhan  
Ekonomi (%) 
2010 5.81 
2011 6.56 
2012 6.44 
2013 5.77 
2014 5.08 
2015 5.13 
2016 5.15 
2017 5.17 
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meningkatkan taraf hidup bagi dirinya maupun bagi orang banyak 
dimana kualitas itu dapat merubah cara berfikir, cara pandang, pola 
hidup ataupun yang lainnya. Kualitas sumber daya manusia dapat 
diukur dengan indeks pembangunan manusia (IPM). IPM merupakan 
variabel yang mencerminkan tingkat pencapaian kesejahteraan 
penduduk atas layanan dasar bidang pendidikan, kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat. IPM dibentuk berdasarkan empat 
indikator yaitu angka harapan hidup, angka melek huruf, rata-rata 
lama sekolah dan kemapuan daya beli. Berikut ini tabel 
perkembangan IPM di provinsi Lampung: 
Tabel 4.3 
Perkembangan IPM Provinsi Lampung Tahun 2010-2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel 4.3 meunjukan bahwa selama periode 2010-2017 
angka Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Lampung 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Kemajuan pembangunan manusia disuatu daerah dapat dilihat 
melalui angka Indeks Pembangunan Manusianya (IPM) sebagai 
Tahun  IPM Provinsi 
Lampung (%) 
Persentase 
Pertumbuhan (%) 
2010 63.71 - 
2011 64.20 0.77 
2012 64.87 1.04 
2013 65.73 1.33 
2014 66.42 1.05 
2015 66.95 0.80 
2016 67.65 1.05 
2017 68.25 0.89 
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suatu tolak ukur atas keberhasilan pembangunan manusia di dearah 
tersebut. Tingginya angka Indeks Pembangunan Manusia di suatu 
daerah tidak mengartikan bahwa pembangunan manusia didaerah 
tersebut lebih cepat dan lebih baik dibandingkan dengan daerah-
daerah lainnya. Pada tahun 2017 angka Indeks Pembangunan 
Manusia di Provinsi Lampung mengalami pertumbuhan sebesar 0,89 
persen. 
d. Perkembangan Tingkat Upah  
Upah dapat diartikan sebagai pembayaran yang diperoleh 
pekerja dan bersumber dari pengusaha sebagai suatu pembayaran 
atas jasa-jasa yang telah dilakukannya berupa mental ataupun fiisk 
para pekerja yang digunakan dalam proses produksi. Setiap daerah 
memiliki tingkat upah yang berbeda dan juga adanya perbedaan 
dalam pemenuhan kebutuhan hidup, sehingga ditetapkanlah upah 
minimum provinsi (UMP). Upah minimum tersebut dijadikan 
sebagai standar minimum yang digunakan oleh setiap pengusaha 
dalam memberika upah kepada para pekerja yang berada di wilayah 
usahanya. Berikut ini merupakan tabel perkembnagan tingkat upah 
minimum provinsi Lampung: 
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Tabel 4.4 
Perkembangan Upah Miminum Provinsi Lampung  
Tahun 2010-2017 (Rp) 
 
Tahun UMR Perkembangan (%) 
2010 767.500 23,99 
2011 855.000 11,40 
2012 975.000 14,03 
2013 1.150.000 17,95 
2014 1.399.037 21,65 
2015 1.581.000 13,01 
2016 1.736.000 9,80 
2017 1.908.447 9,93 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan bahwa Upah 
Minimum Provinsi Lampung disetiap tahunya mengalami kenaikan. 
Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya perbaikan ekonomi 
bagi para pekerja dan kesejahteraan nya. Peningkatan tersebut setiap 
tahunnya tidaklah terlalu banyak namun upah minimum provinsi 
Lampung tersebut menunjukan kearah yang cukup signifikan. 
Terjadinya penigkatan upah minimum terbesar terjadi pada tahun 
2010 sebesar 23,99 persen dengan UMR pada tahun 2009 sebesar 
Rp619.000,00. Kenaikan UMP tersebut belum dapat diartikan 
sebagai peningkatan kesejahteraan dari para pekerja tersebut karena 
belum diimbanginya dengan kenaikan penghasilan tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
e. Perkembangan Pertumbuhan Penduduk  
Pertumbuhan penduduk merupakan sebuah proses terjadinya 
perubahan jumlah penduduk disuatu wilayah yang dapat menambah 
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dan mengurangi jumlah penduduk tersebut. Pertumbuhan penduduk 
dapat menjadi suatu permasalahan dan juga menjadi hambatan ketika 
pertumbuhan penduduk tersebut cukup tinggi jika penanganannya 
tidak dapat dilakukan dengan efektif. Jumlah penduduk provinsi 
Lampung tahun 2010-2017  dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.5 
Perkembangan Jumlah Penduduk Provinsi Lampung  
Tahun 2010-2017 
 
Tahun Jumlah 
Penduduk 
Pertumbuhan  
(%) 
2010 7.608.405 - 
2011 7.691.007 1,08 
2012 7.767.312 0,99 
2013 7.932.132 2,43 
2014 8.100.967 0,87 
2015 8.117.268 1,34 
2016 8.205.100 1,08 
2017 8.370.500 2,02 
 
Pada tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa provinsi Lampung 
disetiap tahunnya terus mengalami peningkatan pertumbuhan 
penduduk. Selama 8 tahun analisis ini tidak adanya penurunan 
penduduk provinsi Lampung sehingga menjadi suatu tantangan dan 
peluang dalam mendayagunakan jumlah penduduk yang ada 
terutama dalam hal penyediaan lapangan pekerjaan. 
Pada data diatas menunjukan pula pertumbuhan penduduk 
tersebut meningkat paling tinggi pada tahun 2013 yaitu sebesar 2,43 
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persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu ditahun 2012 
sebesar 0,99 persen, dan mengalamin penurunan pertumbuhan di 
tahun 2014 menjadi 0,87 persen dan kembali mengalami 
peningkatan di tahun 2015 menjadi 1,34 persen.  
f. Struktur Umur Penduduk  
Struktur Umur Penduduk merupakan susunan umur penduduk 
yang dilihat dari suatu piramida. Provinsi Lampung termasuk 
kedalam golongan struktur umur muda atau dapat dikatakan 
piramida penduduk muda. Pertumbuhan penduduk yang tinggi 
disuatu wilayah dan juga memiliki struktur umur penduduk muda 
dapat menjadi masalah dalam pembangunan ekonomi, dikarenakan 
arus pencari kerja akan lebih banyak didominasi oleh banyak tenaga 
muda yang belum memiliki pengalaman. Hal inilah yang membuat 
sulitbya mencari pekerjaan bagi mereka. 
Pada analisis ini menggunakan data struktur umur penduduk 
dengan melihat data jumlah penduduk berdasarkan umur itu sendiri 
yakni dari umur 15 tahun sampai dengan umur 59 tahun dengan 
periode 2010-2017. Berikut ini tabel yang menggambarkan jumlah 
penduduk berdasarkan umur 15 tahun sampai dengan 59 tahun: 
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Tabel 4.6 
Data Struktur Umur Penduduk Provinsi Lampung  
Tahun 2010-2017 
 
Tahun Umur 15 s/d 59 tahun  
(Juta Jiwa)  
2010 4.868.682 
2011 4.928.046 
2012 5.748.896 
2013 5.074.126 
2014 5.134.893 
2015 5.185.778 
2016 5.354.788 
2017 5.639.577 
 
Berdsarkan tabel 4.6 diatas jumlah penduduk provinsi 
Lampung dalam usia kerja yang produktif selalu mengalami 
peningkatan. Meningkatnya angkatan kerja di Povinsi lampung 
menggambarkan besarnya tuntutan akan penyediaan kesempatan 
kerja bagi tenaga muda yang belum berpengalaman mengingat 
bahwa provinsi Lampung merupakan golongan strukur umur muda 
atau termasuk dalam piramida muda yang sebagian besar penduduk 
berada dalam kelompok umur muda.  
3. Analisis Data  
a. Hasil Uji Asusmsi Klasik  
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui pendistribusian data 
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang 
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baik dan layak untuk digunakan dalam penelitian ialah data yang 
memiliki distribusi yang normal. Jika sig. > 0,05 maka data tersebut 
terdistribusi dengan normal. Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini, peneliti menguji data untuk mengetahui terdistribusi normal atau 
tidak datatersebut menggunakan uji kolmogorof-smirnov dalam 
program SPSS 17. Hasil analisis terhadap asumsi normalitas nilai 
residual dari persamaan regresi disajaikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized 
Residual 
 
N 8 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .00157251 
Most Extreme Differences Absolute .183 
Positive .114 
Negative -.183 
 
Kolmogorov-Smirnov Z .517 
Asymp. Sig. (2-tailed) .952 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: data diolah dengan SPSS 17. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.7 diatas dengan 
menggunkan metode one sampel kolmogorov-smirnov  menunjukkan 
bahwa nilai residual dari variabel dependen dan variabel independen 
pada jumlah sampel (N) sebesar 8 adalah 0,952. Berdasarkan data 
dari penelitian ini terdistribusi secara normal karena nilai residualnya 
lebih besar dari nilai signifikansi yakni 0,05 atau 0,952 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan model regresi ini dapat digunakan untuk 
pengujian hipotesis. 
2) Uji Multiolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat terdapat 
gangguan atau tidak dalam data tersebut, dimana multikolinearitas 
dapat terjadi apabila adanya korelasi antar variabel independen. Uji 
ini dilakukan agar data yang digunakan harus terbebas dari gangguan 
multikolinearitas. Jika hasil uji tersebut mempunyai masalah 
multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih kecil (<) dari 1 dan 
nilai VIF lebih besar (>) dari 1 maka data tersebut tidak terjadi 
masalah multikolinearitas. Adapun hasil dari pengolahan data 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
   
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts  
 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 
 1 (Constant) -4.496 1.026  -4.382 .048   
Pertumbuhan 
Ekonomi 
.111 .040 .271 2.809 .107 .253 3.959 
Kualitas SDM 3.710 .419 1.709 8.863 .012 .063 15.792 
Upah  .079 .006 1.366 12.563 .006 .199 5.019 
Pertumbuhan 
Penduduk 
.621 .309 .397 2.006 .183 .060 16.614 
Struktur Umur      
 Penduduk 
-.250 .069 -.284 -3.608 .069 .380 2.632 
a. Dependent Variable: Kesempatan Kerja   
Sumber : data diolah dengan SPSS 17. 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menujukan bahwa 
data diatas tidak terjadi gejala multikolinearitas antara masing-
masing variabel independen. Pada tabel 4.8 diatas menggambarkan 
bahwa variabel independen yang memiliki nilai tolerance lebih kecil 
(<) dari 1 dan variabel independen VIF lebih dari 1, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
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3) Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada 
periode t-1 sebelumnya. Jika adanya korelari, maka dapat dikatakan 
adanya probelm autokorelasi. Beberapa peneliti sering 
menggunankan uji durbin watson, uji run test,dan apabila data 
observasi diatas 100 data maka sebaiknya menggunakan uji large 
multiplier. Pada penelitian ini untuk mendeteksi autokorelasi 
menggunakan uji dengan run test berikut ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
log_Y 
Test Value
a
 4.55 
Cases < Test Value 4 
Cases >= Test Value 4 
Total Cases 8 
Number of Runs 4 
Z -.382 
Asymp. Sig. (2-tailed) .703 
a. Median 
  Sumber : data diolah dengan SPSS 17.  
Berdasarkan hasil tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai 
median (Test Value) adalah 4,55. pada tabel tersebut 
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memperlihatkan bahwa Cases < Test Value yaitu data yang kurang 
dari median berjumlah 4, sedangkan Cases > Test Value yaitu data 
yang lebih dari atau sama dengan nilaimedian tesebut berjumlah 4. 
Total data 8, jumlah run 4 dan nilai Z sebesar -.382 dengan nilai 
signifikansi 0,703. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,703 > 0,05 maka Ho 
diterima. Sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini  cukup 
random sehingga tidak adanya masalah autokorelasi pada data yang  
diuji ini. 
4) Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedatisitas digunkana untuk menguji perbedaan 
antara variance residual pada suatu periode pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik ialah yang tidak 
terjadinya masalah heteroskedastisitas. Cara untuk mengetahui dan 
memprediksi ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas tersebut 
dapat dilihat pada pola scatterplot, regresi yang dikatakan tidak 
terjadinya masalah heteroskedastisitas adalah jika titik-titik data 
mengumpul hanya diatas ataupun dibawah saja, penyebaran tititk-
titik datapun tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 
kemudian menyempeti laku melebar kembali, hasil dari titik-titik 
data tersbeut tidak berpola. Berikut hasil output dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : data diolah dengan SPSS 17.  
Berdasarkan hasil dari output scaterplot diatas, dapat dilihat 
bahwa titik-titik menyebar dengan pola tertentu yang jelas. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak adanya masalah heteroskedastisitas.  
b. Analisis Regresi Berganda  
   Pada penelitian ini menggunakan model analisis regresi  linier 
berganda. Regresi berganda berguna untuk dua variabel prediktor atau 
lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau 
tidaknya hubungan yang fungsional antara dua variabel bebas (X) atau 
lebih dengan sebuah variabel terikat (Y). Analisis regresi berganda pada 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah, Tingkat Pertumbuhan 
Penduduk dan Struktur Umur Penduduk di Provinsi Lampung periode 
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2010-2017. Adapun formulasi persamaan regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut: 
 
 
Hasil regresi berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Sumber : data diolah dengan SPSS17. 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas formula yang didapat dari hasil uji 
regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients  
B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) -4.496 1.026  -4.382 .048 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
.111 .040 .271 2.809 .107 
Kualitas SDM 3.710 .419 1.709 8.863 .012 
Upah  .079 .006 1.366 12.563 .006 
Pertumbuhan 
Penduduk 
.621 .309 .397 2.006 .183 
Struktur Umur      
 Penduduk 
-.250 .069 -.284 -3.608 .069 
a. Dependent Variable: Kesempatan Kerja 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5 +e 
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Dimana :   
a = Kostanta        = -4,496 
X1= Pertumbuhan Ekonomi   b1 = 0,111 
X2= Kualitas SDM     b2 = 3,710 
X3= Upah      b3 = 0,079 
X4= Pertumbuhan Penduduk   b4 = 0,621 
X5= Struktur Umur Penduduk    b5 = -0,250 
Koefisien –koefiisen persamaan regresi linier berganda diatas dapat 
diartikan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan persamaan regresi menunjukan bahwa nilai konstanta 
mempunyai arah koefisien regresi yang negatif yaitu sebesar -4,496 
menunjukan apabila variabel lain mengalami peningkatan 1% maka 
variabel Kesempatan Kerja mengalami penurunan sebesar 4,496%. 
b. Berdasarkan hasil penelitian dan juga perhitungan dari uji regresi 
linier berganda koefisien regresi pada variabel 1 yaitu Pertumbuhan 
Ekonomi bertanda positif sebesar 0,111, artinya menunjukan bahwa 
setiap kenaikan 1% pertumbuhan ekonomi maka kesempatan kerja 
mengalami peningkatan sebesar 0,111%. Hasil dari penelitian 
koefisien regresi bernilai positif berarti terjadi hubungan positif 
antara pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja. Sehingga 
semakin besar pertumbuhan ekonomi maka akan meningkatkan 
Y = -4,496 +  0,111X1 + 3,710X2 + 0,079X3 + 0,621X4 – 0,250X5 + e 
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kesempatan kerja dan begitu pula sebaliknya jika pertumbuhan 
ekonomi menurun maka akan menurunkan kesempatan kerja. 
c. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dari uji regresi linier 
berganda koefisien regresi pada variabel 2 yaitu kualitas sumber 
daya manusia yang diukur melalui indeks pembangunan manusia 
bertanda positif sebesar  3,710, artinya menunjukan setiap kenaikan 
1% Kualitas sumber daya manusia maka kesempatan kerja 
mengalami kenaikan sebesar 3,710%, hasil penelitian koefisien 
regresi bernilai positif berarti terjadi hubungan positif antara kualitas 
sumber daya manusia dan kesempatan kerja. Sehingga semakin besar 
kualitas sumber daya manusia di provinsi Lampung maka semakin 
meningkat kesempatan kerja di Provinsi Lampung, begitupula 
sebaliknya jika semakin kecil kualitas SDM maka semakin menurun 
pula kesempatan kerjanya. 
d. Berdasarkan hasil penelitian dan juga perhitungan dari uji regresi 
linier berganda koefisien regresi pada variabel 3 yaitu Upah bertanda 
positif sebesar 0,079, artinya menunjukan bahwa setiap kenaikan 1% 
upah maka kesempatan kerja mengalami peningkatan sebesar 
0,079%. Hasil dari penelitian koefisien regresi bernilai positif berarti 
terjadi hubungan positif antara upah dan kesempatan kerja. Sehingga 
semakin besar upah maka akan meningkatkan kesempatan kerja dan 
begitu pula sebaliknya jika upah menurun maka akan menurunkan 
kesempatan kerja. 
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e. Berdasarkan hasil penelitian dan juga perhitungan dari uji regresi 
linier berganda koefisien regresi pada variabel 4 yaitu pertumbuhan 
penduduk bertanda positif sebesar 0,621, artinya menunjukan bahwa 
setiap kenaikan 1% tingkat pertumbuhan penduduk maka 
kesempatan kerja mengalami peningkatan sebesar 0,621%. Hasil dari 
penelitian koefisien regresi bernilai positif berarti terjadi hubungan 
positif antara tingkat pertumbuhan penduduk dan kesempatan kerja. 
Sehingga semakin besar pertumbuhan penduduk maka akan 
meningkatkan kesempatan kerja dan begitu pula sebaliknya jika 
pertumbuhan penduduk menurun maka akan menurunkan 
kesempatan kerja. 
f. Berdasarkan hasil penelitian dan juga perhitungan dari uji regresi 
linier berganda koefisien regresi pada variabel 5 yaitu Struktur Umur 
Penduduk bertanda negatif sebesa -0,250, artinya menunjukan bahwa 
setiap kenaikan 1% struktur umur penduduk maka kesempatan kerja 
mengalami peningkatan sebesar 0,250%. Hasil dari penelitian 
koefisien regresi bernilai negatif berarti terjadi hubungan negatif 
antara struktur umur penduduk dan kesempatan kerja. Sehingga 
semakin besar struktur umur penduduk di Provinsi Lampung maka 
semakin menurun kesempatan kerja di provinsi Lampung . 
sebaliknya, jika semakin kecil tingkat struktur umur penduduk maka 
semakin meningkat kesempatan kerja di provinsi Lampung.  
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c. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui variabel independen yang 
terdiri dari Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber Daya Manusia, 
Upah, Pertumbuhan Penduduk dan Struktur Umur Penduduk secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung. Adapun 
kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan 
adalah: 
1. Jika F hitung     F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
(signifikan) 
2. Jika Fhitung   Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak 
signifikan) 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan tersebut yang 
dimaksudkan dengan Ha adalah diterimanya hipotesis dan signifikan, 
sedangkan Ho ditolaknya hipotesis dan tidaklah signifikan. 
 Adapun hasil dari uji F yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .004 5 .001 84.554 .012
a
 
Residual .000 2 .000   
Total .004 7    
a. Predictors: (Constant), log10_struktur umur penduduk, log10_upah, 
log10_pertumbuhan penduduk, log10_kualitas SDM, log10_pertumbuhan penduduk 
b. Dependent Variable: log10_Kesempatan kerja 
Sumber : data diolah dengan SPSS 17.  
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) diatas 
menunjukan nilai sig. 0,012 < 0,05 artinya bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima serta adanya pengaruh yang signifikan kurang lebih sebesar 
95% dari variabel Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber Daya 
Manusia, Upah, Pertumbuhan Penduduk dan Struktur Umur 
Penduduk secara simultan terhadap Kesempatan Kerja  atau 
menentukan pengujian dengan cara lain yaitu dengan menentukan 
terlebih dahulu Ftabel berdasarkan signifikansi 0,05 dengan df 1 
(jumlah variabel – 1) atau 6 - 1 = 5 dan df 2 (n – k - 1) atau 8 – 5 – 1 
= 2. Sehingga dapat diketahui bahwa df1 = 5 dan df2 = 2. Dengan 
pengujian tersebut dilakukan maka hasil yang diperoleh untuk Fhitung  
sebesar 84,554 sedangkan untuk Ftabel sebesar 19,30 artinya bahwa 
Fhitung  lebih besar dari Ftabel (84,554 > 19,30) maka Ha diterima dan 
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Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau 
secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan anatara 
Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah, 
Pertumbuhan Penduduk dan Struktur Umur Penduduk terhadap 
Kesempatan Kerja.  
b. Uji Signifikansi Parametik Individual (Uji t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
pada Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah, 
Pertumbuhan Penduduk dan Struktur Umur Penduduk berpengaruh 
secara parsial terhadap Kesempatan Kerja. Hasil dalam pengujian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.11 diatas. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk hipiotesis yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Jika thitung     ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (signifikan) 
2. Jika thitung   ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak 
signifikan) 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan tersebut 
dimaksudkan dengan Ha adalah diterimanya hipotesis dan signifikan, 
sedangkan Ho ditolaknya hipotesis dan juga tidak signifikan. 
Sebelum menyimpulkan hipotesis diterima atau ditolak, terlebih 
dahulu menentukan ttabel  dengan signifikansi 5% : 2 = 2,5% (uji 2 
sisi) dan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 8-5-1= 2, dengan 
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pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh ttabel sebesar 
4,303. 
1) Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual (uji t) 
pada variabel pertumbuhan ekonomi menghasilkan nilai thitung  
sebesar 2,809 artinya thitung lebih kecil dari ttabel (2,809 < 4,303) 
serta nilai sig yang lebih besar dari 0,05 (0,107 > 0,05). 
Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ho diterima 
dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi kurang lebih 95% tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung 
selama periode 2010-2017. 
2)  Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual (uji t) 
pada variabel kualitas SDM menghasilkan nilai thitung  sebesar 
8,863 artinya thitung lebih besar dari ttabel (8,863 > 4,303) serta 
nilai signifikansi lebih kecil dai 0,05 (0,012 < 0,05). Sehingga 
dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber 
daya manusia kurang lebih 95% memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesempatan kerja di provinsi Lampung 
selama periode 2010-2017.  
3) Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual (uji t) 
pada variabel upah menghasilkan nilai thitung  sebesar 12,563 
artinya thitung lebih besar dari ttabel (12,563 > 4,303) serta nilai 
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signifikansi lebih kecil dai 0,05 (0,006 < 0,05). Sehingga dari 
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa upah kurang lebih 95% 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesempatan kerja di 
provinsi Lampung selama periode 2010-2017.  
4) Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual (uji t) 
pada variabel tingkat pertumbuhan penduduk menghasilkan nilai 
thitung  sebesar 2,006 artinya thitung lebih kecil dari ttabel (2,006 < 
4,303) serta nilai sig yang lebih besar dari 0,05 (0,183  > 0,05). 
Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ho diterima dan 
Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pertumbuhan 
penduduk kurang lebih 95% tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung 
selama periode 2010-2017. 
5) Berdasarkan hasil uji signifikansi parametik individual (uji t) 
pada variabel struktur umur penduduk menghasilkan nilai thitung  
sebesar -3,608 artinya thitung lebih kecil dari ttabel (-3,608 < 4,303) 
serta nilai sig yang lebih besar dari 0,05 (0,069 > 0,05). 
Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ho diterima dan 
Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa struktur umur 
penduduk kurang lebih 95% tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung 
selama periode 2010-2017. 
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c. Uji Koefisien Determinasi  
Uji Koefisien Determinasi bertujuam untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel independen dapat 
menernagkan atau menjelaskan variabel dependen, nilai 
determinasi adalah nol atau satu. Jika angka determinasi semakin 
kuat, berarti variabel-variabel memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R square) yang 
lebih kecil berarti kemampuan variabel – variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen tersebut dalah 
terbatas.  Berikut ini hasil dari uji koefisien determinasi, yaitu: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .998
a
 .995 .984 .00294 
a. Predictors: (Constant), log10_struktur umur penduduk, log10_upah, 
log10_pertumbuhan penduduk, log10_kualitas SDM, log10_pertumbuhan 
penduduk 
b. Dependent Variable: log10_kesempatan kerja 
Sumber : data diolah dengan SPSS 17. 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dianalisis pengaruh 
Pertumbuhan Ekonomi, Kualiatas Sumber Daya Manusia, Upah, 
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Tingkat Pertumbuhan Penduduk, dan Struktur Umur Penduduk 
terhadap Kesempatan Kerja, hal terseut ditunjukan dari koefisien 
determinasi R square adalah 0,995. Hal ini menunjukan bahwa 
besarnya variabel bebas dalam penelitian untuk menerangkan 
variabek terikat (Y) yaitu kesempatan kerja sebesar 99,5% . 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pertumbuhan 
Ekonomi, Kualiatas Sumber Daya Manusia, Upah, Tingkat 
Pertumbuhan Penduduk, dan Struktur Umur Penduduk terhadap 
Kesempatan Kerja sebesar 99,5% sementara sisanya yaitu sebesar 
0,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimaksudkan 
dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan  
1. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber 
Daya Manusia, Upah, Tingkat Pertumbuhan Penduduk, Dan 
Struktur Umur Penduduk Terhadap Kesempatan Kerja Secara 
Parsial 
a. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 
Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang 
digunakan guna mengukur prestasi ekonomi suatu daerah dan 
negara, dapat pula dikatakan sebagai tolak ukur dalam 
perkembangan perekonomian negara tersebut.  Tingginya 
pertumbuhan ekonomi akan membuat terserapnya penduduk yang 
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tersebar diberbagai sektor. Dalam penelitian ini pengaruh 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesempatan Kerja adalah 
berpengaruh positif dan tidak signifikan, dibuktikan dengan hasil 
statistik bertanda positif namun tidak signifikan. Dengan kata lain 
Hipotesis 1 diterima.  
Hipotesis 1 adalah : 
Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
Hasil penelitian dan perhitungan uji linier berganda pada 
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif sebesar 0,111, 
artinya menunjukan kenaikan 1% pertumbuhan ekonomi maka 
kesempatan kerja mengalami peningkatan sebesar 0,111%. 
Berdasrkan uji 2 sisi pada uji signifikansi parametik individual (uji 
t) pada variabel pertumbuhan ekonomi menunjukan artinya thitung 
lebih kecil dari ttabel (2,809 < 4,303) serta nilai sig yang lebih besar 
dari 0,05 (0,107 > 0,05). 
Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ho diterima 
dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi kurang lebih 95% tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung selama 
periode 2010-2017. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Leni Yulita yang menyatakan bahwa  Pertumbuhan 
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Ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan  terhadap 
Kesempatan Kerja. 
Data pada variabel Pertumbuhan Ekonomi dari tahun ke tahun 
mengalami fluktuatif, dapat dilihat dalam tabel 4.2. Dari tabel di 
atas menunjukan bahwa jumlah rata-rata pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Lampung selama periode 2010-2017 mencapai 5,64%. 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan 
ekonomi fluktuatif dari tahun ke tahun dimana pertumbuhan 
tertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar 6,56% dan terendah pada 
tahun 2014 yaitu sebsar 5,08%. Pertumbuhan ekonomi provinsi 
Lampung selalu mengalami perubahan baik dalam kenaikan 
maupun dalam hal penurunan dan juga tidak pernah mencapai pada 
titik terendah dari tahun 2010. Fluktuasi pada pertumbuhan 
ekonomi disebabkan oleh adanya beberapa faktor diantaranya : 
1) Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Sumber daya alam yang 
tersedia melimpah sering kali kurang dimanfaatkan atau salah 
dipergunakan sehingga suatu daerah atau negara kurang 
mengalami yang dinamakan kemajuan pertumbuhan ekonomi di 
wilayah tersebut.  
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2) Jumlah dan Mutu Pendidikan Penduduk 
Pertumbuhan ekonomi sangat berkaitan dengan jumlah 
penduduk dan pendidikan penduduk. Jumlah penduduk yang 
tinggi maka akan timbulnya peningkatan dikebutuhan pangan, 
pelayanan kesehatan dan juga dibidang pendidikan. Kualitas 
sumber daya manusia sangat penting dikarenakan dapat 
menentukan perkembangan ekonomi suatu bangsa.  
3) Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi 
Pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari peran kemajuan 
teknologi. Kemajuan teknologi berkaitan dengan perubahan 
produktivitas dalam memproduksi barang dan jasa yang pada 
akhirnya mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  
4) Sistem Sosial 
Pada sistem sosial ini tersusun atas adat istiadat, tradisi,  
nilai –nilai yang dapat berperan dalam pertumbuhan ekonomi 
dan juga dalam kondisi politik, ketika kondisi politiknya sedang 
stabil dan berjalan dengan lancar maka akan tercipta 
kenyamanan untuk masyarakat sehingga mendukung 
peningkatan kinerja dalam berproduksi. 
5) Pasar 
Pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya penjual 
dan pembeli dan juga sebagai tempat pendistribusian barang dan 
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jasa dari unit-unit usaha sampai kepada rumah tangga 
konsumen. 
Laju pertumbuhan ekonomi di provinsi Lampung dari tahun 
ketahun mengalami angka yang fluktuatif, dimana pada tahun 2013 
terjadi perlambatan dan menyentuh angka 5,77% dibandingkan 
tahun sebelumnya yakni 2012 sebesar 6,44%. Perlambatan ditahun 
2013 ini disebabkan oleh perlambatannya pertumbuhan investasi 
dan juga perlambatan kinerja sektor pertanan serta sektor industri 
pengolahan. Pada tahun 2014 laju pertumbuhan ekonomi provinsi 
Lampung kembali mengalami penurunan yakni menjadi 5,08% 
disebabkan perlambatannya pertumbuhan ekspor dan perlambatan 
kinerja sektor pertanian, kehutanan dan juga perikanan.  
b. Analisis Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap 
Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
Kualitas sumber daya manusia menyangkut dalam hal fisik dan 
non fisik. Kualitas sumber daya manusia dapat diukur dengan 
indeks pembangunan manusia (IPM). IPM dapat dikatakan sebagai 
tingkat kesejahteraan penduduk atas bidang kesehatan, pendidikan 
dan juga kesehatan masyarakat. Kualitas SDM yang baik akan 
membuat penduduk tersebut memiliki kesempatan kerja yang lebih 
banyak dibandingkan dengan kualitas SDM yang masih tergolong 
rendah. Dalam penelitian ini pengaruh Kualitas Sumber Daya 
Manusia  terhadap Kesempatan Kerja adalah berpengaruh positif 
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dan signifikan, dibuktikan dengan hasil statistik bertanda positif 
dan signifikan. Dengan kata lain Hipotesis 2 diterima. 
Hipotesis 2 adalah : 
Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
Hasil penelitian dan perhitungan uji linier berganda pada 
variabel Kualitas SDM berpengaruh positif sebesar 3,710, artinya 
menunjukan setiap kenaikan 1% Kualitas sumber daya manusia 
maka kesempatan kerja mengalami kenaikan sebesar 3,710%. 
Berdasrkan uji 2 sisi pada uji signifikansi parametik individual (uji 
t) pada variabel Kualitas SDM menunjukan bahwa  thitung lebih 
besar dari ttabel (8,863 > 4,303) serta nilai signifikansi lebih kecil dai 
0,05 (0,012 < 0,05).  
Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ha diterima 
dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kualitas SDM 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kesempatan kerja di Provinsi Lampung selama periode 2010-2017. 
Kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu kunci 
terciptanya kesejahteraan bagi masyarakat itu sendiri. Ketika 
sumber daya alam yang melimpah namun tidak diimbangi pula 
dengan SDM yang baik  maka sumber daya alam tidak akan 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Sumber daya manusia yang 
baik dapat menjadi investasi bagi wilayah tersebut, sehingga dapat 
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meningkatkan keterampilan dalam bekerja dan berujung pada 
produktivitas kerja yang baik. Sumber daya manusia sangat 
berperan dalam meningkat pembangunan suatu negara. Kualitas 
Sumber daya manusia yang baik di segala bidang seperti bidang 
pendidikan, kesehatan dan perbaikan gizi, sehingga pertumbuhan 
ekonomi mengalami peningkatan diberbagai sektor dan berujung 
pada penambahan akan tenaga kerja dalam memproduksi barang 
dan jasa  guna memenuhi permintaan agregat yang juga meningkat.  
c. Analisis Pengaruh Upah Terhadap Kesempatan Kerja di 
Provinsi Lampung  
Upah berpengaruh dalam hal permintaan dan penawaran akan 
tenaga kerja. Upah selalu mengalami kenaikan disetiap tahunnya 
dikarenakan terjadinya kenaikan harga-harga barang dan jasa 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan membuat biaya hidup 
semakin tinggi. Dalam penelitian ini pengaruh Upah  terhadap 
Kesempatan Kerja adalah berpengaruh positif dan signifikan, 
dibuktikan dengan hasil statistik bertanda positif dan signifikan. 
Dengan kata lain Hipotesis 3 diterima. 
Hipotesis 3 adalah : 
Upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesempatan 
Kerja di Provinsi Lampung  
Hasil penelitian dan perhitungan uji linier berganda pada 
variabel Upah berpengaruh positif sebesar 0,079, artinya 
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menunjukan setiap kenaikan 1% Upah maka kesempatan kerja 
mengalami kenaikan sebesar 0,079%. Berdasrkan uji 2 sisi pada uji 
signifikansi parametik individual (uji t) pada variabel Kualitas 
SDM  menunjukan bahwa  thitung lebih besar dari ttabel (12,563 > 
4,303) serta nilai signifikansi lebih kecil dai 0,05 (0,006 < 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa upah kurang lebih 95% 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesempatan kerja di 
provinsi Lampung selama periode 2010-2017. 
Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ha 
diterima Ho ditolak. Jadi dapat di simpulkan bahwa pengaruh upah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesempatan kerja di 
Provinsi Lampung selama 2010-2017. 
Berdasarkan analisis data di atas dapat di ketahui bahwa, 
Variabel upah berpengaruh positi dan sinifikan terhadap 
kesempatan keja. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitin 
sebelumnya yang di dukung oleh Ikka Dewi Rahmawati, melakukn 
penelitian dengan judul tingkt upah terhadap kesempatan kerja di 
Jawa Timur. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan 
bawah dengan adanya perbaikan upah maka akan terjadi 
penikantan pendapatan pekerja dan daya beli masyarakat, dengan 
peningkatan pendapatan masyarakat akan meningkatkan 
permintaan akan barang dan jasa yang membuat perkembangan 
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prusahaan – perusaahan yang ada, dengan begitu perbaikan atau 
peningkatan upah dapat mendorong penciptaan lapangan kerja baru 
dan peningkatan produktifitas. Jadi naiknya upah akan 
meningkatkan kesempatan kerja pada wilayah tersebut. 
d. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap 
Kesempatan Kerja Di Provinsi Lampung  
Pertumbuhan penduduk yang tinggi maka memerlukan usaha 
yang semakin besar pula untuk mempertahankan suatu tingkat 
kesejahteraan rakyat didalam memenuhi kebutuhan pokoknya. 
Akibat dari pertumbuhan penduduk yang tinggi ialah semakin 
mendesaknya kebutuhan akan lapangan kerja yang luas. 
Pertumbuhan penduduk yang bertambah setiap tahunnya 
diakbiatkan karena angka kelahiran yang tinggi maka hal ini 
membuat kebutuhan akan adanya lapangan kerja dengan jumlah 
yang besar bagi tenaga kerja itu sendiri, sehingga menjadi 
hambatan dalam pembangunan ekonomi. Dalam penelitian ini 
pengaruh Tingkat Pertumbuhan Penduduk  terhadap Kesempatan 
Kerja adalah berpengaruh positif namun tidak signifikan, 
dibuktikan dengan hasil statistik bertanda positif namun dan tidak 
signifikan. Dengan kata lain Hipotesis 4 diterima. 
Hipotesis 4 adalah : 
Pertumbuhan Penduduk berpengaruh positif dan namun tidak 
signifikan terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung  
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Hasil penelitian dan perhitungan uji linier berganda pada 
variabel Tingkat Pertumbuhan Penduduk berpengaruh positif 
sebesar 0,621, artinya menunjukan kenaikan 1% tingkat 
pertumbuhan penduduk maka kesempatan kerja mengalami 
peningkatan sebesar 0,621%. Berdasrkan uji 2 sisi pada uji 
signifikansi parametik individual (uji t) pada variabel pertumbuhan 
ekonomi menunjukan thitung lebih kecil dari ttabel (2,006 < 4,303) 
serta nilai sig yang lebih besar dari 0,05 (0,183  > 0,05).  
Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ho 
diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pertumbuhan penduduk kurang lebih 95% tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung 
selama periode 2010-2017. 
Tingkat pertumbuhan penduduk tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan, dikarenakan jika suatu wilayah tersebut hanya 
mengalami peningkatan penduduk dan tidak diimbangi dengan 
infastruktur, pertumbuhan ekonomi keadaan suatu wilayah dan 
investasi yang baik maka bertambahnya penduduk tentu saja tidak 
membuat kesempatan kerja tersebut ikut bertambah sehingga 
berujung pada bertambahnya jumlah pengangguran di wiliayah 
tersebut. 
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e. Analisis Pengaruh Struktur Umur Penduduk Terhadap 
Kesempatan Kerja Di Provinsi Lampung  
Provinsi Lampung termasuk kedalam struktur umur muda. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian kecil penduduk yang 
produktif menghasilkan barang dan jasa, dan sebagian besar dari 
penduduk membutuhkan pelayanan.  
Dalam penelitian ini pengaruh Struktur Umur Penduduk  
terhadap Kesempatan Kerja adalah berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan, dibuktikan dengan hasil statistik bertanda negatif dan 
juga tidak signifikan. Dengan kata lain Hipotesis 5  ditolak dan 
Ho5 diterima. 
Ho5 adalah : 
Struktur Umur Penduduk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung 
Hasil penelitian dan perhitungan uji linier berganda pada 
variabel Tingkat Pertumbuhan Penduduk berpengaruh negatif 
sebesar -0,250, artinya menunjukan bahwa setiap kenaikan 1% 
struktur umur penduduk maka kesempatan kerja mengalami 
peningkatan sebesar 0,250%. Berdasrkan uji 2 sisi pada uji 
signifikansi parametik individual (uji t) pada variabel pertumbuhan 
ekonomi menunjukan thitung lebih kecil dari ttabel (-3,608 < 4,303) 
serta nilai sig yang lebih besar dari 0,05 (0,069 > 0,05). 
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Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ho  
diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Struktur 
Umur Penduduk kurang lebih 95% tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Lampung selama 
periode 2010-2017. 
Hasil penilitian diatas mengatakan bahwa struktur umur 
penduduk tidak memiliki pengaruh dan juga tidak signifikan 
terhadap kesempatan kerja, dikarenakan kesempatan kerja itu ada 
tergantung dari penawaran tenaga kerja dari perusahaan kepada 
masyarakat. Pada kenyataannya lebih banyak permintaan tenaga 
kerja dibandingkan dengan penawarannya. Angkatan kerja yang 
selalu bertambah setiap tahun dikarenakan struktur umur penduduk 
di provinsi lampung merupakan struktur umur muda dimana lebih 
banyak usia muda yang ada di provinsi ini. Arus pencari kerja baru 
akan lebih banyak terdiri dari tenaga muda yang walaupun 
berpendidikan tetapi masih belum berpengalaman. Hal ini 
mempersulit mendapatkan pekerjaan bagi mereka dan oleh karena 
itu pengangguran tenaga muda dibandingkan dengan kelompok 
tenaga lainnya cenderung lebih besar. 
Sehingga adanya struktur umur penduduk muda telah 
mengakibatkan pengalihan dana kepada kegiatan yang tidak 
langsung menghasilkan dan juga merupakan sumber banyaknya 
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masalah sosial yang timbul dari kekurangan kesempatan kerja di 
kalangan pemuda terdidik. 
2. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber 
Daya Manusia, Upah, Pertumbuhan Penduduk dan Struktur 
Umur Penduduk Terhadap Kesempatan Kerja Secara Simultan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan regresi linier berganda dimana menggunakan uji 
signifikansi simultan (uji F) diperoleh untuk Fhitung  sebesar 84,554 
sedangkan untuk Ftabel sebesar 19,30 artinya bahwa Fhitung  lebih besar 
dari Ftabel (84,554 > 19,30) maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Sedangkan untuk nilai signifikansi diperoleh dibawah 0,05 yaitu 
sebesar 0,012. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
atau secara bersama-sama berpengaruh signifikan antara Pertumbuhan 
Ekonomi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah, Pertumbuhan 
Penduduk dan Struktur Umur Penduduk terhadap Kesempatan Kerja 
di Provinsi Lampung Tahun 2010-2017.  
Hal ini berarti Kesempatan Kerja dapat dipengaruhi oleh lima 
faktor atau lima variabel tersebut. Hal ini juga sesuai dengan teori 
menurut Simanjuntak dalam buku Pengantar Sumber Daya Manusia 
bahwa yang mempengaruhi kesempatan kerja ialah kondisi ekonomi, 
kualitas sumber daya manusia, tingkat upah, pertumbuhan penduduk 
dan struktur umur penduduk.  
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Kualitas Sumber Daya Manusia yang mengalami yang mengalami 
peningkatan yang tercermin melalui tingginya angka Indeks 
Pembangunan Manusia sehingga akan mampu meningkatkan 
produktivitas kerja nya, sehingga mereka mampu dalam berinovasi 
untuk menciptakan usaha sendiri atau perusahaan memiliki 
pendapatan yang lebih besar sehingga mampu mengembangkan 
bisnisnya dan menjadi lebih besar. Dengan hal tersebut perusahaan – 
perusahaan akan memberikan penawaran akan tenaga kerja yang lebih 
banyak sehingga kesempatan kerja yang dibutuhkan masyarakat akan 
meningkat. 
3. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber 
Daya Manusia, Upah, Pertumbuhan Penduduk dan Struktur 
Umur Penduduk Terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi 
Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2010-2017. 
Ekonomi Islam pada dasarnya memandang pertumbuhan ekonomi 
adalah bagian dari pembagunan ekonomi. Islam dalam hal 
pertumbuhan ekonomi ada beberapa hal yang mempengaruhinya 
diantaranya sumber daya yang dapat dikelola, sumber daya manusia, 
wirausaha dan juga teknologi. Kekhususan Islam dalam pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi terletak pada ditekankannya pada 
pembangunan sumber daya manusia sekaligus pemberdayaan alam 
guna meningkatkan harkat martabat manusia.  
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Menurut Mahsury bahwa pertumbuhan ekonomi menurut islam 
bersifat multi dimensi yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. 
Tujuanya bukan semata-mata kesejahteraan material dunia, tetapi juga 
kesajahteraan akhirat seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‘an Surah 
An-Nisaa ayat 9. Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia hanya 
mementingkan kesejahteraan dunia tanpa memikirkan kesejahteraan 
akhirat yang kekal, dalam kehidupan untuk mendapatkan 
kesejahteraan dunia maupun akhirat iyalah dengan bertakwa kepala 
Allah SWT. 
Kesejahteraan dapat diukur melalui pertumbuhan ekonomi karena 
merupakan salah satu indikator untuk menilai keberhasilan suatu 
pembangunan di suatu wilayah negara. Dalam Islam pertumbuhan 
ekonomi tidak menggambarkan kesejahteraan secara menyeluruh. 
Sehingga teknik pembangunan menurut ekonomi islam ialah 
mininggalkan penggunaan model-model pertumbuhan agregatif yang 
lebih menekan maksimalisasi tingkat pertumbuhan sebagai satu-
satunya indeks perencanaan pembangunan.  
Keadaan pertumbuhan ekonomi di provinsi Lampung mengalami 
kenaikan dan penurunan secara fluktuatif. Berdasarkan data 4.2 
pertumbuhan tertinggi di tahun 2011 sebesar 6,56% dan mengalami 
pertumbuhan terendah di tahun 2014 sebesar 5,08%. Dalam perspektif 
Islam ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan itu 
sendiri. Faktor-faktor tersebut adalah sumber daya yang dapat 
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dikelola, sumber daya manusia, wirausaha dan tekhnologi. Serta 
terjadinya perlambatan sektor ekonomi di provinsi Lampung yakni 
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan serta perlambatan 
pertumbuhan ekspor dan investasi membuat laju pertumbuhan 
ekonomi mengalami penurunan.  
Pembangunan dalam ekonomi islampun sangat bergantung pada 
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki bangsa karena 
manusia sebagai objek maupun subjek pembangunan. Maka dalam hal 
Pertumbuhan Penduduk dan Struktur Umur Penduduk islam lebih 
mendorong umat memiliki keturunan yang berkualitas dibandingkan 
dengan kuantitasnya atau jumlahnya. Umat dengan jumlah yang besar 
namun tidak memiliki kualitas yang baik yang berujung pada tidak 
adanya kontribusi pada pembangunan ekonomi wilayah atau negara 
yang berujung pada kedamaian dan kesejahteraan.  
Islam memandang bahwa pembangunan yang dilakukan oleh 
manusia yaitu untuk mengejar satu tujuan utama yaitu kesejahteraan 
umat. Hal tersebut dapat terjadi karena Allah SWT memberikan akal 
kepada manusia sebagai pemimpin dimuka bumi ini untuk memelihara 
dan juga melestarikan alam dari mulai menggali dan mengola sumber 
daya yang ada untuk dimanfaatkan demi kesejahteraan manusia dalam 
rangka beribadah kepada Allah SWT. 
Sebagai mahluk yang berakal manusia akan mengamati sesuatu 
dan berujung pada timbulnya ilmu pengetahuan. Dengan ilmu 
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pengetahuan tersebut akan digunakan dalam usaha memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan menjangkau jauh diluar kemampuan 
fisiknya. Ketika kualitas sumber daya manusia baik makan berujung 
pada keterampilan yang diciptakan dan produktivitas kerjanya yang 
baik.  
Manusia bekerja dengan sungguh-sungguh akan mendapatkan 
imbal hasil sesuai dengan apa yang telah diusahakannya karena untuk 
menghasilkan sesuatu harus dilakukan dengan bekerja keras dan 
kesuksesan manusia dalam berusaha tergantung pada usaha kerasnya 
dan kesungguhannya. Sedangkan bagi manusia yang tidak mau 
bekerja atau berusaha maka Allah SWT tidak akan mengubah nasib 
orang atau kaum tersebut. Sebagai seseorang pekerja yang telah 
menyumbangkan tenaganya bagi kesuksesan tempatnya bekerja selain 
memiliki kewajiban karyawan juga memiliki hak-hak yang harus 
dipenuhi oleh pihak perusahaan yaitu upah. Upah adalah harga yang 
dibayarkan kepada para pekerja atas jasanya dalam proses produksi. 
Berdasarkan prinsip keadilan, upah dalam masyarakat islam akan 
ditetapkan melalui negosiasi atau kesepakatan antara pekerja, 
pengusaha/majikan dan Negara. Dalam penentuan keputusan besaran 
upah, maka kepentingan pencari nafkah/pekerja dan 
majikan/pengusaha akan dipertimbangkan secara adil. Untuk 
menetapkan suatu tingkatan upah yang cukup, dalam arti upah 
tersebut tidak terlalu rendah agar dapat mencukupi kebuhan pokok 
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pekerja, juga tidak terlalu tinggi agar pengusaha tidak kehilangan 
bagiannya yang sesungguhnya dari proses produksi, maka Negara 
wajib menetapan tingkat upah minimum terlebih dahulu dengan 
mempertimbangkan perubahan kebutuhan dari pekerja golongan 
bawah dan dengan tingkat upah minimum ini dalam keadaan apapun 
pekerja tidak akan jatuh atau teraniaya dan harus sewaktu-waktu dapat 
ditinjau kembali untuk dilakukan penyesuaian terhadap tingkat harga 
dan biaya hidup nyata sehari-hari. 
Tingkat upah yang diberikan oleh pengusaha/majikan sangat 
mempengaruhi daya beli yang pada akhirnya mempengaruhi standar 
penghindupan para pekerja beserta keluarga mereka, sehingga dapat 
secara langsung mempengaruhi daya beli masyarakat secara 
keseluruhan. Dalam pandangan ekonomi Neo Klasik bahwa tingkat 
upahlah yang mempengaruhi Kesempatan kerja itu sendiri.  
Agama Islam menjamin tercapainya pemenuhan seluruh kebutuhan 
pokok setiap umat atau setiap warga negara baik muslim maupun non-
muslim. Kebutuhan pokok masyarakat dapat terpenuhi apabila adanya 
peran antara individu, masyarakat dan juga negara. Menurut islam 
negara haruslah menetapkan suatu strategi dan juga mekanisme yang 
wajib dilakukan guna memenuhi kebutuhan tersebut sehingga berjalan 
dengan baik. Islam mewajibkan seluruh umatnya untuk bekerja, disisi 
lain Allah SWT mewajibkan dalam hal penyediaan fasilitas dan juga 
lapangan pekerjaan agar setiap umat dapat bekerja dan bisa 
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memperoleh pekerjaan tersebut, hal tersebut  merupakan sebuah 
tanggung jawab negara. 
Dalam hal ini kaitannya dengan kesempatan kerja dalam perspektif 
ekonomi islam ialah, negaralah yang bertanggung jawab guna 
menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh rakyat dan juga 
penyediaan lapangan kerja untuk masyarakatnya, dengan begitu 
terciptanya penawaran akan tenaga kerja meningkat sehingga 
masyarakat dapat memiliki pekerjaan dan dapat mengurangi angka 
pengangguran dan juga kemiskinan.  
Sejalan dengan keadaan laju pertumbuhan ekonomi di provinsi 
Lampung, Kesempatan kerja juga mengalami kenaikan dan penurunan 
yakni berdasarkan data pada tabel 4.1 bahwa kesempatan kerja di 
provinsi Lampung mengalami penurunan terendah pada tahun 2013 
yakni sebesar 6,39%, selanjutnya mengalami kenaikan ditahun 2015 
sebesar 7,39%, namun pada tahun 2017 kesempatan kerja di provinsi 
Lampung mengalami penurunan kembali sebesar 0,89%. 
Pemerintah provinsi Lampung telah melakukan berbagi upaya 
sebagai tanggung jawabnya untuk menyediakan lapangan pekerjaan 
untuk masyarakatnya, salah satunya ialah dengan semakin 
ditingkatkanya invesatsi dan juga penanaman modal dalam negeri di 
Provinsi Lampung yang diharapkan akan meningkatkan kesempatan 
kerja sehingga dapat mengurangi angka pengangguran.  
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Tenaga kerja merupakan faktor utama dalam memproduksi barang 
dan jasa dari unit-unit usaha dalam memenuhi permintaan masyarakat. 
Kekayaan alam berlimpah yang dimiliki suatu wilayah tidaklah ada 
artinya tanpa adanya tenaga kerja, karena dengan tenaga kerja dapat 
menggali serta mengelola sumber daya alam tersebut dengan baik. 
Ketika sumber daya alam tersebut tidak diolah dengan baik maka 
tidak dapat memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut.  
Suatu wilayah jika memiliki kualitas sumber daya manusia yang 
baik serta didukung dengan keterampilan dan keahlian yang tinggi , 
maka sumber daya alam tersebut dapat diolah dan dikelola dengan 
baik sehingga dapat ,memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut. 
Pentingnya manusia sebagai faktor produksi dalam mengolah barang 
dan jasa dari sumber daya alam yang telah disediakan oleh Allah 
SWT. 
Agama Islam mewajibkan manusia dalam bekerja guna mengolah 
sumber daya alam yang telah diberikan  oleh Allah SWT. Manusia 
yang bekerja dengan sungguh-sungguh maka akan mendapatkan hasil 
atas usaha yang telah dilakukannya. Sementara dengan manusia yang 
enggan berkerja dan berusaha maka kehidupannya tidak akan bisa 
diubah, seperti dalam firman Allah dalam QS. An-Anfal ayat 53: 
                           
                
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Artinya: “(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 
itu meubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri dan 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui”.233 
 
Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia ketika dia taat dan 
bersyukur kepada Allah atas nikmat yang telah dilimpahkan olehnya 
kepada manusia itu sendiri. Ketika manusia tidak mau berusaha dan 
bersyukur atas sumber daya alam yang melimpah yang telah 
disediakan maka ia tidak akan mengalami kemajuan di dalam 
hidupnya dan tidak bisa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada 
saat ini diperkembangan yang sangat cepat dan persaingan yang cukup 
tinggi , sehingga dibutuhkan masyarakat yang ingin berusaha dan 
memiliki kemauan guna mengubah hidupnya menjadi lebih maju.  
Islam memberi perspektif mengenai ketenagakerjaan, setidaknya 
ada empat prinsip untu memuliakan hak-hak pekerja yang termasuk 
juga sistem pengupahannya. Tenaga kerja dan juga upahnya tidaklah 
dapat dipisahkan. Keduanya selalu berkaitan dan menarik untuk 
dikaji, bahkan demonstrasi yang dilakukan oleh para buruh pun lebih 
cenderung kepada tuntutan akan kenaikan upah mereka. Berikut ini 
empat prinsip untuk memuliakan hak-hak pekerja: 
a. Prinsip Kemerdekaan manusia  
Islam dengan tegas menentang sikap anti perbudakan untuk 
membangun tata kehidupan masyarakat yang berkeadilan. Pada 
                                                          
233
Ibid., h.  184 
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hakikatnya manusia ialah makhluk yang merdeka dan mereka 
berhak menentukan kehidupannya sendiri tanpa dikendalikan oleh 
orang lain. Kemerdekaan yang dimaksud adalah dimana seorang 
majikan tidaklah bersikap dan juga bertindak tidak sewajarnya 
kepada para pekerjanya karena manusia sebagai pekerja juga 
mempunyai hak asasi yang tidak dapat diganggu gugat oleh 
siapapun, Sehingga bekerja dengan tidak melampaui batas 
kemampuannya.  
b. Prinsip Kemuliaan Derajat Manusia 
Dalam hal kemuliaan derajat manusia islam sangat menghormati 
segala pekerjaan yang dilakukan oleh umatnya, karena islam sangat 
mencintai seorang muslim yang gigih untuk kehidupannya yang 
menjadi lebih baik.  
Kemuliaan orang yang bekerja terletak pada kontribusinya 
terhadap kemudahan orang lain yang mendapat jasa atau tenaga 
dari dirinya, sehingga islam sangat memuliakan nilai kemanusiaan 
setiap insan. Islampun menganjurkan untuk para umatnya agar 
saling menghormati dan menghargai atas berbagai macam profesi 
atau pekerjaan manusia itu sendiri.  
c. Prinsip Keadilan  
Agama Islam tidak mengenal sistem kelas ataupun kasta didalam 
masyarakat, begitu pula dalam dunia ketenagakerjaan. Pada sistem 
perbudakan seorang pekerja atau dalam kata lain budak dipandang 
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sebagai kelas dibawah majikannya. Hal inilah yang ditentang oleh 
Islam  karena ajaran dalam Islam menjamin setiap orang yang bekerja 
mereka memiliki hak yang sama atau setara dengan orang lain 
termasuk juga antara atasan atau pimpinannya 
Pada QS. Al- Hadid (57:25) ayat tersebut telah menjelaskan bahwa 
manusia haruslah bersikap adil. Keadilan yang dimaksud adalah suatu 
perintah bagi umat manusia dalam berprilaku adil dengan sesama, 
dengan menjunjung tinggi hak dan juga kewajiban yang dimiliki oleh 
orang lain. Prinsip keadilan dalam hal ketenagakerjaan berkaitan 
dengan keadilan yang dilakukan oleh pengusaha dalam hal 
memberikan kompensasi ata sapa yang telah dilakukan oleh para 
pekerja. 
d. Prinsip Kejelasan Aqad (Perjanjian) Dan Transaksi Upah 
Islam sangat memperhatikan masalah aqad dimana termasuk dalam 
hal terpenting dalan kehidupan perekonomian. Dalam hal ini 
perjanjian diantara pekerja dan pengusaha haruslah jelas seperti ketika 
kapan pekerja akan menerima konpensasi dari para pengusaha atau 
upah atas apa yang telah dilakukan oleh pekerja tersebut. Upah atau 
gaji merupakan hak pemenuhan ekonomi bagi para pekerja yang 
menjadi kewajiban dan tidak boleh diabaikan oleh para majikan atau 
pimpinan.  
Seorang pekerja berhak akan upahnya ketika sudah mengerjakan 
tugas-tugasnua, maka penunggakan dalam hal gaji pekerja hal tersebut 
191 
 
melanggar kontrak kerja dan juga bertentangan dengan prinsip 
keadilan yang telah diajarkan dalam Islam. Selain dalam hal ketepatan 
waktu pengupahan pekerja, keadilan juga dilihat dari proporsionalnya 
tingkat pekerjaan dengan upah yang diterimanya.   
Upah dalam prinsip islam ditetapkan atas kesepakatan (akad) antara 
pekerja dengan pengusaha serta negara. Dimasa sekarang 
proposioanlitas dituangkan dengan sistem UMR (Upah Minimum 
Regional) yang ada disetiap daerah.  Tingkat upah ditetapkan dengan 
tujuan pekerja dapat memenuhi kebutuhan pokoknya dengan layak 
sesuai dengan kondisi tingkat harga dan baiaya hidupnya sehari-hari 
dengan mempertimbangkan kebutuhan dari para pekerja dan dengan 
perubahan kebutuhannya sehingga para pekerja tidak merasa 
dirugikan. Dengan adanya aqad kejelasan ini maka diharapkan tidak 
terjadi permasalahan dikemudian hari.  
Proses penentuan upah didalam ajaran agama Islam berasal dari 
dua faktor yakni objektif dan juga subjektif. Objektif ialah upah yang 
ditentukan melalui pertimbangan tingkat upah yang ada di pasar 
tenaga kerja. Sedangkan dalam faktor subjektif upah ditentukan 
dengan melalui pertimbangan-pertimbangan sosial, yakni nilai-nilai 
kemanusian tenaga kerja. Ekonomi konvensional menentukan upah 
dengan pertimbangan tingkat upah dipasar tenaga kerja, namun disatu 
sisi yakni sisi kemanusiaan yang harus juga diperhatikan, dikarenakan 
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Islam sangat menghargai nilai-nilai kemanusia karena manusia 
berbeda dengan barang modal yakni mesin. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari hasil penelitian Analisis Pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah, Pertumbuhan 
Penduduk dan Struktur Umur Penduduk Terhadap Kesempatan Kerja di 
Provinsi Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2010-2017 
adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan uji secara parsial dari hasil uji signifikan parametrik 
individual (uji t) pada variabel Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 
Pertumbuhan Penduduk, Dan Struktur Umur Penduduk tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi 
Lampung tahun 2010-2017. Karena pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Lampung mengalami fluktuatif dari tahun ketahun yang 
dipengaruhi oleh sumber daya alam, jumlah dan mutu pendidikan 
penduduk, ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem sosial,dan juga 
pasar. Pada variabel pertumbuhan penduduk dan struktur umur 
penduduk tidak memiliki pengaruh karena, jika suatu wilayah 
tersebut hanya mengalami peningkatan penduduk dan tidak 
diimbangi dengan infastruktur, pertumbuhan ekonomi keadaan suatu 
wilayah dan investasi yang baik maka bertambahnya penduduk tentu 
saja tidak membuat kesempatan kerja tersebut ikut bertambah 
Sedangkan pada variabel Kualitas Sumber Daya Manusia dan Upah 
berpengaruh signifikan terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi 
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Lampung tahun 2010-2017. Kualitas sumber daya manusia yang 
baik disegala bidang baik pendidikan, kesehatan, dan perbaikan dizi 
maka pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan diberbagai 
sektor sehingga berujung pada penambahan akan tenaga kerja dalam 
memproduksi barang dan jasa guna memenuhi permintaan agregat 
yang juga meningkat. Variabel upah berpengaruh karena dengan 
adanya perbaikan upah maka akan terjadi peningkatan pendapatan 
kerja dan kenaikan upah maka akan menimbulkan penciptaan 
kesempatan kerja. 
2. Berdasarkan hasil uji penelitian dengan menggunakan teknik analisis 
regresi linier berganda, dapat dinyatakan secara simultan atau 
bersama sama bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 
Pertumbuhan Ekonomi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Upah, 
Tingkat Pertumbuhan Penduduk dan Struktur Umur Penduduk 
Terhadap Kesempatan Kerja di Provinsi Lampung tahun 2010-2017. 
Hal ini sesuai dengan teori Simanjutak bahwa faktor yang 
mempengaruhi Kesempatan kerja yaitu pertumbuhan ekonomi, 
kualitas sumber daya manusia, upah, tingkat pertumbuhan penduduk 
dan struktur umur penduduk. Karena  ketika laju pertumbuhan 
ekonomi, kualitas sumber daya manusia dan upah mengalami 
kenaikan maka akan menciptakan kesempatan kerja yang lebih besar 
dengan mengisi sektor-sektor ekonomi karena kualitas SDM  yang 
baik dapat menciptakan produktivitas kerja dan SDM dapat 
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berinovasi dengan mendirikan usaha sendiri, serta kenaikan upah 
membuat pendapatan tenaga kerja dan daya beli masyarakat 
meningkat sehingga meningkatkan permintaan akan barang dan jasa 
maka unit usaha akan membutuhkan tenaga kerja guna memenuhi 
permintaan agregat. Jumlah penduduk dan struktur umur penduduk 
juga mempengaruhi kesempaatn kerja karena semakin besar jumlah 
penduduk maka angkatan kerja juga bertambah sehingga 
dibutuhkannya kesempatan kerja yang besar pula guna mengurangi 
angka pengangguran. 
3. Dalam perspektif ekonomi islam memandang manusia sebagai 
khalifah dimuka bumi untuk mengolah sumber daya alam yang telah 
Allah SWT berikan. Manusia diciptakan guna berusaha dalam 
mempertahankan kehidupannya dengan cara bekerja namun peran 
negara juga sangat penting untuk membangun suatu wilayah yang 
adil dan makmur. Pandangan ekonomi Islam menyatakan bahwa 
negaralah yang bertanggung jawab dalam mencukupi kebutuhan 
pokok dan meyediakan fasilitas-fasilitas dan juga termasuk 
tersedianya lapangan pekerjaan. Pemerintah provinsi Lampung telah 
melakukan berbagai upaya sebagai tanggung jawabnya untuk 
menyediakan lapangan pekerjaan untuk masyarakatnya, salah 
satunya ialah dengan semakin ditingkatkanya invesatsi dan juga 
penanaman modal dalam negeri di Provinsi Lampung yang 
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diharapkan akan meningkatkan kesempatan kerja sehingga dapat 
mengurangi angka pengangguran.  
B. Saran 
1. Bagi pemerintah, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan 
pemerintah dapat memperhatikan pertumbuhan ekonomi provinsi 
Lampung dengan meningkatkan sektor-sektor ekonomi sehingga 
dapat memperluas terciptanya kesempatan kerja sehingga angkatan 
kerja terserap dan mengurangi pengangguran. Pada kasus 
Pertumbuhan penduduk dan juga struktur umur penduduk provinsi 
Lampung sekiranya pemerintah dapat memberikan program-program 
dalam hal kependudukan sehingga pertumbuhan penduduk di 
provinsi Lampung dapat teratasi sehingga tidak terjadinya 
ketimpangan antara angkatan kerja dengan kesempatan kerja yang 
ada mengingat bahwa provisni Lampung termasuk dalam kategori 
struktur umur muda dimana lebih banyak usia muda dibanding usia 
tua.  
2. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil 
penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk 
kegiatan mengajarnya ataupun penelitiannya, dikarenakan penelitian 
ini masih memiliki kekurangan seperti keterbatasan dalam 
memperoleh data dan periode waktu yang digunakan  hanya 8 tahun. 
Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti dengan 
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menambah variabel bebas lainnya dan tahun penelitian sehingga 
mampu memberikan hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
3. Bagi Publik, dengan hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat 
membuka usaha agar dapat menyarap angkatan kerja sehingga 
masalah pengangguran yang timbul akibat timpangnya antara jumlah 
angkatan kerja dengan kesempatan kerja yang ada mengingat bahwa 
kesempatan kerja itu muncul dari penawaran tenaga kerja yang 
berasal dari unit-unit usaha.  
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